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      ABSTRAK 
 
Nova, Amalia Diana. 2020. Strategi Guru Kelas dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial 
Siswa Kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah,Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Pembiming Skripsi : Dr. H. Mulyono, M.A 
 
 
 Keterampilan sosial adalah perilaku-perilaku yang mendukung kesuksesan hubungan 
sosial dan memungkinkan individu untuk berkerjasama dengan orang lain secara efektif. Adapun 
agar keterampilan sosial  dapat dikembangkan  perlunya  strategi yang cocok dengan kriteria 
tersebut. Hal ini merupakan salah satu tugas guru kelas dalam pembelajaran yang tertuang dalam 
penyusunan, penerapan, dan pengevaluasian dalam pembelajaran itu sendiri.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
 Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) untuk mengetahui guru kelas dalam 
 merencanakan strategi untuk mengembangkan keterampilan sosial  siswa di kelas 5 SDN 
Ngaglik 01 Kota Batu (2) untuk mengetahui implementasi strategi guru kelas untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa dikelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu (3) untuk 
mengetahui hasil dari implementasi strategi guru kelas untuk mengembangkan keterampilan sosial 
siswa kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu. 
 Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan kualitatif tipe studi kasus yang 
dilakukan selama tiga bulan. Instrument penting adalah guru kelas, siswa, dan kepala sekolah. 
Teknik pengumpulam data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 
dianalisis  dengan cara mereduksi data yang tidak relevan, memaparkan dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dalam merencanakan strategi pembelajaran, terdapat hal-
hal yang harus dilakukan oleh guru untuk menyusun strategi pembelajaran yang dapat 
mengembangkan keterampilan sosial siswa diantaranya, a) penggunaan Kurikulum K13 dalam 
RPP yang maksimal sebagai landasan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa,b) 
pemilihan Strategi Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa dan Mampu Melatih Perkembangan 
Sosial Siswa, (2) dalam implementasi strategi terdapat hal-hal yang dapat mengembangkan 
keteampilan  sosial  seperti,a) Penggunaan Strategi Pembelajaran yang telah disusun dalam RPP 
yang mampu mengaktifkan siswa dan Mampu Melatih Keterampilan Sosial Siswa, b) pemberian 
Nasehat dan Motivasi kepada siswa dalam Proses Pembelajaran, (3) hasil dari penerapan strategi 
sebagai berikut, a) Berkembangnya daya komunikasi siswa, b) bertambahnya kepedulian sosial 
dan sikap sosial siswa terhadap teman sebaya atau orang lain disekitarnya, c)  bertambahnya 
kecintaan siswa pada lingkungan sekitar. Hasil pneitian menunjukkan bahwa strategi yang 
diterapkan guru dapat mengembankan keterampilan sosial siswa. 
 
























Nova, Amalia Diana. 2020. The Class Teacher Strategy on Developing Social Skills 5
th
 Grade 
Students at SDN Ngaglik 01 Batu .Thesis, Department of Islamic Elementary Teacher 
Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Training, State Islamic University of Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Advisor : Dr. H. Mulyono, M.A  
 
 
 Social skills are behaviors that support successfull social relationships and allow 
individuals to effectively collaborate with others. As for, the social skills can be developed through 
a strategy compatible with these criteria. This is one of the assignments of class teacher in learning 
which is contained in the preparation, implementation, and evaluation in learning itself. 
 The objectives of this research are to: (1) know how the class teachers planned a strategy 
to develop social skills 5
th
 grade students at SDN Ngaglik 01 Batu city (2) find out how the 
implementation of class teacher‟s strategy to develop social skills 5
th
 grade students at SDN 
Ngaglik 01 Batu city (3) know how the results of a class teacher‟s implementation strategy for 
developing social skills 5
th
 grade students at SDN Ngaglik 01 Batu. 
To achieve the above objective, a qualitative approach of case study type is used and that 
are conducted for three months. The important instruments are class teachers, students, and the 
principal. The data collection techniques used is observation, interviews, and documentation. The 
data is analyzed by reducing irrelevant data, exposing and drawing conclusions. The results 
showed that (1) in planning a learning strategy, there are things that teachers have to do to develop 
learning strategies that can develop students social skills, including a) the maximum utilization of 
K13 Curriculum in the RPP as the foundation for developing students social skills, b) Election of 
student learning strategy that can make them active and able to exercise their social capabilities (2) 
in implementing strategies there are ways that develop social skills such as, a) use learning 
strategy has been arranged in the lesson plan that can activate students and be able to train the 
student social skills, b) giving advice and motivation to students in the learning process, 3) the 
results of implementing the following strategies are, a) the development of student communication, 
b) an increasing social concern and social attitude towards students about peers or other people 
around them c) increasing love of students in surrounding communities. The results of the research 
showed that the strategy applied by teachers can develop student social skill. 
  
Keywords: Learning strategy, social skills, class teachers 
 
 
















. إعتشات١د١ح ِؼٍّٟ اٌفصً ٌتط٠ٛش اٌّٙاساخ االختّاػ١ح ٌطالب اٌصف اٌخاِظ 0202ٔٛفا، أِا١ٌأ د٠أا. 
تاتٛ. اٌشعاٌح، لغُ ِؼٍّٟ اٌّذسعح اإلتتذائ١ح، و١ٍح اٌتشت١ح ٚ  20فٟ اٌّذسعح اٌإلتتذائ١ح ٔغاغ١ٍه 
. اٌشش٠ف: اٌذوتٛس اٌحاج ١ٌِٛٛٔٛ اٌتؼ١ٍُ، خاِؼح ِٛالٔا ِاٌه إتشا١ُ٘ اٌحى١ِٛح اإلعال١ِح ِاالٔح
 اٌّاخغت١ش.
 
اٌّٙاساخ االختّاػ١ح ٟ٘ عٍٛو١اخ تذػُ ػاللاخ إختّاػ١ح ٔاخحح ٚتغّح ٌألفشاد تاٌتؼاْٚ تفؼا١ٌح 
ِغ ا٢خش٠ٓ. ٚف١ّا ٠تؼٍك تاٌّٙاساخ االختّاػ١ح، ٠ّىٓ تط٠ٛش٘ا ِٓ خالي إعتشات١د١ح تتٛافك ِغ ٘زٖ 
 .ٌفصً فٟ اٌتؼٍُ ٚاٌتٟ تشد فٟ اإلػذاد اٌتؼٍُ ٚاٌتٕف١زٖ ٚاٌتم١١ّٗاٌّؼا١٠ش. ٘زٖ إحذٜ ِٙاَ ِؼٍُ ا
( ِؼشفح و١ف خطط ِؼٍُ اٌفصً إلعتشات١د١ح ٌتط٠ٛش اٌّٙاساخ ١أ٘ذاف ٘زا اٌثحث ٟ٘: )
( اوتشف و١ف١ح تٕف١ز ٢) تاتٛ ١١فٟ اٌّذسعح اٌإلتتذائ١ح ٔغاغ١ٍه االختّاػ١ح ٌطالب اٌصف اٌخاِظ 
فٟ اٌّذسعح اٌإلتتذائ١ح ٠ٛش اٌّٙاساخ االختّاػ١ح ٌطالب اٌصف اٌخاِظ إعتشات١د١ح ِؼٍُ اٌفصً ٌتط
ِؼشفح و١ف ٔتائح إعتشات١د١ح تٕف١ز اٌّؼٍُ اٌفصً ٌتط٠ٛش اٌّٙاساخ االختّاػ١ح ٌطالب  (3تاتٛ ) ١١ٔغاغ١ٍه 
 .تاتٛ ١١فٟ اٌّذسعح اٌإلتتذائ١ح ٔغاغ١ٍه اٌصف اٌخاِظ 
ٔٛػٟ ٌٕٛع دساعح اٌحاٌح ٠ٚدشٞ ٌّذج ثالثح أشٙش. ٌٚتحم١ك اٌٙذف اٌّزوٛس أػالٖ، ٠غتخذَ ٔٙح 
ٚاألدٚاخ اٌّّٙح ٟ٘ اٌّؼٍُ اٌفصً، ٚاٌطالب، ِٚذ٠ش اٌّذسعح. تم١ٕاخ خّغ اٌث١أاخ اٌّغتخذِح ٟ٘ 
اٌّالحظح ٚ اٌّماتالخ ٚاٌٛثائك. ٠ٚتُ تح١ًٍ اٌث١أاخ ػٓ طش٠ك تم١ًٍ اٌث١أاخ غ١ش راخ اٌصٍح، ٚاٌىشف 
( فٟ تخط١ط إعتشات١د١ح ٌٍتؼٍُ، ٕ٘ان أِٛس ٠تؼ١ٓ ػٍٝ ١أظٙشخ إٌتائح أٔٗ )ػٓ إٌتائح ٚاعتخالصٙا. ٚ
اٌّؼ١ٍّٓ اٌم١اَ تٙا ٌتط٠ٛش إعتشات١د١اخ اٌتؼٍُ اٌتٟ ٠ّىٕٙا تط٠ٛش اٌّٙاساخ االختّاػ١ح ٌٍطالب، تّا فٟ رٌه 
ب( فٟ خطح اٌذسط وأعاط ٌتط٠ٛش اٌّٙاساخ االختّاػ١ح ٌٍطالب، ) K13)أ( ألصٝ إعتخذاَ ٌّٕٙاج 
اخت١اس إعتشات١د١ح تؼٍُ اٌطالب اٌتٟ ٠ّىٓ أْ تدؼٍُٙ ٔش١ط١ٓ ٚلادس٠ٓ ػٍٝ ِّاسعح لذساتُٙ االختّاػ١ح 
( فٟ تٕف١ز االعتشات١د١اخ تٛخذ طشق ٌتط٠ٛش اٌّٙاساخ االختّاػ١ح ِثً، أ( إعتخذاَ إعتشات١د١ح اٌتؼٍُ تُ ٢)
تذس٠ة اٌّٙاساخ االختّاػ١ح ٌٍطالب، ب( تشت١ثٙا فٟ خطح اٌذسط اٌتٟ ٠ّىٓ أْ تٕشط اٌطالب ٚاٌمذسج ػٍٝ 
( ٔتائح تٕف١ز االعتشات١د١اخ اٌتا١ٌح ٟ٘، أ( تط٠ٛش ٣تمذ٠ُ اٌّشٛسج ٚ اٌتحف١ض ٌٍطالب فٟ ػ١ٍّح اٌتؼٍُ، 
اٌتٛاصً ت١ٓ اٌطالب، ب( ص٠ادج اال٘تّاَ االختّاػٟ ٚاٌّٛلف االختّاػٟ تداٖ اٌطالب ٔظشاء أٚ أشخاص 
ٌطالب فٟ اٌّدتّؼاخ اٌّح١طح. ٚأظٙشخ ٔتائح اٌثحث أْ االعتشات١د١ح آخش٠ٓ ِٓ حٌُٛٙ ج( ص٠ادج حة ا
 .اٌتٟ ٠طثمٙا اٌّؼٍّْٛ ٠ّىٓ أْ تطٛس اٌّٙاساخ االختّاػ١ح ٌٍطالب
 : إعتشات١د١ح اٌتؼٍُ، اٌّٙاساخ االختّاػ١ح، ِؼٍُ اٌفصًالكلمات الرئيسية
 
       
 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     








A.  Latar Belakang 
 Pendidikan saat ini membutuhkan beberapa inovasi, karena 
sekarang bukan hasil atau prestasi di kelas saja yang diperlukan, akan 
tetapi sikap dan keterampilan yang perlu dibangun. Salah satu 
keterampilan baik itu adalah siswa diharapkan mempunyai keterampilan 
sosial saat di  kelas, sehingga dapat terbawa ke kehidupan sehari - harinya. 
Hal ini sangat diperlukan,karena semakin canggihnya teknologi, membuat 
anak semakin jarang berinteraksi dengan lingkunganya. Sehingga 
mempunyai keterampilan sosial yang rendah. 
Berbicara mengenai keterampilan sosial, sangat berhubungan  
dengan pentingnya mengusai keterampilan tersebut. Karena dalam 
kegiatan sekolah maupaun masyarakat, diperlukan adanya keterampilan, 
dimana meliputi kerjasama, peduli, disiplin, dan tanggung jawab. Semua 
hal- hal tersebut terdapat dalam faktor-faktor keterampilan sosial. 
Sehingga saat siswa mempunyai keterampilan sosial, maka siswa mampu 
memahami dirinya sendiri dan lingkungannya. 
 Sebagai generasi muslim, bisa diketahui banyak ayat yang 
menerangkan tentang keterampilan sosial yang bisa dilihat dari bentuk 
interaksi sosial. Islam menyebut  interaksi sebagai silaturahmi. Adapun  








                               
                                 
 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 




   
 Berdasarkan pada ayat diatas manusia diperintahkan untuk 
berinteraksi dengan yang lain. Hal ini bisa diartikan hubungan yang baik. 
Seperti kerjasama gotong royong, musyawarah atau yang lainnya. Dan 
manusia diperintahkan untuk selalu menjaga hubungannya dengan orang 
lain. Disinilah pengetahuan tentang keterampilan sosial sangat perlu 
sebagai cara untuk menjaga hubungan dengan sesama dengan baik.   
 Namun pada kenyataannya, keterampilan sosial siswa terutama di 
daerah perkotaan rendah. Dalam seminar “Pro Kontra dibalik Bermain” 
yang diselenggarakan Radani Edutaiment dan Rinso pada 26 April 2008 
mengunkapkan fakta bahwa 60 persen anak di Jabodetabek harus pergi les 
dan sekitar 25 persen anak- anak yang bisa bermain sesuai kesenangan 
mereka. Sehingga kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang 
lain atau lingkungan rendah. Ditambah lagi dengan adanya kemudahan 
pengaksesan internet alias gawai membuat anak-anak malas untuk 
berinteraksi dengan teman-teman disekitarnya.  itulah yang memicu 
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rendahnya keterampilan sosial mereka Hal itu juga sudah menyebar ke 
kota- kota yang lain juga. 
 Selain itu hasil dari penelitian Ratna Kusmartini, 2010.
2  
Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam mewujudkan keterampilan 
sosial anak desa dengan anak kota, meskipun semuanya pada dasarnya 
mempunyai keterampilan sosial. Di desa, anak – anak mampu secara tidak 
langsung menyesuaikan perilaku atau respon masyarakat yang 
mempunyai kekerabatan yang sangat erat sehingga tumbuh menjadi 
individu yang saling tolong menolong. Namun berbeda dengan anak desa, 
anak kota berada dalam masyarakat yang kurang erat hubungannya antar 
satu dengan yang lain, sehingga memiliki keterampilan sosial lebih rendah. 
 Fenomena saat ini menujukkan bahwa keterampilan sosial yang 
dimiliki masyarakat pada umumnya masih rendah. Hal ini diperkuat oleh 
Komisi Perlndunga Anak Indonesia ( KPAI) dalam janga waktu tahun 
2011 sampai 2019 KPAI telah enerima 37 ribu kasus anak ang berhadapan 
dengan hukum. Alah satuuya  bullying. Selain iru sampai dengan tahun  
sekarang masih banyak diemukan perasalahan anak yang memakai 
narkoba atau permasalahan  sikap lainnya.
3
 
 Secara teori keterampilan sosial menurut Combs dan Slaby 
( Carteledge & Milburn,1995), adalah kemampuan berinteraksi dengan 
orang lain dalam konteks sosial dengan cara-cara yang secara khusus 
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 Ratna Kumartini, “Keterampilan Sosial Anak Perempuan Usia 10-12 Tahun yang 
Tinggal di Desa   dan Tinggal di Kota”, skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Sanata Bharma 
Yogyakarta, 2010,hlm 80 
 
3
 Chafidatul Ulum,  Keteramilan Sosial Peseta Didik dalam Pembelajaran Tematik Kelas 
V MI Muhamadiyah Sel Kulon Progo(meia.neiti.com,dakses pad hari rabuu 2  November 2020 






dapat diterima oleh lingkungan atupun individu. Dalam hal ini 
keterampilan sosial dibagi menjadi beberapa aspek yakni, Environmental 
Behavior (kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan) Interpersonal 
Behavior ( kebiasaan yang berhubungan dengan perilaku sosial) Self-
Related Behavior ( kebiasaan yang berhubungan dengan diri sendiri) dan 
yang terakhir adalah Task related Behavior ( kebiasaan yang berhubungan 
dengan tugas. 
 Keterampilan sosial  sesungguhnya  berhubungan  dengan  
psikologi  sosial  dan   lebih  spesifik  utuk  anak  sd  adalah  psikologi 
sosial  anak. Adapun  pengertian psikologi sosial adalah ilmu  
pengetahuan yang berusaha memahami dan mejelaskan bagaimana pikiran,  
perasaa, dan tingkah laku seseorang dipengaruhi oleh kehadiran orang lain 
baik secara nyata atau imajinasi, langsung maupun tidak langsung. 
Sedangkan psikologi anak  adalah  ilmu psikologi yang mempelajari 
tentang tumbuh kembang dan perilaku siapapun yang masih berusia 
dibawah 18 tahun.  
 Perkembangan sosial anak terdapat beberapa fase, untuk usia anak 
kelas 5 sd termasuk periode kelima, yaitu akhir masa masa anak-anak. 
enam sampai sepuluuh atau dua belas tahun. Pada tahap ini anak telah 
memiliki kemerdekaan sendiri, mereka sudah memiliki beberapa 
keterampilan fisik kemampuan bicara, berpikir, dan membuat abstraksi. 
Sehingga sangat memungkinkan siswa bisa mengembangkan 
keterampilan sosialnya4 
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 Maria Moontenssori,obserbent Mind ( Madras : The Theosopical Publishig House, 





 Melihat perlunya siswa memiliki keterampilan sosial, maka siswa 
perlu dikembangkan keterampilan sosialnya melalui beberapa cara yang 
variatif oleh gurunya. Adapun penelitian terdahulu mengenai cara guru 
meningkatkan keterampilan sosial dikemukakan oleh Tita Setiani, 2014
,5 
mengemukakan bahwa metode simulasi dapat meingkatkan keterampilan 
sosial siswa  pada siklus I sebesar 22% dan disiklus 2 sekitar 62%. 
Ditandai dengan meningkatnya hubungan dengan teman sebaya dan 
mampu mengerjakan tugas guru dengan baik.  
 Dari hasil penelitian di atas, guru harus mampu menjadi agen 
untuk mengembangkan keterampilan sosial siswanya. Guru menjadi agen 
yang membentuk keterampilan sosial dalam pembelajarannya. Belajar 
sendiri memerlukan bimbingan untuk lebih mengoptimalkan 
tersampaikannya materi maupun  nilai, karena  guru bukan hanya sebagai 
penyampai materi namun juga sebagai fasilitator, motivator atau bahkan 
konsuler, maka guru memerlukan strategi yang baik untuk menciptakan 
suasana belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan juga memuat 
keterampilan- keterampilan yang dibutuhkan  kelak oleh siswa. 
 Pembelajaran yang akan menimbulkan keterampilan sosial siswa 
tentu terdapat perbedaan dengan pembelajaran yang biasa. Tentunya guru 
mempunyai strategi khusus dalam meningkatkan keterampilan sosial 
siswa baik strategi dalam pembelajaran atau keseharian di kelas. Oleh 
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 ctg  Tita Setiani, “Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Melalui Penerapan Metode 
Simulasi Pada Pembelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pakem 2 Sleman “, Skripsi, Fakultas Ilmu 






karenanya guru harus mampu menciptakan strategi yang cocok untuk 
dijalankan dalam pembelajaran di kelas. 
 Strategi sendiri memiliki pengertian sebagai rancangan awal dalam 
sebuah kegiatan. Dalam pembelajaran dikelas, tentunya strategi tertuang 
dalam RPP yang akan direncanakan oleh guru setiap harinya, dan 
penerapan keterampilan sosial tergantung dari strategi yang akan 
digunakan guru. Dalam kata lain guru disini sangat berperan aktif dalam 
penerapan strategi yang telah direncanakan, sehingga strategi tersebut 
dapat terlaksana.  
 Strategi yang digunakan dalam pembelajaran disebut dengan 
strategi pembelajaran yang berarti usaha untuk memperoleh kesuksesan 
dan keberhasilan dalam mencapai tujuan termasuk penggunaan metode 
dan pemanfaatan sumber daya dalam pembelajaran.
6
  
 Peneliti memilih sekolah SDN Ngaglik 01 Kota Batu, sebagai 
tempat untuk melakukan penelitian. Karena sekolah tersebut pernah 
dinobatkan sebagai pemegang Adiwiyata atau sekolah yang peduli 
lingkungan dan berbudaya tingkat kota, dan juga sudah lolos untuk 
verifikasi tingkat provinsi pada tahun 2017.
7 
Selain itu salah satu gurunya 
terpilih menjadi presentator terbaik dalam ajang Asia Future Conference 
(AFC) yang diselenggarakan di Kitakyushu, Jepang. Guru tersebut 
bernama Helmina Maulidiyah guru kelas 5. Guru ini menang karena 
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 Mulyono, Strategi Pembelajaran,(Malang: UIN-Maliki Press,2011) hlm 8 
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___, Dua SekolahMenuju Adiwiyata Provinsi,( http:www.malang-post.com, diakses pada 









 Selan itu, perilaku siswa dan guru di kelas 5 A ini sangat baik, guru 
kelaspun memiliki wibawa yang besar, sehingga murid di kelas tersebut 
sangat disiplin dan sangat menghargai orang lain. Selain dari beberapa 
prestasi diatas, alasan lain penliti melakukan penelitian di tempat ini 
dikarenakan perilaku dan sopan santun anak- anak di kelas lima yang 
sangat baik, dan juga penuh dengan tanggung jawab terhadap tugas 
masing- masing atau tugas dari sekolah maupun gurumya. Hal ini terbukti 
saat awal peneliti datang, siswa langsung  menyambut antusias dan tidak 
ada siswa yang colemetan, serta guru juga menerima peneliti  dengan baik. 
Selain itu siswa terlihat antusias. 
 SDN Ngaglik 01 Batu beralamat di Jl Abdul Rahman 23, Ngaglik, 
Kec Batu, Kota Batu, Prov Jawa Timur. Terdiri dari 29 Guru dan  235 
siswa laki- laki, 272 siswa perempuan. Kurikulum yang digunakan adalah 
Kurikulum 2013. Memiliki 18 ruang kelas 1 ruang lab dan 1 ruang 
perpustakaan. Sekolah ini merupakan sekolah yang berakreditasi A.
9 
   
 Oleh karenanya peneliti ingin melakukan penelitian di sekolah 
tersebut mengenai bagaimana beberapa strategi dan penerapannya yang 
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa , 
penulis melakukan penelitian yang berjudul “ Strategi guru kelas dalam 
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 Helmi Supriyanto, Guru SD Ngaglik Kota BatuPresentator Terbaik AFC,( http: 
www.Bhirawa Online.com,diakses pada  Rabu 5 Februari 2019 pukul 09:15 wib) 
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 ___SD Ngaglik 01 Batu ( http: www.sekolah data kemendikbud.go.id, diakses pada 





mengembangkan keterampilan sosial siswa kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota 
Batu 
 
B. Rumusan Masalah 
 Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas. Maka 
Rumusan masalah yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaiamana guru kelas dalam menyusun strategi untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa di kelas 5 SDN Ngaglik 
01 Kota Batu ? 
2. Bagaimana implementasi strategi guru kelas untuk mengembangkan 
keterampilan sosial siswa di kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu  ? 
3. Bagaimana hasil dari implementasi strategi guru kelas untuk 
meningkatkan keterampilan sosial siswa kela 5 SDN Ngaglik 01 Kota 
Batu? 
     
C. Tujuan Penlitian 
 Berdasarkan masalah yang dirumuskan, maka penelitian tentang 
“Strategi Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa kelas 5 
SDN Ngaglik 01 Kota Batu “ memiiki tujuan sebagai  berikut : 
1. Mengetahui bagaiamana guru kelas dalam menyusun strategi untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa di kelas 5 SDN Ngaglik 





2. Mengetahui bagaimana implementasi strategi guru kelas untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa dikelas 5 SDN Ngaglik 01 
Kota Batu. 
3. Mengetahui bagaiamana hasil dari implementasi strategi guru kelas 
untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa kelas 5 SDN 
Ngaglik 01 Kota Batu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Setelah penelitian ini selesai, maka diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi peneliti maupun lembaga, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a.  Manfaat penelitian ini adalah untuk memperluas bagaimana 
strategi dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
1) Dapat menjadi alternatif guru dalam meningkatkan 
keterampilan sosil siswa 
2) Dapat menambah aktif kelas, sehingga memunculkan 
pembelajaran yang bermakna. 
3) Dapat meningkatkan semangat guru dalam menggunakan 
strategi baru  dalam meningkatkan keterampilan sosial siwa 
b. Bagi Siswa 
1) Siswa dapat lebih aktif dan menambah pengalaman belajar, 





E. Originalitas Penelitian 
1. Nur Masyriatul Maulidah (2016), 10  melakukan penelitian tentang 
strategi guru IPS dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di 
SMP Negeri 4 Malang, ditemukan bahwa : a) Strategi yang dilakukan 
guru IPS dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa 
diantaranya yakni, penggunaan kurikulum 2013, penggunaan model 
pembelajaran student center,  pembelajaran kooperatif dan kontekstual, 
b) Kendala dalam mengambangkan keterampilan sosial siswa seperti; 
kepribadian siswa, teknologi, hubungan keluarga dan hubungan teman 
sebaya. 
2. Dian Ikawati (2013) 11   melakukan penelitian tentang Peningkatan 
Keterampilan Sosial dengan Menggunakan Metode Sosiodrama dalam 
Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas VB SD Negeri panambangan 
Kecamatan Cilongok,  ditemukan bahwa: a) Meningkatnya 
keterampilan sosial siswa dengan menggunakan metode sosiodrama 
pada siklus I sebesar 5%, b) Meningkatnya keterampilan sosial siswa 
dengan menggunakan metode sosiodrama pada siklus II sebesar 17%, 
c) Meningkatnya keterampilan sosial siswa dengan menggunakan 
metode sosiodrama pada siklus I sebesar 28%, d) Meningkatnya 
keterampilan sosial ditandari dengan peningkatan hasil post test 
setelah menampilkan sosiodrama didepan kelas. 
                                                                
 
10
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 Dian Ikawati,, “Peningkatan Keterampilan Sosial dengan Menggunakan Metode 
Sosiodrama dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas VB SD Negeri panambangan Kecamatan 





3. Tita Setiani (2014), 12  melakukan penelitian tentang Peningkatan 
Keterampilan Sosial Siswa Melalui Penerapan Metode Simulasi Pada 
Pembelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pakem 2 Sleman, ditemukan 
bahwa:  a) Meningkatnya keterampilan sosial siswa dengan 
menggunakan metode simulasi disiklus I sebesar 22%, 
b)Meningkatnya keterampilan sosial siswa dengan menggunakan 
metode simulasi siklus 2 sekitar 62%, c) Peningkatan keterampilan 
sosial siswa SD kelas V SD negeri Pakem 2 Sleman ditandai dengan 
meningkatnya hubungan dengan teman sebaya dan mampu 
mengerjakan tugas guru dengan baik. 
Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 
No Penelitian 
Sebelumnya 
Persamaan Perbedaan  Orisinalitas 
Penelitian  
1 Nur Masyriatul 
Maulidah; 




Sosial Siswa di 














guru IPS di 




kelas V di 
SDN Ngaglik 
01 Kota Batu 






















                                                                
 
12





Pada Siswa Kelas 


















Kelas V SD 
Negeri Pakem 2 
Sleman. 
Penelitian ini 




















F. Definisi Istilah 
 Menurut peneliti, ada beberapa istilah yang perlu untuk dijelaskan. 
Hal ini untuk menggambarkan bagaimana penelitian ini. Adapun beberapa 
istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Strategi adalah segala cara yang digunakan dalam mencapai tujuan 
tertentu. Didalam pembelajaran strategi merupakan segala cara,teknik, 
media, yang digunakan dalam proses pembelajaran yang berguna untuk 





2. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik dan 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik baik formal maupun nonformal. Guru disini 
merupakan guru yang ada di SDN Ngaglik 01 Kota Batu 
3. Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang atau warga 
masyarakat dalam mengadakan hubungan dengan orang lain dan 
kemampuan memecahkan masalah. Keterampilan sosial disini dilihat 
dari segi keterampilan sosial siswa kelas 5 dalam pembelajaran. 
4. Siswa Kelas 5 adalah siswa yang belajar baik di SD/MI yang telah 
mendapat informasi dan pelajaran mulai dari kelas satu sampai kelas 4 
dan merupakan bagian dari kelas tinggi. Kelas 5 disini adalah siswa 
kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu. 
5. SDN Ngaglik 01 Kota Batu adalah sekolah yang terletak di jalan Abdul 
Rahman 23 Ngaglik, Kec Batu, Kota Batu. Yang memiliki 249 siswa 
laki- laki dan  siswa perempuan, yang menggunakan kurikulum k13.  
 
G. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan berisi 3 bab. dan setiap bab terdapat 
bagian-bagian sendiri. 
 Bab Pertama, berbicara mengenai bagaimana latar belakang dari 
penelitian yang akan diambil. dari latar belakang, ditemukanlah beberapa 
rumusan masalah yang akan menjadi fokus penelitian. Selain rumusan 
masalah didalam bab satu juga terdapat  tujuan dan manfaat dari 





Guru, siswa, dan tentunya peneliti sendiri. Selain dari beberapah hal yang 
telah disebutkan, terdapat pula originalitas penelitan. Originalitas 
penelitian ini menyajikan bagaimana keorisinalitasan dari penelitian yang 
akan dilaksanakan, dengan cara  membandingkan penelitian sebelumnya 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Bagian yang tidak kalah 
penting lagi adalah definisi istilah. Definisi istilah mencakup hal- hal yang 
akan dibahas sesuai dengan judul dari penelitian yang diambil. Sementara 
bagian yang terakhir yakni sistematika penulisan yang berguna 
mengarahkan penulis untuk membuat penelitian. 
 Bab Kedua, membahas tentang kajian pustaka yang berisi landasan 
teori dan kerangka berpikir yang digunakan  
 Bab Ketiga, membahas tentang metode penelitian yang didalamnya 
terdapat pendekatan atau tipe penelitian, kehadiran peneliti, tempat 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 
dan prossedur penelitian. 
 Bab Keempat, membahas tentang paparan data dan temuan 
penelitian, yang di dalamnya terdapat data data yang didapatkan dari 
penelitian meliputi data dari wawancara, observasi, dokumentasi dll. yang 
dijelaskan secara mendalam dan menyeluruh dan berisi uraian deskripsi 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Adapun  paparan data 






 Bab Kelima, pembahasan hasil penelitian yang didalamnya 
merupakan pembahsan dari temuan yang ada di bab 4 dan kemudian 
dianalisis sampai menemukan hasil dari rumusan masalah.                                                                                                                                           
 Bab Keenam, membahas kesimpulan dan saran yang bersumber 


























A Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian 
 Strategi dalam KBBI adalah rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Sedangkan menurut 
Syafrizal strategi merupakan suatu cara untuk mencapi tujuan dengan 
berdasarkan analisa terhadap faktor internal dan eksternal.13 Strategi 
dalam pendidikan tidak terlepas dari bagaimana guru dalam mengajar, 
mengelola dll. oleh karena itu strategi dalam pendidikan dinamakan 
dengan strategi pembelajaran. 
 Strategi pembelajaran menurut Gropper di dalam Wiryawan dan 
Noorhadi, 1990 mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan 
pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
14
 Sedangkan pendapat lain 
mengtakan bahwa strategi pembelajaran adalah pola umum perbuatan 
guru untuk mewujudkan agar proses pembelajaran itu dapat terjadi 
secara efektif dan efisien.
15
 
 Mengacu pada pengertian strategi dan strategi pembelajaran diatas 
peneliti menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah gambaran 
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atau rancangan awal yang berisi tentang metode dan teknik yang 
digunakan untuk, mencapai indikator dan tujuan dari pembelajaran. 
Hal itulah yang membuat strategi amatlah penting dalam suatu 
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran atau indikator tertentu 
keterampilan. 
 Strategi pembelajaran dibagi menjadi tiga yakni, strategi 
pengorganisasian pembelajaran, strategi penyampaian pembelajaran, 
strategi pengelolaan pembelajaran. Penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
a. Strategi pengorganisasian 
  Strategi pengorganisasian disebut sebagai stuktural strategi, 
yang mengacu pada cara untuk membuat urutan dan mensisntesis 
fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang berkaitan.
16
 
b. Strategi penyampaian pembelajaran 
  Strategi pembelajaran ini merupakan strategi cara 
penyampaian atau proses pembelajaran, Fungsi dari penyampaian 
pembelajaran adalah untuk menyampaikan isi pembelajaran kepada 
siswa dan menyediakan informasi yang dibutuhkan siswa untuk 
unjuk kerja. 
c. Strategi pengelolaan pembelajaran 
  Strategi ini berhubungan dengan metode bagaimana menata 
interaksi antara siswa dengan pembelajaran. Ada tiga variabel 
penting yang dibutuhkan dalam strategi pengorginasian 
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pembelajaran yaitu, penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan 
belajar peserta didik, dan motivasi 
2. Pengertian strategi pembelajaran menurut islam 
 Strategi pembelajaran menurut konsep islami adalah sebagai 
berikut: 
a.  Proses belajar mengajar dilandasi dengan kewajiban yang 
dikaitkan dengan niat kareana Allah SWT. Pernyataan ini 
dilandasi karena niat amat berperan dalam makna memberi 
hukum bagi suatu amal atau perbuatan. Sebagamana hadist rosul 
yang artinya: 
 “Segala perbuatam akan sah menururt niatnya. Dan bagi 
 setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan.” 
 
Begitupula dengan firman Allah dalam Al-Qur‟an surah Al-
Bayyinah ayat 5 yang artimya: 
 
 
                        
             
  
 “Padahal mereka tidak disuruh kecuali sepaya menyembah 
 Allah dengan menurunkan ketaatan kepada-Nya dalam 
 menjalankan agama dengan lurus.” 
 
 
b.  Konsep belajar mengajar harus dilandasi dengan niat ibadah. 
Ibadah dalam pembelajaran merupakan amal shaleh, karena 
melalui ibadah seseorang mendapat manfaat yang banyak baik 
umum ataupun agama yakni nilai uluhiyah. 
c.  Didalam proses belajar mengajar harus saling memahami posisi 




pendidik diumpamakan bapak rohani yang mempunyai 
kedudukan tinggi dan mempunyai tugas yang sudah sitetapkan. 
Seperti mengikuti jejak Rosulullah dalam tugas dan kewajibannya, 
memberikan kasih sayang kepada anak didik, menjadi teladan 
bagi anak didik, menghormati kode etik guru, dll. Sedangkan 
peserta didik harus mempunyai niat belajar, bersikap hormat, 
mengurangi kecenderungan duniawi dll. 
d.   Harus menciptakan komunikasi yang seimbang, komunikasi yang 
jernih, dan komunikasi yang transparan. 
e.   Konsep SBM memerlukan kreativitas, baik metodologi, ditaktik 
dan desain pembelajaran sehingga tidak terpaku dalam satu teori.  
f.   Mendidik dengan tauladan yang baik. Sesuai dengan apa yang 
dicontohkan nabi Muhammad, guru harus mempunyai kejujuran, 
kecerdasan, keteguhan hati, murah hati,  dan rendah hati. 
g.   Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka dibutuhkan 
pembiasaan- pembiasaan. 
h.   Konsep-konsep SBM secara lahiriyah baru akan diuji dulu. 
Diperlukan kesesuaian dengan kondisis realitas dalam proses 
belajar mengajar yang kemudian di integrasikan dengan nilai 
islam. 
i.  Evaluasi yang baik. Evaluasi yang baik, bukan hanya dengan 
menggunakan tolak ukur IQ atau kognitif saja, melainkan juga 




j.  Proses belajar mengajar akan baik dan berhasil apabila diawali dan 
diakhiri dengan do‟a
.17 
3. Komponen Strategi Pembelajaran 
a.  Kegiatan pembelajaran pendahuluan 
 Kegiatan pendahuluan merupakan salah satu kegiatan yang 
penting dalam pembelajaran. Guru diharapkan mampu 
menyampaikan semenarik mungkin agar dapat memotivasi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Secara spesifik, kegiatan 
pendahuluan dapat dilakukan dengan teknik – teknik berikut: 
1) Jelaskan tujuan pembelajaran yang diharapkan dicapai oleh 
siswa. 
2) Lakukan apresepsi berupa kegiatan penghubung antara 
pengalaman lama dengan pengetahuan baru . Kegiatan ini 
akan menimbulkan rasa mampu dan percaya diri peserta 
didik. 
b.  Penyampaian informasi 
 Penyampaian informasi merupakan kegiatan yang harus 
dikuasai guru dengan baik. Dalam kegiatan ini guru juga harus 
memahami dengan baik situasi peserta didik, sehingga peserta 
didik mampu menyerap informasi dengan baik. Selain itu hal lain 
yang harus diperhatikan adalah urutan, ruang lingkup, dan jenis 
materi. 
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1) Urutan penyampaian 
 Urutan materi pembelajaran harus menggunakan pola yang 
tepat. Seperti dari hal- hal yang bersifat konkret ke hal-hal 
yang bersifat abstrak atau dari hal- hal yang sederhana ke hal-
hal yang lebih komplek. Selain itu materi harus berurutan, 
tidak boleh loncat-loncat. Hal ini dikarenakan urutan 
penyampaian informasi yang sistematis akan memudahkan 
peserta didik cepat paham dengan apa yang disampaikan oleh 
guru. 
2) Ruang lingkup materi yang disampaikan 
   Besar kecilnya ruang lingkup materi yang disampaikan 
tergantung dengan karakteristik peserta didik dan jenis materi 
yang dipelajari. Biasanya ruang lingkup sudah tergambar 
pada saat penentuan tujuan pembelajaran. Adapun berikut 
hal- hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan ruang 
lingkup materi : 
a)  Materi yang disampaikan berbentuk bagian- bagian kecil    
 seperti dalam pembelajaran terprogram. 
b)  Materi yang akan disampaikan secara global dulu baru    
 kebagian-bagian keseluruhan yang dijelaskan melalui    
pembahasan isi buku, dan selanjutnya bagian- bagian  
tersebut dijelaskan melalui uraian bab per bab. 




  Materi pelajaran merupakan gabungan antara jenis 
fakta, informasi, keterampilan. Langkah, prosedur, keadaan, 
syarat- syarat tertentu, dan sikap ( berisi pendapat, ide, 
saran, dan tanggapan). Adapun yang membedakan isi 
pembelajaran adalah fakta, konsep, prosedur, dan prinsip. 
c. Partisipasi peserta didik 
 Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran sangat 
diperlukan. Adapun beberapa hal penting yang berhubungan 
dengan partisipasi peserta didik yaitu: 
1) Latihan dan praktik seharusnya dilakukan setelah peserta 
didik diberi informasi. 
2) Umpan balik sangat diperlukan karena hal tersebuut sebagai 
perilaku terhadap hasil belajarnya  
d.  Tes 
 Pelaksanan tes dilakukan diakhir kegiatan setelah peserta 
didik mengikuti proses pembelajaran.  
e.  Kegiatan lanjutan 
 Kegiatan lanjutan dari suatu hasil kegiatan biaa dilakukan 
dengan pemberian tes ataupun tugas rumah
.18 
4. Kriteria pemilihan Strategi Pembelajaran 
 Pemilihan strategi pembelajaran menurut mager ( 1997:54) adalah 
sebagai beriku: 
a. Berorientasi pada tujuan pembelajaran.  
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b. Memilih teknik pembelajaran yang sesuai dengan keterampilan 
yang diharapkan. 
c. Menggunakan  media pembelajaran sebanyak mungkin sehingga 
memberikan rangsangan pada indera peserta didik
.19 
5. Jenis Jenis Strategi Pembelajaran 
a. Strategi pembelajaran Eksposotori 
  Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi 
pembelajaran yang menekankan pada penyampaian materi secara 
verbal kepada siswa agar siswa dapat menguasai materi 
pembelajaran. Menurut Roy Allen ( 1998) strategi ini dinamakan 
strategi pembelajaran langsung.20 
  Ciri- ciri utama pembelajaran ekspository adalah sebagai 
berikut: 
1) Penyampaian utama materi dilakukan secara verbal 
2) Materi pelajarannya sudah jaidi seperti data atau fakta 
3) Berorientasi pada guru 
   Langkah- langkah yang dilakuakn pada statergi ekspositori 
adalah  sebagai berikut: 
1) Preparasi, guru menyiapkan bahan atau materi pembelajaran 
2) Apresepsi, guru melakukan penyegaran dan meningkatkan 
motivasi 
3) Presentasi atau penyajian materi pembelajaran 
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4) Resitasi, pengulangan pada bagian penting yang menjadi kata 
kunci kompetensi 21 
Tabel 2.1  Sintaks Pembelajaran Ekspositori 
Fase Aktifitas guru 
1. Menyampaikan tujuan Guru menjelaskan informasi latar 
belakang pelajaran, pentingnya 





keterampilan dengan benar atau 
menyajikan informasi tahap demi 
tahap 
3. Membimbing pelatihan Guru merencanakn dan 
memebrikan bimbingan palatihan 
awal 
4. Mengecek pemahaman dan 
meberikan umpan balik 
Mengecek apakh sisea telah 
berhasil melakukan tugas dengan 
baik 
5. Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan 
Guru mempersiapkam kesempatan 
melakukan pelatiahn lanjutan, 
dengan perhatian khusus pada 
penerapan kepada situasi lebih 
komplek 
 ( Kardi & Nur, 2008 
    Mengacu paada tabel diatas fase fase daalam pembelajaran 
expositori yang meiputi menyampaikan tujuan, mendemonstrasikan 
pengetahuan ,dan membmbing  pelatihan,  mengecek pemahaman , 
memberikan kesempatan untuk petiihan lanjutan dan  penerapan. 
Guru harus paham betul bagaimana  kondisi atau latar belakang   
siswa  yang  diajarkan  dan  harus menguuasai materi 
  Pada pembelaaran ekspositori, tidak dpernci tahapan 
tahapan pembelajarannnya, namun poin dari kegiatan 
pembelajarrann tersebut eperti tujuan, ppenyampaaian informasi, 
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pelatihan, pengecakan, umpan bbalik, dan tindakan lanjutan. Jadi 
didalam pembelajran ini diliihat dari sintaksnya , pembelajaran ini 
begantung pada guru. 
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri 
  Strategi inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didk 
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis 
sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan 
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku.
22
  
  Langkah- langkah yang harus diperhatikan dalam strategi 
pembelajaran  Inkuiri adalah sebagai berikut: 
1) Guru mengidentifikasi kebutuhan siswa 
2) Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang akan dipelajari 
3) Menentukan peran yang akan dilakukan oleh masing- masing 
peserta didik 
4) Mengecek pemahaman peseta didikterhadap masalah yang 
ditentukan 
5) Menyiapkan setting kelas 
6) Menyiapkan fasilitas yang diperlukan 
7) Memberikan kesempatan kepada peserta didk untuk melakukan 
penyelidikan 
8) Menganalisis sendiri data temuan 
9) Menrangsang umpan balik peserta didik 
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10)  Memberikan penguatan kepada peserta didik  
11)  Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip- prinsip 
dan generalisasi atas hasil temuannya 
23 
  Tahap- tahapan strategi menurut Eggen & Kauchak ( 1996)  
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2  Sintaks Pembelajaran Inkuiri 
Fase Aktivitas Guru 
1. Pendahuluan 
a. persiapan Guru menyampaikan tujuan, 
kkompetensi yang ingin dicapai 
dan prosedurnya 
b. Menyajikan Pertanyaan atau 
masalah 
Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi masalah  
Kegiatan Inti 
a. Membuat hipotesis Guru memberi kesempatan pada 
siswa bertukar pendapat dalam 
membentuk hipotesis yang relevan 
dengan permasalahan 
b. Merancang Percobaan Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk menentukan langkah- 
langkah yang sesuai dengan 
hipotesis 
c. Melakuakan percobaan untuk 
memperoleh informasi 
Guru membimbing siswa mendapat 
informasi melalui percobaan 
d.Mengumpulkan dan menganalisis 
data 
Guru memberi kesempatan pada 
setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil pengolahan 
data yang terkumpul 
3.  Kegiatan Penutup 
Membuat  kesimpulan  Guru membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan 
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  Dari  sintaks  diatas  bnissa  digaris bawahi  jika 
pembelajaran  inkuiri  melalui   tiga  fase,  pembuka,  inti ,  dan  
penutup. Hal  ini  kerap  dipakai  dalam  rancangan  pembelajaran 
karena dalaam fase- fasenya terdapat poin- poin penting sehiinggga 
lebih epat sasaran dala tujuan pembelajaran, dan daapat  diaris 
baahi, pembelajaran ini melibtan siswa deengan aktif, kedalam 
percobaan/ ekspeerimen di pembelajaran.  
 
c. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
  Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah strategi yang 
berlandaskan pada kontruksivisme dan engakomodasikan 
keterlibatan siswa dalam belajar serta terlibat dalam pemecahan 
masalah yang nyata. Didalam strategi ini siswa belajar bagaiamana 
membangun kerangka masalah, mencermati, mengumpulkan data, 
dan menyusun argumentasi terkait pemecahan masalah, kemudian 
memecahkan masalah, baik secara individual maupun kelompok. 
  Untuk lebih memahami bagaimana pelaksanaan straegi 
pembelajaran berbasis masalah, telah disajikan sintak/ tahapan 
strategi tersebut dibawah ini. 
 
Tabel 2.3 Sintaks PBL dan perilalku guru yang relevan 
No Fase Perilaku Guru 
1 Fase 1 : Melakukan 
orientasi masalah kepada 





siswa logistik ( bahan dan alat) apa 
yang diperlukan untuk 
penyelasaian masalah dan 
memberukan motivasi kepada 
siswa supaya siswa tertarik 
terhadap aktivitas penyelesaian 
masalah 
2 Fase 2 : 
Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 
Guru membantu siswa 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan pembelajaran 
supaya relevan dengan 
penyelesaian masalah 
3 Fase 3 : Mendukung 
kelompok investigasi 
Guru mendorong siswa untuk 
mencari informasi yang sesuai, 
melakukan eksperimen, dan 
mencari penjelasan dan 
pemecahan masalah. 
4 Fase 4  : 
Mengembangkan dan 
menyajikan artefak dan 
memamerkannya  
Guru membantu siswa dalam 
perencanaan dan perwujudan 
artefak yang sesuai dengan tugas 
yang diberikan seperti: laporan, 
video, dan model- model, serta 
membantu mereka saling berbagi 
satu sama lain terkait hasil 
karyanya. 
5. Fase 5: Menganalisis dan 
mengevaluai proses 
penyelesaian masalah 
Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi terhadap hasil 
penyelidikan serta proses-proses 






  Pembelajaran berbasis masalah dilihat dari sintaksnya, 
dapat diketahui bahwa guru harus melewati lima fase yang ada, dan 
disini fase-fasenya lebih kepada pokok kegiatan seperti 
mengorientasi masalah, mengorganisasikan  siswa, melakukkaan 
investigasi, menyajikann artefak/penemuan, mengnalisis dan 
mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Adapun pembelajaran 
ini sangat ocok untuk menngkatkan daya analisis siswa  kelas atas. 
 
d. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir  
  Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 
merupakan strategi pembelajaran yang berlandasakan pada 
kemampuan berpikir siswa melalui telaah fakta- fakta atau 
pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah. 
  Untuk lebih memahami bagaimana pelaksanaan straegi 
pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir, telah disajikan 
sintak/ tahapan strategi tersebut dibawah ini. 
 
Tabel 2.4  Sintaks Strategi Pembelajaran SPPKB 
Fase Aktifitas Guru 
Kegiatan Awal  
Fase 1 : Orientasi Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang 
akan dicapai 




Komunitas ( tahap pelacakan) puisi, bernyanyi, peragaan, bermain 
peran atau kegiatan yang lain yang 
relevan dengan materi yang akan 
diajarkan 
Kegiatan Inti  
Fase 33 : Kegiatan inti ( tahap 
konfrontasi, inkuiri, akomodasi 
dan transfer) 
Guru mengajukan pertanyaan kompleks 
dan profokatif umntuk menemukan 
konsep yang akan diajarkan, membuat 
definisi, 
menetapkan,mengidentifikasikan, 
menganalisis, memecahkan masalah 
dan mempresentasikan pendapatnya 
Kegiatan Penutup  
Fase 4 :  Guru mendorong siswa untuk 
menyampaikan refleksi  
Fase 5 : Evaluasi  Guru melakukan evaluasi baik proses 
maupun hasil belajar siswa 
 
  Kesimpulan dari  sintaks pembelajaran SKKB diatas dapat 
diketahui terdapat lima fase yang semua bertumpu pada kreatifias 
guru dalam mebuat variasi dan mempengaruhi. Karena disini guru 
arus mampu meningktkan kreatifita brpikir anak melalui media 
atau rangsangan yang diberikan sehingga siswa dapat 
mempresentasikan apa yang didapat dari gurunya, sesuai dengan 





e. Strategi Pembelajaran Kooperatif 
  Strategi pembelajaran kooperatif adalah strategi 
pembelajran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa yang 
bekerja sama dan belajar bersama dengan saling membantu secara 









Anggota kelompok memahami bahwa 
mereka bergantung satu sama lain untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Para 
pebelajar saling memerlukan, melakukan 
klarifikasi dan pemanduan 
Tanggung Jawab Individu Kinerja setiap anggota kelompok dinilai. 
Oleh sebab itu setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab untuk melakukan 
tugasnya sendiri- sendiri. 
Keterlibatan dalam 
interaksi 
Walau berbeda tugas kelompok, sebgian 
tugas harus dilaksanakan secara interaktif. 
Interaksi ini memungkinkan para pebelajar 
membandingkan kesimpulan dan penalaran 
anggota kelompok yang lain 
Proses Kelompok Setiap kelompok secara berkala memerlukan 
penilaian dan melakukan refleksi terhadap 
kemampuan kelompok agar fungsi sebgai 
tim dan dapat bekerja lebih efektif dimasa 
depan. 
Pengembangan Kecakapan yang amat diperlukan bagi fungsi 
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keterampilan antarpribadi         
dari kelompok kecil 
efektivitas kelompok adalah saling mengajar 
dan mempraktikan konsep. Kecakapan 
antarpesonal ini termasuk adanya umpan 
balik yang membangun, pencapaian 
kesepakatan, keterlibatan setiap anggota, 
pembuatan keputtusan, dan pengelolaan 
konflik. 
 
  Mengacu pada tabel pembelajarann koopertif menurut 
Johnso setp anggota Dallam kelompok harus memiliki beberapa 
kriteria seperti, saling ketergantungan positif, tanggung jawab 
individu, interaksi, proses kelompok dan pengembangan 
keterampilan yang semuanya saling berhubungan. Jika tdak terjaadi 
demikian, maka belum dikataka kelompok bekerja dengan baik. 
  Strategi  pembelajaran kooperatif juga memiliki beberapa 
pendekatan dalam pelaksanaanya. Berikut pendekatan atau metode 
nya: 
1) Students Teams Achievement Division ( STAD).  
2) Investigasi Kelompok 
3) Pendekatan Struktural 
4) Jigsaw 
  Untuk lebih memahami bagaimana pelaksanaan strategi 
pembelajaran konstektual telah disajikan sintak/ tahapan strategi 






Tabel 2.5 Sintaks Pembelajaran Kooperatif Menurut Arends 
No Fase Perilaku Guru 




Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menyiapkan 
perangkat pembelajaran, memberi 
motivasi siswa 
2 Fase 2 : Menyajikan 
Informasi 
Guru menyajika informasi kepada siswa 
misalnya dengan cara demontrasi atau 
penyajian teks 
3 Fase 3 : 
Mengorganisasikan 
siswa dalam tim 
belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaiman caranya membentuk tim 
belajar dan membantu seluruh 
kelompok agar transisi dari situasi kelas 
total menjadi kelompok- kelompok 
berlangsung efesien, tidak gaduh. 
4. Fase 4 : Membantu 
kelompok tim dan 
kajian tim  
Guru membantu tim pembelajaran 
selama mereka mengerjakan tugasnya 
5 Fase5 : Melaksanakan 
tes berdasarkan materi 
kajian 
Guru melakukan tes terhadap hasil kerja 
kelompok 
6 Fase 6 : Memberikan 
perhagaan terhadap 
kinerja kelompok 
Guru memberikan penghargaan baik 
kepada individu maupun kelompok 
untuk mengetahui berbagai upaya dan 
pncapaian kinerjanya 
 
  Tahapan pembejaran kooperatif menurut Arends  diatas 
meliputi penyajian tujuan, menyajikan informasi, membantu 
kelompok tim, melaksanakan tes, dan memberikan penghargaan. 
Sesuai dngan tujuan dari pembelajaran ini yakni kerja tm, sintask 
tersebut mencoba mengoptimalkan pera guru dlm pembelajaran ini, 




dengan tujuan. Perbedaan sintaks ini denggan lainnya adalah 
dengan cara pennghargaan, yani memberikan hadiah kepada 
individu atau kelompok. Hal ini dilakukan untuk menghargai kerja 
tim, dan membuat mereka lebih bersemangat lagi dalam 
pembelajaran 
f. Strategi Pembelajaran Kontekstual 
  Strategi pembelajaran konstektual adalah strategi 
pembelajaran yang  mengaitkan antara materi yang diajar dengan 
situasi nyata atau fakta. Adapun ciri- ciri stategi pembelajaran 
konstektual  adalah sebagai berikut : 
1) Belajar tidak hanya mengahafal, melainkan siswa harus 
mengkontruksi pengetahuan mereka 
2) Siswa belajar dari pengalaman 
3) Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah 
4) Melibatkan tujuh komponen utama efektif yakni : 
kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, 
pemodelan, dan penilaian sebenarnya. 
  Untuk lebih memahami bagaimana pelaksanaan strategi 
pembelajaran konstektual telah disajikan sintak/ tahapan strategi 
tersebut dibawah ini. 
Tabel 2.5  Sintaks Strategi Pembelajaran Konstektual 
Tahap Aktivitas Guru 
Kegiatan Pendahuluan Guru menjelaskan tujuan 
pembelajan beserta prosedurnya 




melakukan kegiatan diskusi atau 
observasi 
Kegiatan Penutup Guru mereview hasil belajar dan 
jalannya proses pembelajaran 
 
  Sintaks  pembelajaran kontekstual ini tergolong simple dan 
mudah dilakukan dilapangan, karena hanya ada tiga tahapan, dan 
dlam tahapannya tidak ada hal yang rinci. Sehingga guru yang 
harus mengembangkan sendiri sesuai dengan pengalaman untuk 
menimbulkan  pengalamn baru bagi siswa.  
g. Strategi Pembelajaran Afeksi 
  Strategi pembelajaran afeksi adalah strategi pembelajaran 
yang berkaitan dengan nilai yang dimiliki seseorang. Nilai 
merupakan suatu konsep yang berada dalam pikiran mausia dan 
sifatnya tersembunyi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
strategi pembelajaran afeksi merupakan strategi pembelajaran 
untuk mengembangkan sosial-individu, perasaan, emosi, serta 
moral siswa. 
  Untuk lebih memahami bagaimana pelaksanaan strategi 
pembelajaran afeksi telah disajikan sintak/ tahapan strategi tersebut 
dibawah ini 
Tabel 2.5 Sintaks Strategi Pembelajaran Afeksi 
Tahap Aktivitas Guru 
Kegiatan awal   
Pendahuluan Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan membagi kelas 




Refleksi I  Guru menciptakan suatu masalah 
yang mengandung konflik yang 
sering terjadi dalam masyarakat 
Kegiatan inti  
Refleksi II Guru memberi tugas siswa untuk 
menganalisis konflik yang tidak 
hanya tersurat tetapi 
tersirat.contohnya perasaan, 
kebutuhan, dan kepentingan orang 
lain 
Reflleksi III Guru memfasilitasi siswa dalam 
mengadakan dialog atau presentasi 
Refleksi IV Guru meminta siswa untuk 
merumuskan akibat dari setiap 
tindakan yang diusulkan siswa 
Refleksi V Guru melakukan refleksi dengan 
mengajak siswa memandang 
permasalahan dari berbagai dusut 
agar sikap yang dipilih dapat 
disesuaikan dengan nilai yang 
berlaku 
Kegiatan Penutup  
Penutup Guru mendorong siswa untuk 
menyampaikan hasil diskusi dan 
refleksi 
  Tahapan pembelajaran afeksi lebiih mengacu pada refleksi 
karea terdapat lima refleksi ng harus dilalui. Refleksi yang pertama 
guru harus menciptn maalah yang sering tejadi, artinya guru harus 
mampu menganalisis dan mencermati masalah yang  terjadi di 
masyarakat yag sesuai dengan siswanya. Refleksi kedua guru 
memberi tugas siswa untuk menganalisis konflik yang tidak anya 




untuk berdialog. Refleksi keempat,sisa merumuskn masalah. 
Refleksi kelia guru mengajak siswa memandang permasalahan 
tersebut dari berbagai sudut padang,dan ini adalah pokok dari 
pembeajaran afeksi itu. 
 
B Manajemen Kelas  
 Menurut Pidarta mengatakan bahwa manajemen kelas adalah 
proses seleksi dan penggunaan alat alat yang tepat terhadap problem kelas. 
Ini berarti guru bertugas untuk menciptakan, memperbaiki, dan 




 Kegiatan yang menjai cakupan daam manajemen kelas melipui 
beberaa aspek seperti: 
1. Manajemen kurikulum 
 Manajemen kurikuluum adalah suatu cakupan kerja yang 
digunakan oleh guru sebagai pedoman yang akan dicapai dalam 
proses belajar mengajar atau bisa disebut dengan pedoman 
pembelajaran. 
2. Manajemen Peserta didik  
 Manajemen peserta didik adalah suatu proses kegiatan yang 
direcanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara 
kontinu terhadap seluruh peserta didik agar dapat mengkuti proses 
pendidikan yang efektif.  
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3. Kegiatan akademik 
 Kegiatan akademik merupakan pokok dari kegiatan, maka harus 
membuat persiapan sebelum mengajar, melaksanaan pengajaran yang 
telah dipersiapkan, dan menilai sejauh mana pelajaran yang sudah 
disajikan berhasil atau tidak. 
4. Kegiatan admnistratif  
 Kegiatan administratif dikategorikan sebagai kegiatan “non 
teaching” sebagai kondisi yang perlu diperhatikan oleh guru bgi 
keancaran belajr mengajarnya seperti kegiatan-kegiatan procedural, 
dan organisasional.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
  Adapun ruang lingkup manajemen kelas dapat diklasifikan 
menjadi dua yaitu: 
1. Fisik 
 Pegelolaan kelas yang memfokuskan pada hal- hal yang bersifat 
fisik mencakup pengaturan siswa dalam belajar, ruang belajar, dan 
perabot kelas. 
2. Non Fisik 
 Pengelolaan kelas yang memfokuskan pada aspek interaksi siswa 
dengan sisa lainnya atau siswa dengan gurunya. Denga kata lain 
kegiatan non fisik ini adalah kegiaan interksi dalam kelas yang 







C Keterampilan sosial 
1. Pengertian 
 Menurut Carttledge dan Milburn (1995) menyatakan bahwa 
keterampilan sosial merupakan adalah satu kemampuan memecahkan 




 Sedangkan menurut Arends (2004: 159) keterampilan sosial adalah 
perilaku- perilaku yang mendukung kesuksesan hubungan sosial dan 




 Selain beberapa pengertian dari para ahli diatas tentunya terdapat 
pengetian dalam pandangan islam keterampilan sosial merupakan 
hubungan dengan manusia. Dalan hal ini terdapat beberapa ayat ynag 
membahasnya  surah An- Nisa ayat 1   
                            
                                 
               
 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
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Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 




   
 Ayat diatas menjelaskan bagaimana manusia telah diciptakan untuk 
saling membutuhkan atau kata lain sebagai mahluk sosial. Sehingga 
sangatlah perlu menjaga silaturahmi atau hubungan baik dengan 
sesama. Sehubungan dengan kualitas hubungan dengan manusia, 
terdapat ayat lain yang menjelaskannya yakni Al –Qur‟an surah Al 
Imron, ayat 159, 
                            
                                   
           
 
 “Maka dengan rahmat Allah, kamu bersikap lemah lembut 
terhadap mereka. Jika kamu ( Hai Muhammad) bersikap kasar, 
kesat hati, niscaya merekan akan menjauh darimu. Maka 
maafkanlah mereka, mintalah ampun dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan ( perang, ekonomi, dan lain- lain 
uruasn dunia) manakala sudah mantap tekadmu, tawakalah kepada 
Allah dalam menjalannya jang ragu- ragu. Sesungguhnya Allah 




 Dari penjelasan ayat diatas dapat diketahui bahwasannya dalam 
berhubungan dengan orange lain perlu dengan lemah lembut, tidak 
saling kesal hati, dan selalu meminta maaf ketika salah. Hal ini juga 
termuat dalam ketampilan sosial, terutama dengan interpersonal atau 
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diri sendiri. Setiap individu diharapkan mempunyai keterampilan 
sosial sehingga dapat menjalin hubvungan yang baik dengan 
sesamanya maupun lingkungan. 
2.  Aspek- Aspek Keterampilan Sosial  
 Aspek- Aspek keterampilan sosial menurut Stepen 9 Carledge& 
Milburn, 1995) adalah sebagai berikut: 
a.  Environmental Behavior.  Yakni  bentuk perilaku yang 
menunjukkan perilaku sosial individu dalam mengenali dan 
menjaga lingkungan. Contoh: membuang sampah ditempatnya. 
b.  Interpersonal Behavior. Yakni bentuk perilaku yang menunjukkan 
perilaku sosial individu dalam mengenali dan membangun 
hubungan dengan individu lain. Contoh : membantu orang lain, 
berpikir positif dengan orang lain, dll. 
c.   Self-Related Behavior . Perilaku yang berhubungan dengan 
dirinya sendiri yaitu perilaku yang menunjukkan tingkah laku 
dirinya sendiri. Contohnya, dapat mengekspresikan perasaan, 
dapat menyadari dan menerima konsekuensi atas perbuatannya 
sendiri. 
d.  Task related Behavior. Perilaku yang berhubungan dengan tugas. 
Contoh, selalu memperhatikan selam pelajaran berlangsung dan 
memenuhi tugas- tugas dengan baik.
30
 







 Dari beberapa aspek dapat disimpulkan bahwa indikator 




1) Kemampuan berkomunikasi. 
2) Menjalin hubungan dengan orang lain 
3) Menghargai diri sendiri dan orang lain. 
4) Mendengarkan pendapat atau keluhan orang lain. 
5) Memberi atau menerima umpan balik 
6) Memberi atau menerima kritikan 
7) Bertindak sesuai dengan norma dan aturan yang berlakuan  
 
D Siswa Kelas 5 SD 
 Siswa kelas 5 sd merupakan siswa yang berada  ada umur kisaran 
7- 12 tahun, yang memiliki karakteristik berbeda dengan kelas bawah atau 
kelas 1-3 yang memiliki krakter diiawah ini: 
1. Karakter fisik 
a. Otot tangan mula berkembang. 
b. Anak ana semakin sadar eutan jasmaninya. 
c. Anak lai- laki sengn ernigan kasar. 
d. Memiliki keceptan bereaksi. 
e. Gemar permainan jenis olahraga. 
2. Karakter sosial dan emosional 
a. Memiliki emosi  yang tdak stabil. 
                                                                
 
31




b. Karena hasrat ntuk bekelmpok besar, maka menimbulkn salah 
paham diantara teman. 
c. Mulai memiliki rasa simpati. 
d. Memiliki emosi untuk memberontak. 
e. Memiliki tangagapan positif mengenai pujian-pujian. 
f. Mulai kritis teradap tindakan orang dewasa. 
g. Rasa kebanggaan berkembang 
h. Setiap pekerjaan yang dilakuan menginginkan penghargaan/ pujian 
i. Mudah memperoleh teman dan lebih senang melakukan kegiata 
kelompok darpada kegiata individu. 
  
E . Kerangka Berpikir 
 penelitian kualitatif, sehingga benar benar tanpa pemberian 
tambahan atau tindakan dari peneliti, namun murni atas kejadian yang 
nyata. Adapun masalah atau topik yamng diangkat disini adalah 
Keterampilan sosial siswa. Seperti yang sudah dijabarkan peneliti pada 
latar belakang, keterampilan sosial siswa semakin rendah pada era 
seekarang karena pengaruh hal- hal yang bersifat individual dan modern. 
 Adapun disini peran guru dalam meningkatkan keterampilan sosial 
siwa dilihat dari bagaimana strategi yang digunakan. Artinya peneliti 
mengamati dan menganalisis bagaimana strategi yang digunakan oleh 
guru dalam rangka meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas 5 SD. 
 Hasil dari pengamatan dan analisis mengenai strategi guru ini, akan 




meningakatkan keterampilan sosial siswa. Shingga akan lebih bermanfaat 
untuk menjadi tambahan strategi bagi gurur- guru yang lain. Peneliti 


































A Pendekatan dan jenis Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah kualitatif yakni 
studi kasus, adapun metode kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah yang menjelaskan 
bahwa peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data 




 Model penelitian kualitatif studi kasus menurut Creswell (1998) 
adalah suatu model yang menekankan pada eksplorasi dari suatu sistem 
yang berbatas pada satu kasus atau beberapa kasus secara mendetail, 
disertai dengan penggalian data secara mendalam yang melibatkan 
beragam sumber informasi yang kaya akan konteks.33 
 Studi kasus disini melihat bagaimana guru dalam mengajar dan 
mengelola kelas tanapa merubah atau memberikan tambahan. Artinya 
peneliti hanya melihat dan mengamati apa yang dilakukan oleh guru, 
terutama yang berhungan dengan peningkatan keterampilan sosial siswa 
 Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus ini adalah karena peneliti ingin memberikan sebuah penelitian 
yang memiliki arti dalam pendidikan dan dapat digunakan oleh guru yang 
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lain. Serta lebih mengetahui secara  detil agaimana guru membuat, 
melaksanakan strategi untuk meningkatkan keterampilan sosialsiswanya. 
 
B Kehadiran Peneliti 
 Dalam penelitian kualitatif, perlunya kehadiran peneliti sangat 
diperlukan, demi mendapatkan informasi yang akurat. Disini peneliti 
melakukan kegiatan penelitian setiap seminggu sekali secara terus menerus, 
demi menghasilkan sebuah informasi yang sangat relevan. 
 Peneliti akan hadir  sekali dalam seminggu, untuk mendapatkan 
data yang dibutuhkan, sehingga dapat memperoleh data yang akurat 
mengenai bagaimana guru merencanakan dan mengajar  
 
C Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian terletak di SDN Ngaglik 01 Batu beralamat di Jl 
Abdul rahman 23, Ngaglik, Kec Batu, Kota Batu, Prov Jawa Timur. 
Peneliti memilih sekolah SDN Ngaglik 01 Kota Batu, sebagai tempat 
untuk melakukan penelitian, karena sekolah tersebut pernah dinobatkan 
sebagai pemegang Adiwiyata atau sekolah yang peduli lingkungan dan 
berbudaya tingkat kota, dan juga sudah lolos untuk verifikasi tingkat 
provinsi pada tahun 2017. Selain itu salah satu gurunya terpilih menjadi 
presentator terbaik dalam ajang Asia Future Conference (AFC) yang 
diselenggarakan di Kitakyushu, Jepang. Guru tersebut bernama Helmina 
Maulidiyah guru kelas 5. Guru ini menang karena memaparkan metode 





D Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data di lapangan, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
  Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala 
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. 
 Peneliti dalam hal ini, akan mengamati proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru, serta mencatatnya. Sehingga peneliti 
menggunakan jenis observasi terus terang atau tersamar. Karena 
sudah terdapat perjanjian dengan guru yang akan diobservasi dan 
terdapat rambu atau indikator yang diteliti. 
 Teknik observasi ini digunakan oleh peneliti karena 
mengandung beberapa manfaat sebagai berikut: 
a.  Peneliti akan lebih mampu memahami konteks data dalam 
keseluruhan situasi sosial. Sehingga akan diperoleh 
pandanagan yang menyeluruh atau holistik. 
b.  Peneliti memperoleh pengalaman langsung. Sehingga 
peneliti memungkinkan menggunakan pendekatan induktif. 
c.   Peneliti dapat melihat hal- hal yang kurang atau tidak 
diamati orang lain. 
d.  Peneliti dapat menemukan hal- hal yang tidak akan 




e.  Peneliti dapat menemukan hal- hal yang diluar persepsi 
responden 
 
f.  Peneliti tidak hanya mengumpulkan data yang banyal, 
namun      






 Wawancara adalah teknik untuk memahami individu secara lisan 
dengan mengadakan kontak langsung pada sumber data.
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 Sedangkan 
menurut Suharsimi, metode wawancara/interview adalah alat 
pengumpulan data atau informasi dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
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 Wawancara dilakukan kepada guru kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota 
Batu tentang strategi pembelajaran yang digunakan. Kepala sekolah 
mengenai kedaan atau kinerja guru kelas, guru- guru lain dan siswa 
kelas 5 yang diajar oleh guru yang diteliti 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersumber 
dari dokumen dokumen penting yang dibutuhkan saat penelitian. 
Disini dokumen yang dibutuhkan peneliti meliputi RPP guru kelas 5, 
foto kegiatan pembelajaran, catatan- catatan guru. 
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E Analisis Data 
 Analisis data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian baik 
kualitatif maupun kuantitatif. Analisis data kualitatif adalah proses 
mencari serta menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, catatan lapangan dan bahan- bahan lainnya 
sehingga mudah dipahami dan  dapat diinformasikan kepada orang lain 
Peneliti menganaisis data dengan cara berkala selama observasi. 
Adapun peneliti melakukan analisis data setiap sehari setelah observasi 
ataupun wawancara selesai, kemudian peneiti memilih informasi yang 
sesuai dengan topik yang akan diteliti, kemudian peneliti menyimpulkan 
hasil dari  analisis data tersebut, kemudian menyamakan dengan teori dan 
kenyataan di lapangan.   
Adapun Menurut Miles dan Hubermen (1984) aktifitas analisis data 
kualitatif dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung. 
Adapun aktivitas dalam analis data meliputi tiga hal yaitu: 
1. Reduksi data 
 Dalam tahap reduksi data, langkah- langakah yang digunakan 
adalah sebagai berikut 
a.  Meringkas data kotak langsung, disini juga dilakukan dengan cara 
meringkas data yang relevan dengan yang diteliti. 
b.   Pengkodean. Pengkodean disini berupa simbol atau tanda tertentu 




c.  Membuat catatan objektif. Maksudnya adalah mengedit jawaban 
atau  hasil pengamatan sesuai dengan yang terjadi 
d.  Membuat catatan reflektif. Catatan ini berhubungan dengan 
pikiran atau reflektif peneliti yang berhubungan dengan catatan 
objektif. 
e.   Membuat catatan marginal  
f.  Penyimpanan data 
g.  Analisis data selama pengumpulan data yang berupa memo. 
h.  Pembuatan ringaksan sementara. 
2. Penyajian data. 
  Penyajian data adalah penyajian secara tematik kepada 
pembaca. Di dalam pneyajian dta berisi hal- hal yang sudah 
dirimgakas dalam reduksi data, yang kemudian dibuat deskriptif 
dengan menggunakan bahasa yang informatif. Adapun data yang 
disajikan harus relevan dengan apa yang diteliti peneliti Dalm hal ini 
peneliti akan menyajikan data tentang strategi guru dalam 
meningkatkan keterampilan sosial siswa 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
 Penarikan kesimpulan disisni merupakan penarikan 
kesimpulankeseluruhan dari data- data yang telah disajikan yang 
awalnya kesimpulannya sementara menjadi kesimpulan yang tetap. 









F Teknik Validasi 
 Teknik validasi yang digunakan oleh peneliti adalah Trianggulasi, 
dimana peeneliti berusaha mengecek kebenaran data dan kemudian 
menganalisis dari berbagai sudut pandang, seperti teori, metode dll. 
Sehingga hasil penellitian ini dapat akurat, dan sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah di kemukakan di atas.   
 Norman K Denkin mendefinisikan trianggulasi sebagai gabungan 
atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengakaji fenomena 
yang saling terkaitdari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 
Menurutnya trianggulasi ada tiga hal yaitu: 
1. Trianggulasi metode 
 Dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau datra 
dengan cara yang berbeda. Misalnya menggunakan wawancara bebas 
dan terstuktur atau peneliti menggunakan informan yang berbeda. 
2. Trianggulasi sumber data 
 Dilakukan dengan cara menggali kebenaran informasi melalui 
metode dan sember perolehan data. Misalnya dokumen tertulis, arsip, 
dan pandangan berbeda mengenai fenomena yang diteliti. 
3. Trianggulasi teori  
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 Dilakukan dengan caramembandingkan informasi yang diperoleh 
dalam penelitian dengan perspektif teroi yang relevan . 
 
G Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dikelas 5 pada pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru kelas di SDN Ngaglik 001 Kota Batu.  Peneletian ini 
akan dilakukan selama tiga bulan yang difokuskan pada guru kelas 5. 
Peneliti akan fokus pada data primer dan sekunder yakni wawancara, 
observasi, dan dokumen. Peneliti akan melakukan atau mengambia data 
yang relevan dengan topik yang telah peneliti ambil termasuk juga data 
dari hasil wawancara guru, siswa, kepala sekolah dan dokumen-dokumen 
lainnya. Selanjutnya peneliti akan menganalisis data dan menyimpulkan 


























BAB  IV 
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
 
A Paparan Data  
 
1. Deskrisi Objek Penelitian 
a. Deskripsi Lokasi 
 Lokasi penelitian ini berada di Jl Abdul rahman 23, Ngaglik, 
kec Batu, Kota Batu, tepatnya di SDN Ngagllik 01 Kota 
Batu.Sekolah ini terletak ditempat yang cukup nyaman, karena 
jauh dari kebisingan jalan raya dan kondusif lingkungannya, 
namun akses untuk mecapainya mudah. Sekolahnyapun begitu 
bersih dan asri, sehingga menjadikan suasana belajar mengajar 
lebih nyaman.  
b. Sejarah Berdirinya SDN Ngaglik 01 Kota Batu 
 SDN Ngaglik 01 berdiri pada tahun 1954, yang dulu awal 
berdirimnya bernama Sekolah Rakyat. Letak sekolah dahulu 
didekat alun- alun kemudian pindah ke  Jl  Abdul Rahman  nomor 
23 kelurahan Ngaglik Kecamatan Dau, Kota Batu, diatas  
sebidang tanah dengan luas kurang lebih 4295 meter persegi. 
Adapun keterangan telah terlampirkan dalam surat keteranagan 
yang ditanda tangani olh kepala kelurahan Ngaglik yang meliputi 
tanah tersebut merupakan tanah bebas tidak menjadi swengketa 
juga merupakan aset keluraham Ngaglik. Asal usul tanah tersebut 




sejak  tahun 1960.  Bangunan tanah tersebut digunakan untuk SD 
Ngaglik 01  dan TK  PGRI Ngaglik 01, dan surat keterangan 
tersbut ditanda tangani oleh ketua kelurahan Ngaglik pada tahun 1 
Juli 2002. 
c. Visi, Misi serta Tujuan 
 Disaat perkembangan zaman yang begitu cepat ini, 
pengelolaan dan pengembangan sekolah mutlak diperlukan untuk 
menjawab tantangan- tantangan yang akan dihadapi oleh siswa 
kedepannya. Sehingga dirumuskanlah visi misi sekolah yang 
berguna untuk target pencapaiannya. Misi dan tujuan sekolah  
adalah sebagai berikut: 
1) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 
warga sekolah (pendidik, peserta didik, orang 
tua,masyarakat). 
2) Melakukan pembelajaran dan bimbingan secara aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan,sehingga setiap siswa dapat 
mengenal potensi dirinya, selanjutnya dapat dikembangkan 
secara optimal. 
3) Melestarikan lingkungan sebagai sumber belajar, sehingga 
siswa tanggap dan eduli terhadap kebersihan, keindahan, 
kelestarian lingkungan sekolah. 
4) Mendorong dan membantu setiap siswa agar mampu hidup 
madiri, disiplin, berbudi pekerti luhur, serta berwawasan 




5) Mendorong dan membantu semua komponen sekolah agar 
tanggap, peduli terhadap lingkungan dan melakukan upaya 
pelestarian lingkungan. 
6) Memotivasi semua komponen sekolah, agar tanggap, peduli 
dan berani melakukan pembaharuan pendidikan serta 
bersedia mengembangkan sekolah ini 
7) Memotivasi semua komponen sekolah agar tanggp, peduli 
dan berani melakukan pembaharuan pendidikan serta 
bersedia mengembangkan pada sekolah lain. 
8) Menerapkan manajemen partisipatif secara transparan dengan 
melibatkan seluruh warga dan kelompok kepentingan yang 
stakeholder dalam wadah komite sekolah. 
9) Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap agama yang 
dianut dan mengenal budaya bangsa sehingga menjadi 
sumber kearifan dalam bertindak. 
10) Menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan untuk 
menciptakan sekolah yang bersih, rindang, dan nyaman. 
11) Melindungi lingkungan sekolah dari pencemaran dan atau 
kerusakan lingkungan hidup. 
12) Menjamin keselamatan, kesehatan, dan kelangsungan serta 
kelstarian kehidupan mahluk hidup dan ekosistem 
d. Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana yang ada di SDN Ngaglik 01 kota 




Masjid Alhikmah, kantin sekolah, kamar mandi guru, ruang kelas, 
ruang karantina, pos satpam, ruang klub usia dini, ruang PKG, 
rumah dinas kepala sekolah, ruang olahraga tenis, rumah dinas 
penjaga, kamar mandi siswa, tempat parker, tempat dapur, tempat 
drum band, ruang secretariat, ruang UKS, Ruang guru, 
Perpustakaan,lab komputer, ruang agama katolik, ruang agama 
Kristen, ruang tata usaha, lapangan yang luas, serta kenyamanan 
lingkungan sekolahnya, karena semua disekitar kelas terdapat 
tanaman , bunga dan beberapa kolam disudut sekolah membuat 
keasrian dan kenyamanan dalam belajar menjadi lebih meningkat. 
e. Data Guru dan Karyawan 
 SDN Ngaglik 01 Batu beralamat di Jl Abdul rahman 23, 
Ngaglik, Kec Batu, Kota Batu, Prov Jawa Timur. Terdiri dari 29 
Guru dan  235 siswa laki- laki, 272 siswa perempuan. 
 
2.  Guru Kelas dalam Menyusun Strategi Pembelajaran dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran untuk Mengembangkan Keterampilan 
Sosial Siswa  
 Sebagai pelaksana penting dalam pendidikan, guru mempunyai 
peran yang sangat penting. Selain untuk mengembangkan aspek 
kognitif,guru juga harus bisa mengembangkan aspek aspek lainnya, 
seperti aspek afektif dan psikomotorik. Didalam aspek- aspek tersebut, 
terdapat keterampilan-keterampilan yang  harus dimiliki oleh peserta 




adalah keterampilan sosial. Adapun keterampilan sosial itu sendiri 
merupakan keterampilan yang melibatkan orang lain atau interaksi 
dengan orang lain. Oleh karena itu perlunya peran guru dalam 
mengembangkannya. Hal ini sejalan dengan  bu Tiwi selaku wali kelas 5 
SDN Nganglik 01 Kota Batu.  
“Keterampilan sosial itu sendiri sangat penting untuk siswa karena 
perubahan zaman sekarang semakin melemahkan keterampilan 
sosial siswa, yakni dengan adanya smartphone  misalnya, jadi 
siswa semakin sedikit  waktu ya untuk berinteaksi dengan 
temannya, ditambah lagi dengan adanya les (bimbingan belajar) 
setelah pulang sekolah oleh sebagian muridnya membuat mereka 
sangat terbatas waktunya untuk bermain. Sehingga saya berusaha 
muntuk memaksimalkan waktu mereka di sekolah untuk 
menerapkan atau bahkan mengembangkan keterampilan sosial 





 Pernyataan bu Tiwi tersebut semakin menjelaskan bahwa 
keterampilan sosial sangat diperlukan oleh siswa. Aspek- aspek 
keterampilan sosial ini menyangkut tanggung jawab, komunikasi, 
kerjasama, peduli lingkungan dan lain- lain.  Aspek aspek tersebut perlu 
diaplikasikan dalam pembelajaran dikelas. Salah satu pengaplikasiannya 
adalah dengan strategi pembelajaran yang akan diberikan oleh guru 
dikelas. Alasan  keterampilan sosial sangat penting dukembangkan oleh 
guru adalah  agar siswa memiiki kontribusi terhadap tanggung jawab 
sosial seperi rasa memiliki, melatih dsiplin, tolong menolong, toleransi 
melalui pembiasaan, pembentukan kepribadian anak . adapun faktor 
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 Sangat jelas bahwa kurikulum sekarang, yakni kurikulum 2013 
menuntut agar pembelajaran dapat mengaktifkan semua peserta didik. 
Salah satu strategi yang cocok adalah cooperative learning , karena 
strategi tersebut mengandung beberapa aspek keterampilan sosial seperti 
kerjasama, komunikasi, dll. Oleh karena itu guru sangat perlu untuk 
membuat rancangan pembelajaran yang bisa mengembangkan 
keterampilan sosial .Adapun tahap dalam menyusun strategi 
pembelajaran yang cocok untuk mengemangkan keterampilan sosial 
siswa diperlukan penyusunan terlebih dahulu atau yang biasa disebut 
Perencanaan Pembelajaran. 
 Hasil wawancara dengan  guru kelas 5, dalam pembelajaran 
memang sangat penting adanya rancangannya terlebih dahulu dan guru 
harus mempersiapakan jauh jauh hari atau biasa yang disebut dengan 
RPP. Adapun penjelasan dari bu Tiwi selaku walikelas 5 A sebagai 
berikut  : 
 “Untuk membuat RPP yang sesuai dengan karateristik siswa  
biasanya  dibuat perminggu yakni setiap hari sabtu. RPP yang saya 
buat adalah  RPP tahun kemarin yang diperbaiki atau ditambah 
sesuai dengan  karakteristik anak didik saya.  Biasanya awal awal 
pelaksaan pembelajaran saya mempelajari karakteristik anak didik 
saya, dengan mengelompokkan mereka. Kemudian membagi secara 
heterogen. Jadi biasan ya ada perbaikan RPP dalam mengajar untuk 
pertemuan selanjutnya. Walapun kadang tidak terlapor dalam 
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 Pernyataan bu Tiwi mengarahkan kepada bagaimana  pembuatan 
RPP dilakukan secara bertahap dan dillakukan secara berkala sesuai 
dengan yang akan dijarkan. Peryataan dari bu Tiwi dikutakan dengan bu 
Nanik selaku petugas tata usaha  yang  diutus kepala sekolah dalam  
wawancara dengan  peneliti, menjelaskan bahwa: 
 “Pembagian kelas disekolah ini tidak tergantung prestasi atau 
rangking mbak, tapi dipilih secara acak. Jadi memungkinkan guru 
untuk sering atau lebih komplek dalam mempelajari karakteristik 
peserta didiknya dan memilih strategi yang tepat terutama dalam 




 Dilihat penuturan dari bu Nanik bahwasemua guru disana memang 
harus mempersiapkan sebaik baiknya rancangan pembelajarannya. RPP 
yang disiapkan sebelum mengajar akan mempermudah dan memperlancar 
dan meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Callahn & Clark 
berpendapat bahwa mengajar tanpa persiapan tetulis akan menghasilkan 
ketidakefektifan pembelajaran di dalam kelas karena guru tidak 
memikirkan secara detil apa yang dilakukan dan bagaima melakukannya. 
Menurutnya juga, dengan adanya RPP guru dapat mengorganisasikan 
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 Karena kemampuan stiap anak berbeda dan juga ketidaksamaan 
sifat atau karkter. Beliau juga ,mengatakan bahwa penempatan guru 
mengajar jenjang mana tergantung kemampuan dan pengalaman mereka. 
Penjelasannya sebagai berikut: 
 “Kalau disini itu pembagian guru yang mengajar dijenjang berapa 
itu tergantung kemampuan dan pengalaman mbak. Kalau bu tiwi 
termasuk senior didini, beliau memang bagus dalam penerapan atau 
pengajaran sikap dikelasnya mbak. Terlihat dari cara mengajar 
yang selalu mengingatkan muridnya jika muridnya melakukan 
kesalahan, mengajarkan patuh dan ormat pada guru mbk, beliau 
memang baik sekali dalam hal itu. Karena beliau merasakan seperti 
saya. Murid dulu iu mbak, sikapnya itu bagus- bagus. Setiap guru 
datang selalu mengucap salam, membawakan barang guru- gurunya 
dll, kalu murid sekarang memang sudah jarang. Lha bu Tiwi itu 
berusaha menanamkan kembali keterampilan sosial itu kepada 
siswanya. “ 
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 Dari beberapa pernyataan diatas dapat kita ketai bahwa sangat 
perlu adanya rancangan pembelajaran dalam sebuah pelaksanna 
pembelajaran, terutama jika kita mau mengembangkan keterampilan 
sosial siswa engan memeprtimbangkan berbagai metode yang tepat. 
 Adapun metode yang digunakan oleh guru kelas adalah 
pembelajaran kooperatif, kontekstual, dan ditambah lagi dengan 
pendekatan pendkatan yang bersifat membangun karakterseperti menegur, 
menasehati, memberi hadiah, mengingatkan, serta tak lupa pula klegiatan 
kegiatan percontohan oleh guru seperti sholat dhuha dll. 
 Pentingnya peran guru dalam penerapan metde pembelajaran tentu 
sangat besar, karena guru memiliki fungsi mendidik, membimbing, 
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mengajar, dan melatih. Untuk mengembangakan keterampilan sosial 
siswa, guru berfungsi sebgi pelatih. Adapun   tugasnya adalah mengajari 





3. Implementasi Strategi Guru Kelas dalam Meningkatkan keterampilan 
sosial siswa 
a. Pelaksanaan Pembelajaran 
 Pengembangan keterampilan sosial terletak pada  pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pada pelaksanna 
pembelajaran ada tiga tahap kegiatan . yakni kegiatan awal atau 
pembuka, inti, akhir/ penutup. Hal ini disampaikan bu Tiwi : 
“Dalam pembelajaran biasanya saya membuka pelajaran dengan 
berdoa sama seperti kegiatan yang dilakukan oleh guru- guru 
lainnnya. Namun setiap hari senin, saya selalu mengawali 
pembelajaran  
dengan bercerita liburannya selama hari libur kemarin kepada 
teman secara berpasang pasangan, nanti saya pilih yang paling 
berkesan untuk bercerita didepan, kemudian saya coba 
menghubungkannya sengan pelajaran atau subtema  yang akan kita 
pelajari seminggu ini. Disini saya mencoba mengembangkan 
komunikasi mereka dengan sesama, sehingga dengan kegiatan 
tersebut siswa dapat menjadi percaya diri dan menghargai 
temnanya denan cara mendengarakan mereka bercerita dan dapat 
mengkonukasikan cerita mereka masing- masing dan kegiatan ini 
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 Mengacu pada penjelasan dari bu Tiwi, menjelaskan bahwa sangat 
pentingnya kegiatan awal dalam sebuah  dalam sebuah pelajaran. Hal 
ini demi melancarkan kegiatan pembelajaran dan penghubung dengan 
kegiatan inti yg akan disampaikan dalam pembelajaran 
 Setelah kegiatan awal selesai, maka  dilamjutkan dengan kegiatan 
initi. Kegiatan inti merupakan pokok kegiatan yang didalamnya 
terdapat stategi strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
mengembangkan keteramplan sosial siswa. Hal ini sesuia dengan yang 
dikatakan oleh bu Tiwi: 
 “ Dalam pelaksanaan pembelajaran biasanya saya sering 
melakukan secara berkelompok yang heterogen dan 





 Pernyataan  diatas dapat dibuktikan oleh hasil observasi peneliti 
pasda hari Selasa tanggal 13 Mei 2019. Suasana pembelajaran terlihat 
sangat kondusif. 
“Pada tanggal  13 Mei 2019 jam 09.00. Sayaberada didalam kelas, 
murid- murid terlihat antusias dalam pelajara. Namun waktu itu 
saya idak menemukan kursi untuk duduk, namun ada seorang 
sisswa menawarkan kursinya untuk saya dan dia bergandengan 
dengan temannya. Disana murid duduk secara berkelompok, 
setiap kelompok tersebut diacak antara yang berkemampuan 
tinggai dan cukup. Sehingga sswa mampu bekerjasama dengan 
baik. Disaat mengajar guru menggunakan statergi kooperatif dan 
semua fase fasenya terlakasana dengan baik. Setelah itu guru 
memberi soal untuk diselesaikan oleh siswa. Guru menjelaskan 
terlebih dahulu kegiatan yang akan dilakukan, dan semua siswa 
terlihat paham dengan maksud guru tersebut. Setelah itu siswa 
diwajibkan memiliki pasanganuntuk menyellesaikan soal yang 
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telah diberikan oleh guru. Semua siswa mengerjakan dengan 
tertib apa yang disampaikan oleh guru. Saat siswa mengerjakan 
dan terlihat kebingungan guru dengan segera menghampirinya 
untuk menyakan dan membimbing apa yang mereka keluhkan. 
Setelah siswa  berdiskusi, kemudian siswa saling 
menerangkan kepada kelompok besar mereka. Tidak ada siswa 
yang celometan saat itu., walaoun temannya sedang memberi 
pendapat .hal lain yang peneliti alami adalah sikap siswa, yakni 
saat lewat di depan penleiti, dia sangat santun dan mengucapkan 
kata permisi, padahal dia seorang laki- laki. Terlepas dari sikap 
siswa di kelas tersebut, guru melajutkan menerangkan jawaban 





 Dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan 
bahwa untuk melatih kemampuan siswa berkomunikasi, berkerjasama, 
dan saling tolong menolong. Bisa dilakukan dengan penggunaan metode- 
metode  yang berorientasi pada siswa. Seperti pembelajaran kooperatif. 
Adapaun pemilihan kelompok harus diperhatikan oleh guru, hendaknya 
sesuai tingkat keaktifan dan keberagaman karakteristik siswa sehingga 
mampu memaksimalkan juga kinerja kelompok tersebut. ternyata  hal ini 
sudah diperhatikan oleh bu Tiwi:. 
“ gini mbak, kan dikelas saya itu terdapat anak yang males banget 
kalau belajar dikelas, smean lihatkan tadi?. Lha tapi ada juga yang 
dia itu pinter banget di matematika. Lha itulah alasan saya 
membentuuk kelompok yang heterogen. Saya ingin mendidik agar 
mereka mau berbagi dan mau bekerjasama. Memang ya karena 
mereka berbeda karakter itulah tantangan tersendiri bagi saya, 
dalam mengembangkan keterampilan keterampilan yang 
diperlukan oleh siswa, terutama dalam pembelajaran”.
48
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 Melihat dari pernyataan tersebut dapatdketahu bhwa dikelas 
tersebut banyak perbedaan yang ada di kelas ecara idak langsung 
memengaruhi bagaimana strategi gru dalam mengembangkan 
ketermpilan sisal siswanya 
 Selain bekerja kelompok atau cooperative lerning, tentunya masih 
banyak stetegi lainnya yang digunakan oleh guru dalam 
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Salah satu strategi yang 
bisa digunakan adalah strategi pemblajaran komstektual. Seperti yang 
terjadi dalam observasi hari Rabu- 15 mei 2019 : 
“pembelajaran hari itu memasuki materi tentang surat, 
dalampemeajaran hari itu, terdapat pula pelajaran  matematika. 
Guru menerapkan beberapa pertanyaan. Seperti makanan apa yang 
kamu suaki, atau makanan apa yang ccocok dibuat u8ntuk ta‟jil. 
Karena saat penelitian adalaha bulan ramadhan dengan cepat anak 
anak menjawab pertanyaan dari guru.kemudian guru menyelipkan 
kegiatan sosial atau keterampilan sosial didalamnya 
sepertmenunujuk satu persatu atau menjawabnya secara bergantian, 
dan siswa yang ;ain mencataat makanan kesukaan siswa tersebut 
dalam buku cataatan. Kemudian gurur bertanya kepada seluaruh 
siswa, mkanan apa saja yang menjadi favorit mereka untuk berbuka 
puasa. Siswapun menjawab dengan mengacungkan jari. kemudian  
guru kemudian menyimpulkan berapa bayak jumlah setiap 
makanan favorit yang disukai siswa dengan menggambarkannya 
kedalam diagram lingkara nn. Setelah semua cocok datanya, 
barulah guru memberikan pertanyaan seputar diagram tersebut. 
siswapun mengerjakan dengan berkelompok. Guru sesekali 
membimbing siswa yang belum paham dengan soal yang diberikan, 
namun siswa yang sudah bisa berusaha untuk membantu temannya 
yang belum paham.setelah itu siswa diminta untuk mengoreksi 
jawabannay sendiri dan mengankat tangan bagi yang salah, semua 









  Didalam observsi terebut terlihat guru selalu mengawasi dan 
memanau secara merencanakan pembelajaran kooperatif eperti apa  
yang akan dibeikan shingga cocok untuk mengatasi perbedaan itu. 
Kegiatan dalam kelas tersebut juga sesuai dengan penuturan bu Tiwi 
dalam wawncara hari sebelumya. 
“ Dalam setiap pelaksanaa pembelajaran, saya lebih mengutamakan 
anak uyang kuran mba, jadi saya juga biasanya mbrtanya kepada 
mereka untuk menilai temannya senidri, bertanya, mengiooreksin 
jawaban sendiri, jadi saya tanamkan rasa peduli kepada sesame, 
kemuadian rasa tanggung jawab terhadap poepekerjaanya, dan 
tidak lupa pula kejujurna dalam hal ini sangat penting.dan juga 
saya terapkan ke orangtua mereka juga jadi saya mohon kepada 
orang tua mereka untuk lebih mengajarkan kepada anaknya tentang 
tanggung jawab, tapi ya ada sih mba, yang orang tua mereka itu 
gnggak peduli dengan PR atau tugas anaknya gitu, cuek aja. Lha 
disitulah peran saya sangat dibutuhkan,. Jadi say amembimbing dia, 




 Dari observasi daan wawancara diatas, terdapat strategi baru dalam 
mengembangakan ketetampilan sosial siswa yakni kontekstual dan 
kedekatan atau kerjasama dengfan orang tua.Selain dari hasil 
observasi dan openuturan oleh guru kelas, tentunya wawancara 
kepada siswa sangat penting pula. Dimana ada bebrapa sta=rategi lain 
yang digunakan oleh bu Tiwi yang manrik sekali bagi siswa dan juga 
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didalam stategi tersebut bertujuan juiga untuk mengembangkan 
keterampilan sosial siswa. Hal ini dituturkan oleh Dea dan Kalista : 
“ Bu Tiwi itu kalau ngajar mudah dipahami mbak, tapi memang 
kadqng itu dia teags gitu, jadi kita nurut gitu, terus pernah tuh kita 
seru sekali , dia itu pwrnah nyusruh kita buat praktek peristiwa 
prokalamasi iotu mba, kita buat nskah sendiri, kita latihgan senfdiri, 
kemudian ditmapilakan di depan kelas, aduh seneng eh waktu itu. 
Tapi kelompoknuya bu Tiiwi yang pilihkan , terus sering bagib 




b. Hasil wawancara 
 Hasil wawancara tersebut menjelaskan terdapat strategi lain yamng 
digunakan oleh bu Tiwi dalam memngembangkan keterampilan sosial 
siswa, seperti kerjasama, membagi tugas, mempertanggungjawablan 
tugas mereka dengan cara demonstrasi kedepan dll.  
c. Evaluasi Pembelajaran 
 Evaluasi pembelajaran mempunyai peranan penting dalam 
pembelajaran. Karena degan adanya evaluasi kita dapat mengetahui 
hasil dari suatu pembelajaran dari berbagai aspek dan keterampilan, 
termasuk keterampilan sosial. Hal ini disampaikan oleh bu Tiwi. 
“Kalau evaluasi kita menggunakan rubrik yang usdah disediakan 
dalam k-13 mba, disitu tercantum berbagai aspek seperti kerjasama, 
tanggung jawab dll, selain itu saya jua ada catatan kecil 
lah ,walaupau ksaya lebih enak kalau l;angsung saya omongin atau 




  Evaluasi yang digunakan rubrik yang sdah tersedia didalam buku 
guru. Tentunya selain dalam pembelajaran ada hal- hal khusus yang 
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dilakukan oleh guru dalam mengembangkan diluar srtetegi 
pembelajaran seperti pemberian aturan, hukuman atau hadiah. Hal ini 
dituturkan oleh bu Tiwi: 
 “Selain dengan saya menerapkan strategi pembelajaran,saya juga 
kadang membutuhkan hukuman kepada siswa yang tidak piket dll, 
tapi itu semua sudah ada kesepakatan dengan anak- anak sih, nanti 




 Sejalan dengan penjelasan dari bu Tiwi berikut penjelasan 
bbeerapa siswa yang diwakili oleh Kalila dan Dea: 
“iya mba jadi kita tuh ada peraturan tersendiri dikelas, yang gak 
piuket a harus iket hari berikutnya, terus bu Tiwi juga sering kasih 
hadiah kalau kita mencapai target missal nilai mtk kita baik, dan 




 Pembagian kerja memang sangat perlu dilakukan dalam setiap 
kegiatan dikelas, tidak luput juga diluar kelas. SDN ngaglik 
merupakan sekolah yang pernah juara adiwiyata se kota 1gtBatu, Oleh 
karenanya setiap siswa perkleas sudah diajarkan untuk merawat 
wilayah sekitarnya dengan adanya piket adiwiyata : 
“oh iya mba disini memang ada juga piket adiwiyata, ya anak anak 
itu diba   fb  gii4gi perkelas untuk mmerawat lingkungan sekitar 





 Hal ini juga dituturkan oleh bu Nanik selaku perwakilan kepala 
sekolah” 
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“adiwiyata itu memang kan mejaga lingkungan ya mba, dan itu 
memang visi kita. Dan memang pembgaian ya sudah ada perkelas 
mba. Kenapa? Karena anak- anka kita biasakan untuk peduli 




 Peryataan kedua guru tersebut didukung oleh peryataan dari siswa 
selaku objek dari kegiatan ini. Hal ini diwakilkan oleh Kalista: 
“iya mba jadi kita tuh dibagi untuk piket dari kelas 2 sampai keatas, 





 Dari pernyataan diatas maka sebenarnya pengembangan 
keterampilan juga bisa diterapkan tidak dalam pembelajaran saja, 
namun juga diluar pembeljaran yakni dalam kegiatan sekolah itu juga. 
Hal ini lah yang menjadi daya tarik sekolah ini. Seluruh ruang kelas 
bersih dan terdapat halaman nbunga, kolam ikan disudut sudut, bersih 
dan menagn tertata rapi. 
d. Kendala yang dihadapi guru kelas dalam mengembangkan 
keterampilan sosial siswa. 
 Perkembangan sosial setiap siswa memiliki perbedaan antara satu 
dengan yang lainnya. Ada yang perkembangan cepat , adapula yang 
perkembangannya lambat. Hal ini bukan semata mata guru tidak 
mampu ,engembangakan keterampilan sosial siswanya, namun ada 
bebetapa faktor lain yang cukup berpengaruh terhadap pengembangan 
katerampilan sosial siswa itu sendiri. Dengan adanya banya faktor lain, 
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tentu saja kendala yang dihadapi guru juga akan banyak. Menurut bu 
Tiwi kendala tersebut adalah sebagai berikut: 
“ Menurut saya mba kalau kendala yang palin berpengaruh pada 
keterampilan anak- anak itu ya gadget, karena apa, sekarang 
kemajuan tekhnologi sunggguh luar biasa, anak kecilpun bisa 
menggunakannya dengan baiak. Oleh karenanya, ya. Kurang lah 
waktu umtuk berinteraksi sosial dengan temannya, atau bahkan ada 
perilaku yang kurang baik yang mereka lihat di youtube, WA, dll 
itu. Akhirnya mereka menjadi sosok yang individual, acuh sama 





Hal ini dibetulkan oleh bu Nanik selaku perwakilan kepala sekolah: 
“Ya betul mba, memang sekarang tu anaka- anak lebih banyak 
waktunya untuk main hp dari pada main sama temennya, yah 
karena kebanyakan disini anak orang menengah keatas mba, jadi ya 





 Selain perkembangan teknologi ada kendala lain yang dilamai guru 
dalam mengembankan keteram[pilan sosial siswa yakni dukungan 
orang tua. Berikut penjelasan dari bu Tiwi: 
“ Orang tua juga sangat berpengur sih mba dalam pembelajaran 
juga. Ada sih disini tu yang kendalanya mereka tidak disiplin 
pada anaknya, tidak pernah menanyakan pr , tidak pernah 
menanyakan perkembangan anaknya. Jadi kan saya sulit. Kadang 
an ada kegiatan dengan orantua, lha diistukan  melatih tanggung 
jawab anak kan dalam mengerkjhakan pr, yah alhasil dia dapat 
nol, karena tidak mengerjakan pr. Ada lagi orang tua tuh terlalu 
menekna anak, dengan ikut les ini kes itu, jadi kan a gak ada 
waktu untuk dia berinteraksi8 dengan teman sebayanya, 
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 Kendala dari luar memang snagat berpengaruh pada 
pengembangan keterampilan sosial siswa, namun ada hal yang sangat 
susah menurut  bu Tiwi yakni kendala yang ada dalam diri siswa itu 
sendiri atau karakter, kemudian kecerdasan, dll. berikut penuturan 
beliau: 
“ kalau yang saya anggap paling sulit ya itu karakter mereka mba, 
kan semua berbeda- beda tuh karakternya, ada yang denganm 
halus pun dia sudah engerti, ada yang dnegam kata agak tegas[u 
dia belum mengerti. Kemudiam ada yang akif seklai saat 
pelajaran, bertanya menjawab dll. dan aad juga yang hanya diam, 
ngantuk , malas dll. jadi j itulah saya sering menyuruh mereka 
bekerja kelompok  mbak, jadi dia yang tidka aktif bisa ikut aktif 




  Pada setiap kendala pasti akan ada beberapa solusi untuk 
menyelesaikannya karena keberhasilan suatu pembelajran tergantung 
dnegan bagaimana guru membawa pembelajaran hari itu, oleh karenya 
untuk mengantasi kendala kendala yang dihadapi selain karena 
partisiasi orang tua adalah dengan membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik. Karna motivasi belajar siswa sagat berperan penting 
untuk ,membentuk suasana belajar yang menyenangkan hal ini sesuai 
dengan pernyataan : 
“ Dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa saat 
pembelajaran memang tidak mudah mba, kadang sja strateti yang 
diterpakan itu kurang cocok saya ganti, namun yang saya tekankan 
itu pada nilai, dan akhlaq mereka tanpas terkecuali saya juga sering 
mensehati dna memotivasi mereka untuk mengembangkan 
keterampilan ya saya awali dengan kadang cerita atau ditengah 






tengan pembelajaran saya selalu menasehati jika memang ada 




  Hal sejalan dengan penuturan siswa kelas 5 a yang diwakili oleh 
Natasya dan Agata: 
“Kalau but Tiwi nitu mba menurut kita sish cara ngajarnya enak, 
sering menegur ngingetin, sering motivasi kita kadang 
memotivasinya sama reward mba, jadi kita sengen gitu, terus kita 





 Dari peryataan diatas menunjukkan bahwa setiap kendala terdapat 
solusinya, tinggal bagaiman guru mau menerapkan dengan baik dan 
sabar, karena semua kendala memiliki tingkat skkesulitan masing- 
masing. 
 Melihat dari paparan yang suudah tersedia kurang rasanya jika 
tidak menunjukkan beberapa data penelitian terdahulu. Diruju dari 
penelitian terdahuulu bahwa peneraan strategi dalan mengembangkan 
keterampilan sosial siswa. Agar keterampia sosial siswa  dapat 
berkembang dengan bbaik, maka hal itu tergantung interaksi atau 
ndividu dengan kelompok dari mulai cara bebicara, cara mendengar, 




4. Hasil Implementasi strategi guru kelas dalam mengembangkan 
keterampilan sosial siswa kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu. 
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 Penerapan bebarapa strategi pembelajaran oleh Bu Tiwi menuai 
beberapa hasil yang lebih baik. Penjelasan ini diberikan dari sudut 
pandang bu Tiwi, Kepala Sekolah dan Siswa. Berikut Penuturan Bu 
Tiwi: 
“Menurut saya mbak sekarang anak anak lebih bisa diatur, beda 
sekali mbak, sama dulu pas pertama kali naik ke kelas 5 , ya 
walauoun memang ada yang masih sangat sulit tapi lebih 
mendingan lah. Ya missal, dulu awal masuk kelas ini masih malu 
malu untuk komunikasi atau menyampaikan pemndapatnya, 
sekarang sudah berubah lah mba, walau ada satu atau dua yang 
a=masih ga begitu bisa ya kira- kira 25 %  lah mbak yang belum 
bisa. Dan kalau keisaan, menurut saya anak- nak sekarang lebih 
baik mbak, soalnya kadang saya kalau ada waktu luang saya suruh 
sholat, sayajuga sholat mbak menurut saya sih 75 % sih kalau sikap 
mereka  lebih baiknya. Kalau kebiasaan ya masih 20-30 % mbak, 
karena ya begitu kan anak anak kadang ya ingat kadang ya lupa. 





 Pernyataan dari wali kelas meamng kurang lengkap rasanya jika 
bekum mendapat pernyataan dari orang lain, Oleh karenanya penyampain 
oleh wali kelas Bu Tiwi didukung juga oleh Kepala Selokah yang 
diwakilkan oleh Bu Nanik  
“ Kalau secara keseluruhan memang saya kurang tau ya mbak, tapi 
memang saya akui Bu Tiwi mampu menjadi contoh yang baik bagi 
siswanya mbak, solanya belau bukan hanya mengajarkan dengan 
kata- kata, namun juga dengan contoh. Untuk kelas bu Tiwi bagus 
mbak, karena kan sebenarnya kami ini tidak menerapkan 
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 Hasil wawancara dengan Bu Nanik selaku perwakilan Kepala Sekolah di SDN Ngaglik 




 Kategori baik dalam hasil wawancara dengan kepala sekolah 
merupakan kategori sikap anak kelas 5 A tersebut hal ini sejalan dengan 
apa yang peneliti rasakan dalam observasi pada Selasa 13 Mei 2019 
“Pada saat itu pukul 09:00 WIB , peneliti memasuki ruangan, 
disana siswa merespon dengan baik, dan ketika peneliti 
memperkenalkan diri, mereka tidak ada yang celometan 
sendiri,atau acuh saat peneliti mempekenalkan diri, semua antusias 





 Selain dari pihak subjek, maka perlulah kita mengetahui bagaiman 
pihak objek merespon apa yang diberikan oleh guru, hal ini disampaikan 
oleh Kalista dan Irsha: 
“ Menurut kami sih mbak Butiwi enak  mbak kalau ngjara , 
memang kadang nadanya tinggi, tapi kami lebih paham kemudian 
seneng nasehatin, terus kalau kita berbuat salah dia selalu 
mengajarkan kita untuk tidak mengulangi lagi dan menegur kita 
mbak. Pelajarann pun mudah dipahami, terus jading kalau kita 




Melihat dari paparan yang sudah tersedi kurang rasanya 
jika tidak menunjukkan beberapa data penelitian terdahulu. Diruju 
dari penelitian terdahulu, bahwa penerapan strategi pembelajaran. 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, 
demikian pula dengan pembelajaran kooperatif. Adapun kelebihan 
cooperative learning menurut Jarolimek & Parker (dalam Isjoni, 
2009:24) adalah : 1) saling ketergantungan yang positif, 2) adanya 
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 Hasil wawancara dengan kalista dan Irsha  selaku perwakilan siswa  kelas 5A di SDN 





pengakuan dalam merespon perbedaan individu, 3) siswa 
dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, 4) suasana 
kelas yang rileks 15 dan menyenangkan, 5) terjalinnya hubungan 
yang hangat dan bersahabat antara siswa dengan guru, 6) memiliki 
banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi 
yang menyenangkan. Selain memiliki kelebihan, tentu masih 
terdapat kekurangan di dalamnya. Kelemahan model pembelajaran 
cooperative learning bersumber pada dua faktor, yaitu faktor dari 
dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam 
meliputi: 1) guru harus mempersiapkan pembelajaran secara 
matang, disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, 
dan waktu, 2) agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar 
maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang cukup 
memadai, 3) selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada 
kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas 
sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan, dan 4) saat diskusi kelas, teerkadang didominasi 





B Hasil Penelitian  
 Dari berbagai pernyataan yang telah diungkapakan pleh bebapa 
responden mulai ibu perwakilan kepala sekolah ibu guru dan siswa siswi, 
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sudah membuktikan bahwa keterampiklan sosial dapat berkembang karena 
usaha dan persiapan berbagai pihak. Dan upaya guru kelas dalam 
mengembanghkan keterampilan sosial relative baik, oleh karena itu 
peneliti mengungkapakan bebrapa penemuan sebagai berikut: 
1. Guru Kelas dalam Menyusun Strategi Pembelajaran untuk 
Mengembangkan Keterampilan sosial siswa di Kelas 5 SDN Ngaglik 
01 Kota Batu 
a.   Penggunaan Kurikulum K13 dalam RPP yang maksimal sebagai 
landasan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa 
Kurikulum merupakan pedoman bagi detiap pembelajaran 
yang digunakan dalam pelkasanaannya di sekolah, yang 
berorientasi pada tujuan pembelajaran. Adapun kurirkulum K13 
merupakan kurikulum yang menuntut siswa unttuk aktif dalam 
pembelajaran atau berorientasi pada siswa. Kurikulum ini juga 
mengedepankan aspek afektif, karena terdapat penilaian sendiri 
terhadap aspek tersebut. Penggunaan kurikulum K13 di SDN 
Ngaglik 01 sudah mncapai 100% karena dianggap mambu untuk 
melatih atau mengembangkan keteramnpilan sosial siswa melalui 
pembelajaran yang menggunakan pendekaan saintifik.  
 Karena pendekatan saintik didalamnya terdapat proses 
mengamati, bertanya, mengumpulkan informasis/ ekserimen, 
mengasosiakan/menegelola informasi dan mengkomunikasikan. 




mengembangkan k,eterampilan sosial siswanya mulai dari 
kerjasama, komunikasi, dll. 
b. Pemilihan Strategi Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa dan 
Mampu Melatih Perkembangan Sosial Siswa. 
 Pemilihan straegi yang tepat bagi siswa neting adanya 
karena strategi yag dipilih harus mamu membuat siswa mampu 
berperan aktif dan menguasai pembelajarn, sehingga 
tersampaikan semua materi, Baik berupa materi yang bersifat 
logika maupun materi berupa keterampilan.  
 
2. Implementasi Strategi Guru Kelas dalam Meningkatkan Keterampilan 
Sosial Siswa Kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu 
 Pada Implementasi Strategi Guru Kelas terdapat poin poin penting 
yakni tahap pelaksannanya dan kendala- kendala yang ada saat 
pelaksanaan atau implementasi strategi tersebut dilaksanakan. 
a. Penggunaan Strategi Pembelajaran yang telah disusun dalam 
RPP yang mampu mengaktifkan siswa dan Mampu Melatih 
Keterampilan Sosial Siswa 
 Selain peenggunan kurikulum tentunya strategi 
pembelajaran berperan penting dalam mengembangkan 
keteranpilan sosial siswa, karena dengan pemberiua strategi 
yang tepat dan aktif dapat mempengaruhi perkembangan 
ketrerampilan sosial siswa serta tidak lupa pula terserapnya 




 Adapun strategi yang digunakn oleh wali kelas 5A ada;ah 
kooperatif dan kontekstiual Kooperatif sendiri merupakan 
strategi yang melibatkan siswa untuk bekerjasama dengan 
teman sebayanya, sehingga terciptalaah komunikasi dan 
tanggung jawab dalam kelompok. Sedangkan konstekstual 
lebih mengarah pada pembelajaran yang disangkutkan dengan 
kenyataan sehari-hari, jadi pembelajarann yang dilakukan 
lebih mengena kepada siswanya. 
 
b. Pemberian Nasihat dan Motivasi kepada siwa dalam Proses 
Pembelajaran 
 Pemberian Nasihat  dan moivasi serta pemaham mengenai 
keterampilan sosial berupa tanggung jawab siswa, sikap siswa 
sangat sering dilakukan oleh wali kelas, karena cara ini 
dilakukan untuk lebih menekankan atau memeperjelas sikap-
sikap apa yang sebaiknya harus dimiliki siwa sehingga mampu 
mengembangklan keterampilan sosiual mereka. Sehingga 
dalam bermasyarakat mereka tidak kaku atau bingung dalm 
melakn]sanakan keterempilan artau bersosialisasi dengan 
masayarakat sekitar terutama keluarga dan di sekolah. 
 
c. Menerapkan Aturan Pembelajaran dan non pembelajaran 




 Pemberian aturan siswa sangat penting, karena ada perilku 
– perilaku yang dapat menghambat perkembangan perilaku 
siswa jika tidak diterapkan. Oleh karenanya guruketka siswa 
melamnggar mendapat hukuman dan bagi yang memenuhi 
targaet sesuatu akan mendapatkan hadiah. Begitu pula dalam  
pembelajaran seperti dalam pelaksanaan piket , siswa sendiri 
memiliki hukuman bagi temannya yang tiodak melakukan 
piket. 
 
d. Keteladan Guru Menjadi Contoh yang Sangat Penting Bagi 
Siswa 
 Guru merupakan cermin dari perilakau siswa, maka 
penggunaan tutur kata yang sopan namun tegas, perlaku yang 
baik, mendengarkan setiap ,masalah siswa, dll menjadikan 
guru itu sebagai contoh bagi siswanya, dan semua hal itu 
sudah diterapkan oleh bu Tiwi selaku wali kelas, dnegan selalu 
mencontohkan hal- hal baik. 
 
e. Pelaksanaan Kegiatan Sekolah berupa Piket Adiwiyata dalam 
Mengembangkan Keteramapilan Sosial Siswa 
 Keterampilan sosial tidak hanya berkutat pada hubungan 
dengan diri sndiri dan orang lain, namun juga hubungan 
dengan lingkungan. Hal inilah yang sedang diterapkan 




diwajibkan untuk menjaga lingkungan sekoah dengan 
smelakukan piket berupa menyiram, membersihkan toilet, 
kelas . dan inidilakukan serentak. Sehingga yang ditemui 
peneliti disana adalah lingkungan yang asri dan bersih. 
 
f. Kendala-kendala yang terjadi sehingga mempengaruhi dalam 
pelaksanaan strategi pembelajaran dalam mengembangkan 
keterampilan sosial siswa seperti: 
1)  Pengaruh teknologi, penggunaan gadget dapat 
menghampbat perkembangan keteramnpilan sosial siswa, 
karena faktanya siswa sekarang lebih memilih bermain 
dengan gadgetnya daripada bermain dengan temannya 
atau berinteraksi dengan lingkungannya, hal inilah yang 
membuat kesulitan bagi guru untuk mengembangkan 
keterampilan sosial siswanya 
2)  Kondisi keluarga, kondisi keluarga disini maksudnya 
adalah lingkungan keluarga dari siswa- suiswa tersebut. 
sebgaian besar siswa memang termasuk keluarga ynnag 
sadar akan tanggung jawab anak, namun ada yang acuh 
tka achy terhadap tugas dan tanggung jawab serta 
perkembangan anak disekolah. Sehingga guru lebih sulit 
lagi membinanya dalam mengemvbangjkan keteramapilan 




3)   Keribadian siswa yang beragam, kepribadian yang 
beragam ini dikearenakan setiap siswa memiliki keunikan 
dan kesulitan masing- masing, ada yang punya sifat malu, 
malas, cepat tanggap. Dll, sehingga kurabng merata dan 
guru harus sangat bisa untuk mengembangkan 
keterampilan mereka dengan beberapa stategi yang sesuai. 
4)  Hubungan teman sebaya, hubungan teman sebaya ini juga 
sangat berpengaruh, karena jika hubungan teman sebaaya 
baik dan penuh rasa menghargai, maka akan dengan 
mudah menerapkan ketermampilan sosila yang berupa 
hubungan dengan orang lain. 
 
3. Hasil Implementasi strategi guru kelas dalam mengembangkan 
keterampilan sosial siswa kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu. 
a. Berkembangnya daya komunikasi siswa 
Berkembangnya daya komunikasi siswa sendiri 
dikarenakan penerapan beberapa strategi yang lebih mengaktifkan 
siswa dan mengahruskan siswa untuk mengemukakan pendapat 
atau bekerjasama  dengan siswa lain, sehingga mereka mulai 
terlatih untuk berkomunikasi dengan baik  
 
b.  Bertambahnya kepedulian sosial dan sikap sosial siswa terhadap 




Penerapan beberapa pendekatan non strategi seperti 
pemberian nasihat, contoh, teguran, hukuman, hadiah, lebih bisa 
membuat siswa untuk lebih berkembang sikap sosil merek 
kepedulian mereka dengan teman sebaya, dan tanggung jawab 
serta konsekuensi yang harus mereka dapatkan djika tidak 
melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik 
c. Bertambahnya kecintaan siswa pada  lingkungan sekitar. 
Hal ini sudah tidak menjadi rahasia lagi, karena semua 
siswa di SDN Ngaglik 01 Kota Batu diwajibkan untuk menjaga 
dengan baik lingkungan mereka, sehingga jiwa cinta lingkungan 
itu sudah terbiasa dan terpupuk didalm jiwa mereka, sehingga 
kelas selalu dalam keadaan bersih dan rapi.begitu pula bunga dan 




























 Setelah peneliti melakukan penelitian dan pengumpulan data, baik melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Maka selanjutnya peneliti akan  
melakukan analisis untuk memaparkan lebih jelas mengenai hasil penelitian. Data 
yang  diperoleh dari hasil penelitian dipaparkan sesuai dengan rumusan masalah. 
Dibawah ini adalah analisis dari hasil penelitian  
A Guru Kelas dalam Menyusun Strategi Pembelajaran  untuk 
Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa  
 Pendidikan  dijenjang sekolah dasar merupakan pendidikan yang 
sangat berpengaruh untuk jenjang-jenjang selanjutnya, dan sangat pula 
berpengaruh pada pembentukan karakter selanjutnya, karena membentuk 
karakter diusia sekolah dasar lebih mudah dari pada diusia selanjutnya. 
Oleh karena itu siswa harus dibekali beberapa keterampilan yang harus 
mampu dilakukan atau diterapkan dalam bermasyarakat. Salah satu 
keterampilan itu adalah keteraampilan sosial, dimana keterampilan sosial 
merupakan bagian dari life skill atau keterampilan hidup yang sangat 
dibutuhkan setiap anak untuk menjalin hubungan yang harmonis. Seperti 
kemampuan berkomunikasi, menerima dan menghadapi perbedaan dalah 
kehidiupan sosial, dll.  
 Pengembangan keterampilan sosial tentunya perlu diterpakan 
dalam pembelajaran, karena sebagian waktu yang dihabiskan anak- anak 




karena itu peran guru disini sangat penting, karena setiap pembelajaran 
memerlukan perencanaan yang matang, apalagi pembelajaran yang 
mampu mengembangkan keterampilan sosial siswa. 
 Berdasarkan hasil penleitian yang penulis lakukan terdapat 
beberapa kesimpulan mengenai perencanaan atau kiat kiat yang harus 
dilakukan oleh guru untuk menyusun strategi pembelajaran yang dapat 
mengembangkan keterampilan sosial siswa, diantaranya: 
1. Penggunaan Kurikulum K13 dalam RPP yang maksimal sebagai 
landasan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa 
 Kurirkulum merupakan pedoman yang sangat penting 
dalam pembelajaran dan juga menandai keberhasilan suatu tujuan 
pembelajan dengan penggunaan kurikulum yang tepat. Karena 
kurikulum berfungsi sebgai alat dan pedoman pelaksanaan proses 
pendidikan. Kurikulum dpaat diartikan menjadi tiga konteks yaitu, 
kurikulum sebagai sejumlah mata pelajaran, kurikulum sebagai 
pengalaman belajar, kurikulum sebagai perencanaan program 
belajar. Dalam hal ini kita akan lebih mendalam mengenai 
kurikulum sebagai perencanaan program belajar. 
 Konsep kurikulum sebagai suatu program pembelajaran 
tampaknya diikuti pula oleh para ahli kurikulum dewasa seperti 
Donald E, Orlosky dan B. Othanel Smith (1978) dan Peter F Oliva 
(1982) yang menyatakan bahwa kurikulum pada hakikatnya adalah 






c. Pemilihan Strategi Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa 
dan Mampu Melatih Perkembangan Sosial Siswa. 
Strategi merupakan rancangan yang sangat perlu dilakukan 
yakni dengan memilih strategi strategi yang mampu 
menunjang kurikulum 2013 yakni yang beroientasi pada siswa, 
juga mampu mengembangkan keterampilan sosial siswa dan 
pastinya dalam memilih stategi yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran atau kita biasa mendengar dengan perencanaan 
pembelajaran. 
Secara definisi, perencanaan merupakan keseluruhan proses 
pemikiran dan oenentuan semua aktifitas yang akan dilakukan 
pada masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan 
yang memiliki fungsi untuk menentukan kompetensi yang 




Pemlihan strategi pembelajaran yang aktif guna untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa  diluangkan dalam 
bentuk RPP. Dimana yang dipilih oleh guru adalah dengan 
menggunakan beberapa strategi seperti kooperatif dan 
konstektual. Adapun jenis yang digunakan meliputi 
demonstrasi, kerja kelompok, Tanya jawab,dll 
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Pembelajaran kooperatif  digunakan karena mampu 
mengembangkan keaktifan dan keterampilan sosial siswa, 
karena disana dilatih untuk berkomunikasi bekerjasama, 
menghargai, tata akan tugas yang diberikan, tanggung jawab 
kelompok.  
Pemilihan strategi kooperatif ini tentunya tidak akan 
berhasil jika guru tidak benar benar paham dengan keadaan 
kelas sendiri, oleh karena itu guru perlu mengamati dan 
merancang sesuai dengan karakteristik dan kemamuan 
individu di kelasnya.  
Adapun yang perlu dipahami guru saat sudah memilih 
sebuah strategi pembelajaran kooperatif  ada 6 yaitu : 
1)  Organisasi fisik kelas harus cukup  fleksibel untuk 
memajukan interaksi di dalam dan di antara kelompok 
kelopok, agar memungkinkan terjadinya interaksi  
2)  Tugas pembelajaran mencakup aktivitass- aktivitas yang 
memasukkan pembagian kerja di antara siswa dalam 
setiap kelompok untuk menghasilkan kerja kreatif siswa 
3)  Komunikasi guru menekankan bentuk- bentuk 
multikultural dari siswa dengan guru. 
4)  Pengajaran guru memberi siswa tanggung jawab untuk 




5)   Pengembangan keterampilan sosial membantu siswa 
untuk menjadi anggota kelompok yang kooperatif dan 
efektif. 
6)   Pengembangan keterampilan kognitif akademis, 
membantu siswa untuk menjadi pembelajar aktif dengan 
memilki kemampuan berpikir canggih dan kreatif.
71
 
 Selain pembelajaran koperatif strategi yang digunakan oleh 
guru dalam rancanganya adalah strategi pembelajaran 
konstektual. Pembelajaran konstektual merupakan strategi 
pembelajaran yang mengaitkan materi yang diajar sesuai 
dnegan fakta. Dan siswa dapat dengan mudah menyerapnya 
karena pernah mengalaminya,biasaya diterapkan dengam 
dibarengi dengan metode pembelajaran koopeatif atau dengan 
pemberian nasihat. 
 
B Implementasi Strategi Guru Kelas dalam Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Siswa Kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu 
1. Penggunaan Strategi Pembelajaran yang telah disusun dalam RPP 
yang mampu mengaktifkan siswa dan Mampu Melatih Keterampilan 
Sosial Siswa     
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Gambar 5.1 Kegitan kerja kelompok 
 Menurut hasil penelitian yang didapatkan melalui observasi dan 
wawancara, peneliti menemukan srategi strategi yang digunakan oleh guru  
kelas yakni melputi strategi pembelajaran kooperatif dan konstektual  yang 
penjelasannya didalam tabel berikut: 
 
Tabel 5.1 Deskripsi penerapan strategi guru kelas dalam 
mengenbangkan keterampulan sosial siswa 
NO Materi Pelajaran Strategi Pengertian Manfaat dalam mengembangakan 
keterampilan sosial siswa 
1 
1.Kelainan organ 






dan Sikap Duduk 










oleh Slavin dan 
Jolliffea sebagai 
tim yang terdiri 
atas beberapa 
orang yang dipilih 
Menurut hasil obeservasi peneliti, 
siswa secara aktif mengikuti kegiatan 
tersebut,Kegiatan pertama guru 
menjelaskan atau menerangkan apa 
yang akan dilakukan, kemudian guru 
memberi persoalan, setelah itu guru 
memberi tugas yang dikerjakan secar 














dengan materi dan 





sudah dibagi guru sebelumya.  
Disana terlihat seklai bahwa siswa 
mampu bekerjasama dengan baik dan 
berusaha menyelesaikan tugas 















kerjasama tim . 
dan demostrasi 
disini adalah cara 
penyajian peljaran 
Saat mpelajaran tentang pecahan 
buguru menerangkan dengan cara 
mendemostrsikan bagaimana 
pecahan itu dengn menggunakan alat 
sehingga siswa menjadi lebih paham. 
Kemudian siswa diberi ssoal dan 
dikerjakan kemudian dikoreksi oleh 
dua orang terlebih dahulu baru 
diselesaikan secara kelompok.  
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n kepada peserta  
Adapun dari hasil wawancara guru 
juga pernah menggunakan strategi 
koperatif dengan demonstrasi ini 
untk praktek menjadi actor 
proklamasi kemerdekaan, teks dari 
siswa dan semua jadawal latihan dari 
siswa. Sehingga siswa disini sangat 
dilatih untuk saling bekerjasama, 
mengerti tugas sendiri maupun 
hubungan dengan teman sebaya, juga 





2. Contoh gerak 
otot manusia. 













Strategi TPS ini 
merupakan 
strategi untuk 








Menurut hasil observasi peneliti 
siswa engan aktif mengikuti setiap 
kegiatan, siswa duilatih untuk 
berfikir terlebih dahulu.  Guru 
memberikan persoalan. Kemudian 
guru mempersilahkan siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya satu 
persatu kemudian guru 
menyimpulkan apa yang telah 
mereka semua kemukaakan, disinilah 
mereka beljar untyk besabar, saling 








sendiri atau individualism 








materi yang diajar 
sesuai dnegan 
fakta 
Dalam pembelajarn materi ini guru 
menyelipkan beberapa pembeljaran 
dalmn kehidupna sehari hari yakni 
tentang makanan apa saja yang 
disukai ketika berbuka puasa. Posisi 
saat itu adalah ketika puasa rajab. 
Dan guru juga menjelaskan tentang 
bagaiman saat kita berpuasa. 
Menghargai orang lain dll. 
5 Bercerita  Setiap hari 












Kegiatan ini dilakukan untuk melatih 
siswa mampou mengkomunikasikan 
apa yang telah dilakukan selama 
liburan dihari minggu kemarin, 
disana terlihat siswa antusias dalam 
menunggu gilirannya ditunjuk. Disini 
siswa akan terlatih berkomunikasi 
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2. Pemberian Nasehat dan Motivasi kepada siwa dalam Proses 
Pembelajaran 
 
Gambara 5.2 Guru membibing dan memberi nasihat   
setiap pembelajaran dan mengecek satu persatu tugas siswa 
 
 Hasil penelitian menunjukkan terdapat pemberian Nasihat 
dan  motivasi dalam proses pembelajaran baik awal, saat sedang 
berlangsung, maupun ketika pembelajaran selesai. Hal ini sejalan 
dengan peran guru sebagai seorang professional yang mampu 
menjadi agen perubahan  
 Pemberian nasehat sendiri merupakan upaya yang 
dilakukan guru untuk mengingatkan siswa baik saat siswa sedang 
melakukan kesal ahan atau sebelum siswa melakukan 
kesalahan. Nasehat dalam mengembangkan keterampilan sosial 
juga memiliki fungsi yang penting karena mampu memeberi 
batasan- atau peringatan secara lisan megenai berbagai hal 
misalnya  dalam bekerja sama daam berinteraksi dengan sesama, 




 Sedangkan motivasi menurut istilah adalah movore  yakni 
menggerakkan , Sedangkan Stepen P. Robbins motivasi merupakan 
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya tertinggi untuk 
tujuan- tujuan  organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan 
upaya untuk memenuhi kebutuhan individual.
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 Motivasi disini diberikan oleh guru dengan pengeajaran 
yang menarik misalnya dengan praktek memperagakan tokoh 
sejarah, motivasi dengan kata-kata yang baik dan motivasi 
motinasi lainnya termasuk untuk mendapat nilai yang terbaik, hal 
ini didapatkan oleh peneliti saat terjun langsung mengamati proses 
pembelajaran. 
3. Menerapkan Aturan Pembelajaran dan non pembelajaran sebagai 
tanggung jawab dan batasan perlaku siswa. 
 
Gambar 5.3 Buku panduan siswa  beserta atuan aturan kelas yang 
disepakati bersama  
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 Peraturan merupakan hukum yang harus diaati, dan 
dilakukan pemutusannya secra bersama- sama. Peraturan itu 
sendiri jika dilanggar akan mendapakan hukuman atau balasan 
sesuai juga dengan apa yang sudah disepakati.  
 Peneliti menemukan beberapa peraturan peraturan baik 
yang ada dalam pembelajaran maupun non pembelajaran seperti: 
a. Alat tulis harus lengkap seperti bulpoin hitam dan merah, 
penghapus, pensil, penggaris, buku sesuai dengan jadwal.  
b. Seragam sekolah lengkap, bersih, rapi sesuai dengan jadwal. 
Termasuk peerlengkapan sholat 
c. Tugas dan PR harus dikumpulkan tepat waktu. 
d. Kehadiran disekolah minimal 5 menit sebelum bel berbunyi 
e. Meninggalkan sekolah harus izin tertu;is 
f. Sakit lebih dari 3 hari harus ada surat dokter 
g. Buku yang dipinjami sekolah harus terjaga dengan baik dan 
tetap bersampul  
h. Tempat makan dan minum dibawa setiap hari untuk 
mengurangi sampah plastik dan tidak boleh membuang 
sampah didalam kelas. 
  Selain terdapat aturan yang harus dipatuhi pasti ada hukuman atau 
 konsekuensi yeng diterima jika melanggarnya berikut hukumannya: 
a. Siswa yang alat tulisnya tertinggal sampai 3 kali dihukum 




b. Siswa yang seragama tidak rapi dan juga tidak membawa 
alat sholat  harus piket menyiram bunga didepan kelas 
selama satu minggu 
c. Siswa yang tidak mengumpulkan tugas dan PR  tepat waktu 
satu kali melanggar dimaafkan, namun 3 kali melanggar 
dikeluarkan dari kelas. Boleh asuk ke kelas jika orang tua 
datang ke sekolah. 
d. Siswa yang datang terlambat dihukum memungut sampah 
disekolah selama waktu dia terlambat. 
e. Siswa Harus mengganti buku yang rusak 
  Kesepakatan tentang peraturan tersebut sudah 
disetujuibersama baik dengan siswa maupun dengan orang tua. 
Sehingga jika terjadi pelanggaran orang tua siswa tidak semerta- 
merta memprtes guru jika anaknya mendapat hukuman susuai 
dengan apa yang telah disepakati bersama. 
4. Keteladan Guru Menjadi Contoh yang Sangat Penting Bagi Siswa 
 Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi dan profesi 
bagi seseorang yang telah mengabdikan dirinya dalm bidang 
pendidikan melalui interaksi edukasi terpola, formal , dan 
sistematis.
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 Selain sebagai seorang yang profesional tentu guru harus  
bisa menjadi contoh atau teladan yang baik bagi siswanya.  Hal ini 
ditemukan oleh peneliti saat melakukan pengamatan dan 
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wawancara. Guru kelas disana dikenal guru yang senior dan 
memiliki kedalam akhlaq yang tinggi dan selalu memberi contoh 
yang baik kepada siswanya seperti melakukan sholat dhuha dikala 
istirahat, berpakaian rapi, tidak telat, dan selalu membimbing bagi 
siswa yang membutuhkannya. 
5. Pelaksanaan Kegiatan Sekolah berupa Piket Adiwiyata dalam 
Mengembangkan Keteramapilan Sosial Siswa 
 
Gambar 5.4Taman depan kelas sbagai program adiwiyata 
 
 Adiwiyata (Green school) merupakan slah satu program 
kementrian negara lingkungan hidup yang memiliki tujuan 




 Sedangkan menurut Menteri Lingkungan Hidup Republik 
Imndonesia Nomor 05 pada tahun 2013 tentang pedoman 
pelaksanaan  program adiwiyata menyatakan bahwa sekolah 
adiwiyata merupaka sekolah yang peduli serta berbudaya 
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lingkungan dan juga program adiwiyata adalah sutau program 
untuk mewujudkannya.
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selain itu adiwiyata memliki fungsi agar 
seluruh pelajar mengikuti atau terlibat dalam segala kegiatan atau 
aktivitas sekolah demi menuju lingkungan yang sehat dan 
menghindari dampak lingkungan negatif
79
.  
 Hal ini sejalam dengena hasil observasi dan wawancara 
peneliti dengan siswa dan guru disana. Pelaksaan adiwiyata dibagi 
keseluruh siswa. Kecuali siswa kelas satu. Dimana piket dibagi 
perkelas dan membersihkan area sekolah baik taman kelas kebun 
atau kamar mandi. Sekolah ini juga dikelilingi oleh tanaman- 
tanaman dan terdapat kolam ikan disudut sekolahan sehingga 
menciptakan suasasana yang nyaman. Sehingga walikota Batu 
menghargai dengan penghargaan Adiwiyata. 
 Selain mendapatkan penghargaan, Manfaat- manfaat 
program adiwiyata tentu banyak sekali seperti: 
a. Mengubah perilaku warga sekolah untuk melakukan 
budaya melestarikan lingkungan sekolah. 
b. Mengihindari resiko dampak lingkungan yang kurang baik 
yang terdapat di wilayah sekolah. 
c. Menciptakan kondisi kebersamaan yang erat dalam warga 
sekolah 
d. Meningkatkan kualitas dan kondisi belajar mengajar yang 
lebih nyaman serta jadi lebih kondusif bagi warga sekolah  









6. Kendala-kendala yang terjadi sehingga mempengaruhi 
dalam pelaksanaan strategi pembelajaran dalam 
mengembangkan keterampilan sosial siswa seperti: 
a. Pengaruh teknologi 
 Pendidikan tidak akan pernah lepas dengan 
teknologi, karena teknologi mempunyai peran yang sangat 
signifikan di era sekarang. Dampak dari adanya teknologi 
dapat positif maupun negatif. Negatifnya banyak sekali, 
namun yang berhubungan dengan keterampilan sosial siswa 
adalah Meningkarnya sikap individualsime dan lupa 
menjalankan kewajiban belajar, beribadan dan lain lain
80
.  
 Hal ini telah dikemukakan oleh guru kelas saat 
wawancara. Keluh guru saat ini adalah siswa cenderung 
sulit diajak untuk bekerja kelompok atau berinteraksi 
dengan yang lain. Adapun lebih oarah lagi sikap dari apa 
yang mereka lihat di media sosial kurag baik. Sehingga hal 
ini bisa menjadi kendala untuk mengembangkan 
keterampilan sosial mereka. 
b. Kondisi keluarga 
 Pendidikan tidak terlepas dari faktor- faktor  
lingkungan dalam proses dan hasilnya. Adapun faktor 
lingkungan yang dimaksud termasuk adalah keluarga atau 
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yang lebih disebut dengan kondisi keluarga. Kondisi 
kelurga ini dapat dibedakan mnjadi intrinsic atau ekstrinsik. 
 Intrinsik disini adalah bagaimana interkasi atau pola 
asuh didalam kelurga. Kendala dalam pengembangan 
keterampilan sosial siswa ini juga bisa dari pola asuh 
seperti membiarkan anak tidak mengerjakan tugas, tidak 
menjadi teladan yang baik bagi anak, dll 
 Sedangkan untuk ekstrinsik  lebih bagaiman kodisi 
keluarga dilihat dari lingkungan atau rumahnya. Misalnya 
rumah yang tidak terjaga kebersihannya, panas, bocor atau 
yang lain sehingga mempengaruhi psikologis atau 
kenyamanan anak. Sehingga anak semisal akan belajar 
maka malas dll. 
 Kendala- kendala itulah yang sering terjadi saat ini. 
Banyak orang tua ya ng tidak mau terlibat dengan dengan 
tugas anak  atau perkembangan keterampilan sosial anak. 
Kebanyakan malah sibuk dengan mengikutkan anak untuk 
les privat tanpa mengetahui apakanh anak tersebut mampu 
berinteraksi atau bertanggung jawab dengan tugas atau 
individu yang lain. 
c. Keribadian siswa yang beragam 
 Kepribadian merupakan sesuatu yang berasal dari 
seseorang yang telah dinawa sejak lahir. Yang memiliki 




beraifat jasmaniah misalnya, fungsi motorik pada bagian- 
bagian tubuh, fumgsi sensoris pada alat indra, fungsi 
neurotik pada sistem saraf, fungsi pernapasan pada alat 
pernapasan dll. Sedangkan fungsi kepribadian untuk 
kejiwaaan misaknya fungsi perhatian, tanggapan, ingatan, 
fanttasi, pikiran, perasaan dan kemauan.
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 Peneliti menemukan melalui wawancara maupun 
obsevasi dilapangan, bahwa kepribadian siswa juga 
mempengaruhi terhadap pengembangan keterampilamn 
sosialnya. Hal ini dijelaskan dengan adnaya perbedaan 
kepribadian atau watak dikelas, ada siswa yang rajin dan 
ssenang membantu sesama, hal ini tidak luput juga dengan 
pengajaran orang tua di rumah. Adapula siswa yang malas 
untuk bekerja kelompok ataupun mengerjakan ttugas, yang 
disebabkan oleh kepribadian anak itu sendiri  yang pendiam 
dan sulit untuk berinteraksi dengan sesamannya. 
d. Hubungan teman sebaya 
 Siswa dikelas tidak luput dengan interaksi. Interkasi 
yang baik maka akan menjadikan hubungan yang baik pula. 
Peneliti menemukan diulapangan kebanyakn siswa yang 
mampu bekerjasama merupakan siswa yang meiliki 
hubungan baik dengan temannya. Dan yang kurang bisa 
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bekerjasama adalah siswa yang cemderung diam atau malas 
berinterkasi dengan teman sebayanya 
 
C Hasil Implementasi strategi guru kelas dalam mengembangkan 
keterampilan sosial siswa kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu. 
1. Berkembangnya daya komunikasi siswa 
 Komunikasi berasal dri kata communication yang berarti 
pemberitahuan atau pertukaran. Sedangkan Secara umum 
komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi baik secara 
lisan atau verbal 
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 Peneliti menemukan beberapa hasil yang  menunjukkan 
siswa mulai berkembang  dalam hal berkomunikasi dengan 
pemberian strategi- strategi oleh guru kelas melalui 
berpendapat atau bekerjasama  dengan siswa lain, sehingga 
mereka mulai terlatih untuk berkomunikasi dengan baik  
2. Bertambahnya kepedulian sosial dan sikap sosial siswa terhadap 
teman sebaya atau orang lain disekitarnya 
 Kepedulian sosial adalah kondisi alamiah manusia atau 
ketertarikan manusia  untuk membantu orang lain. Adapun jenis- 
jenis kepedulilan sosial ada tiga : 
1) Kepedulian saat duka maupun duka 
2) Kepedulian pribadi dan bersama 
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3) Kepedulian yang sering lebih mendesak (mendahulukn 
yang lebih mendesak atau  bersama 
Kepedulian dapat dibentuk dengan beberapa cara: 
4) Mengamati dan meniru perilaku peduli sosial atau orng 
yang diidolakan 
5) Melalui proses informasi verbal tentang kodisi orang yang 
lemah sehingga memperoleh pengetahuan tetang apa yang 
merekarasakan dan bagaimana kita bersikap 
         Melalui penerimaan pemguat berupa  konsekuensi logis 




 Siswa kelas 5a terlihat mengalami pengembangan  dalam 
kepedulian terhadap teman sebaya, guru, maupun orang lain. 
Seperti dalam wawancara oleh perwakilan kepala sekolah 
kepedulian siswa kelas 5a lebih peduli terhadap sesamanya. 
Sebagai contoh yang dialami oleh peneliti yakni disaat peneliti 
tidak menemukan tempat duduk , ada siswa yang menawari dan 
mencarikan tempat duduk tanpa disuruh. Kemudian siswa yang 
sudah memahami pelajaran mencoba mengajarkan pada temannya.  
3. Bertambahnya kecintaan siswa pada  lingkungan sekitar 
 Cinta lingkungan adalah suatu tindakan yang 
mencerminkan kepduian terhadap lingkungan dalam menjaga 
kelestariannya. Cinta kepada lingkungan dapat dilakukan dri hal 
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kecil seperti membuang sampah pada tempatnya, menyiram 
tanaman disekitar, tidak merusak tanaman, dll.  
 Kecintaan siswa kelas 5 lebih bertambah karen mereka 
dyang awalnya melakukan karena takut dihikum kalau tidak piket, 
akhirnya mereka terbiasa dengan terbukti kelas selalu bersih, 
kesadaran muridnya untuk membuang sampah pada tempatnya dan 
mereka juga ikut andil dalam kegiatan sekolah yakni adiwiyata  
dengan antusias. 
 Oleh karena itu lingkungan belajar dikelas tebilang nyaman 
dan bersih, jadi siswa siap menerima  pelajara atau nasihat lebih 































A Kesimpulan  
 Berdasarkan rumusan masalah dan penelitian dengan judul 
“ Strategi Guru Kelas dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa 
Kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota  Batu “ dari temuan penelitian dan hasil 
pembahasan maka peneliti dapat menrik kesimpulan bahwa hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa: 
2. Guru Kelas dalam Menyusun Strategi Pembelajaran dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran untuk Mengembangkan Keterampilan 
Sosial Siswa memiliki beberapa item diantranya: (1) Penggunaan 
Kurikulum K13 dalam RPP yang maksimal sebagai landasan untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa, (2) Pemilihan Strategi 
Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa dan Mampu Melatih 
Perkembangan Sosial Siswa. 
3. Implementasi Strategi Guru Kelas dalam Meningkatkan 
keterampilan sosial siswa  memili beberapa hal diantaranya: (1) 
Penggunaan Strategi Pembelajaran yang telah disusun dalam RPP 
yang mampu mengaktifkan siswa dan Mampu Melatih 
Keterampilan Sosial Siswa seperti Cooperive Learning tipe STAD, 
Cooperative learning dengan Demonstrasi, Cooperative learning 
tipe Think Pair Share, Pembelajarn Kontekstual, Bercerita. (2) 




Pembelajaran.(3) Menerapkan Aturan Pembelajaran dan non 
pembelajaran sebagai tanggung jawab dan batasan perlaku 
siswa.(4) Keteladan Guru Menjadi Contoh yang Sangat Penting 
Bagi Siswa,(5) Pelaksanaan Kegiatan Sekolah berupa Piket 
Adiwiyata dalam Mengembangkan Keteramapilan Sosial Siswa. 
Selain itu dalam pelaksanaannya terdapat kendala kendala seperti, 
Pengaruh teknologi, Kondisi keluarga, Keribadian siswa yang 
beragam, Hubungan teman sebaya. 
4. Hasil Implementasi strategi guru kelas dalam mengembangkan 
keterampilan sosial siswa kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu 
seperti : (1) Berkembangnya daya komunikasi siswa yang ditandai  
dengan mereka mulai terlatih untuk berkomunikasi dengan baik 
dalam kerjasama, (2) Bertambahnya kepedulian sosial dan sikap 
sosial siswa terhadap teman sebaya atau orang lain disekitarnya.dit 
siswa untuk lebih berkembang sikap sosial mereka kepedulian 
mereka dengan teman sebaya, dan tanggung jawab serta 
konsekuensi yang harus mereka dapatkan djika tidak melaksanakan 
tanggung jawab mereka dengan baik (3) Bertambahnya kecintaan 
siswa pada  lingkungan sekitar ditandai dengan kelas selalu dalam 
keadaan bersih dan rapi.begitu pula bunga dan tanaman didepan 








1. Sekolah  
Dapat menjadi titik koreksi dalam mengembangkan keterampilan 
sosia siswanya, serta diharapkan data lebih optimal lai daam 
programprogram sekolah yang sudah bagusmengenai 
keteerampilan sosialnya 
2. Guru  
 Dapat menjadi tolak ukur unuk mengmbangkan cara dan 
stategi lain yang lebih keatif namun efekif dalam pengembbangan 
keterampiilan  sosial siswa 
3. Siswa 
 Siswa diharapkan lebih mampu menyerap strategi sehingga  
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RUMUSAN MASALAH  IINSTRUMEN PERTANYAAN 
Bagaiamana guru kelas merencanakan 
strategi untuk mengembangkan keterampilan 
sosial  siswa di kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota 
Batu 
 Kapan  guru  kelas merencanakan dan 
menyusun  strategi pembelajaran ? 
 Bagaimana cara merecanaan atau 
menyusun stratgi pembelajaran ? 
 Strategi apa yang digunakan dalam 
rangka mengembangkan keterampian 
sosial anak ? 
 
 
Bagaimana implementasi strategi guru kelas 
untuk mengembangkan keterampilan sosial 
siswa di kelas 5 SDN Ngaglik 01 Kota Batu 
 Bagaimana  cara  menerapkan strategi 
dalam  mengembangkan keterampian 
sosial anak ? 
 Bagaimana kendala – kendala yang  
Dihadapi  ada saat  penerapan strategui  
tersebut ? 
 
Bagaimana hasil dari implementasi strategi 
guru kelas untuk mengembangkan 
keterampilan sosial siswa kela 5 SDN 
Ngaglik 01 Kota Batu. 
 Bagaimana hasil  dari  penerapan strategi 
dalam mengembangkan keterampilan 









A Kepala Sekolah 
1. Bagaimanpenempata guru kelas? 
2. Mengapa menempatkan dikelas tersebut? 
3. Bagaimana guru menyusun atau erencanaan setiap strategi ? 
4. Bagaiimana tngkat keteraampilan sosial siswa kelas 5A  saat ini ?/ 
5. Bagaimaana keuggulan pengajar dan kinerja guru kelas  selama ini? 
6. Apakah  perubhan yang anda lihat terhadap sikap dan keterampilan 
sosial kels  5A saat ini? 
 
B Guru Kelas 
1. Kapan guru kelas menyusun srateggi pembelajaran? 
2. Apakah ada kendala- kedala asat menyusun strategi/rpp/ 
3. Bagaiman cara menyusun strategi ang sekiranya mampu 
mengembangkan keterampilan sosia siswa? 
4. Apakah terdapat kendala saat pengimpemenasian strategi yang 
direncanakan? 
5. Bagaimana mengantispasi ketidak sesuain strategi degan kondisi di 
kelas? 
6. Adakah perubahan yang  timbul setelah pemberian strategi yang telah 
diterpkan? 





8. Bagaimana perbdaan saat siwa prtama masuk ke kelas v sampai 
denggan penerapan starategi  selesai? 
 
C Siswa Kelas VA  
1. Bagaimana cara mengajar bu tiwi kepada siswa? 
2. Bagaimana sikap bu tiwi dalam mengeola pembelajaran? 
3. Apakah ada  kendala atau kekeuranga dalam pemahana atau hal lain 
saat penyampaian maupun kegiatan yang diajarkan guru ? 
4. Kegiata atau pelajaran apa yang palin mengeankan bagi siswa/ 





















Transkip wawancara 1 
Sumber  : Bu Nanik  bagian  TU yang mewkili kepala sekolah    
    SDN   Ngaglik 01 Kota Batu 
Pewawancara  : Diana nova amalia 
Tempat                :  Ruang Tu dan ruang tamu sekolah 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaiman penempata guru kelas? 
 
Kalau disini itu pembagian 
guru yang mengajar 
dijenjang berapa itu 
tergantung kemampuan dan 
pengalaman mbak. Kalau bu 
tiwi termasuk senior didini, 
beliau memang bagus dalam 
penerapan atau pengajaran 
sikap dikelasnya mbak. 
Terlihat dari cara mengajar 
yang selalu mengingatkan 
muridnya jika muridnya 
melakukan kesalahan, 




ormat pada guru mbk, beliau 
memang baik sekali dalam 
hal itu. Karena beliau 
merasakan seperti saya. 
Murid dulu iu mbak, 
sikapnya itu bagus- bagus. 
Setiap guru datang selalu 
mengucap salam, 
membawakan barang guru- 
gurunya dll, kalu murid 
sekarang memang sudah 
jarang. Lha bu Tiwi itu 
berusaha menanamkan 
kembali keterampilan sosial 
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 Mengapa menempatkan dikelas 
tersebut? 
 
Pembagian kelas disekolah 
ini tidak tergantung prestasi 
atau rangking mbak, tapi 
dipilih secara acak. Jadi 
memungkinkan guru untuk 






didiknya dan memilih 




 Bagaimana guru menyusun atau 
perencanaan setiap strategi ? 
 
Guru melakukan 
perencanaan setiap seminggu 
sekali 
 Bagaiimana tngkat keteraampilan 
sosial siswa kelas 5A  saat ini ?/ 
 
Untuk kelas bu Tiwi bagus 
mbak, karena kan 
sebenarnya kami ini tidak 
menerapkan tingakatan kelas 
atau pmebeda, jadi semua 
rata. Jadi menurut saya kelas 
beliau baik 
 Bagaimaana keuggulan pengajar dan 
kinerja guru kelas  selama ini? 
 
Kalau secara keseluruhan 
memang saya kurang tau ya 
mbak, tapi memang saya 
akui Bu Tiwi mampu 
menjadi contoh yang baik 
bagi siswanya mbak, solanya 
belau bukan hanya 




kata, namun juga dengan 
contoh 
 Apakh  perubhan yang anda lihat 
terhadap sikap dan keterampilan 
sosial kels  5A saat ini 
 Untuk kelas bu Tiwi bagus 
mbak, karena kan 
sebenarnya kami ini tidak 
menerapkan tingakatan kelas 
atau pmebeda, jadi semua 




















Transkip wawancara  2 
Sumber  : Bu Tiwi waii kelas 5 A SDN   Ngaglik 01 Kota Batu 
Pewawancara  : Diana nova amalia 
Tempat                : Depan kelas 5A 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Kapan guru kelas menyusun 
srateggi pembelajaran? 
 
Untuk membuat RPP yang sesuai 
dengan karateristik siswa  biasanya  
dibuat perminggu yakni setiap hari 
sabtu. RPP yang saya buat adalah  
RPP tahun kemarin yang diperbaiki 
atau ditambah sesuai dengan  
karakteristik anak didik saya.  
Biasanya awal awal pelaksaan 
pembelaj aran saya mempelajari 
karakteristik anak didik saya, dengan 
mengelo mpokkan mereka. Kemudian 
membagi secara heterogen. Jadi 
biasan ya ada perbaikan RPP dalam 
mengajar untuk pertemuan 
selanjutnya. W alapun kadang tidak 
terlapor dalam bentuk dokumen, 
namun biasanya terubah dalam teknik 
penyampaian pelajaran 




asat menyusun strategi/rpp/ 
Bagaiman cara menyusun 
strategi ang sekiranya 
mampu mengembangkan 
keterampilan sosia siswa? 
 
terdapat anak yang males banget kalau 
belajar dikelas, smean lihatkan tadi?. 
Lha tapi ada juga yang dia itu pinter 
banget di matematika. Lha itulah 
alasan saya membentuuk kelompok 
yang heterogen. Saya ingin mendidik 
agar mereka mau berbagi dan mau 
bekerjasama. Memang ya karena 
mereka berbeda karakter itulah 
tantangan tersendiri bagi saya, dalam 
mengembangkan keterampilan 
keterampilan yang diperlukan oleh 
siswa, terutama dalam pembelajaran 
 Apakah terdapat kendala 
saat pengimpemenasian 
strategi yang direncanakan? 
 
“ Menurut saya mba kalau kendala 
yang palin berpengaruh pada 
keterampilan anak- anak itu ya 
gadget, karena apa, sekarang 
kemajuan tekhnologi sunggguh luar 
biasa, anak kecilpun bisa 
menggunakannya dengan baiak. Oleh 
karenanya, ya. Kurang lah waktu 
umtuk berinteraksi sosial dengan 
temannya, atau bahkan ada perilaku 




youtube, WA, dll itu. Akhirnya 
mereka menjadi sosok yang 
individual, acuh sama orang atau 
bahkan yang seremnya perilaku 
kurang baik itu dapatditiru oleh 
mereka 
 Bagaimana mengantispasi 
ketidak sesuain strategi 
degan kondisi di kelas? 
 
   Dalam mengembangkan 
keterampilan sosial siswa saat 
pembelajaran memang tidak mudah 
mba, kadang sja strateti yang 
diterpakan itu kurang cocok saya 
ganti, namun yang saya tekankan itu 
pada nilai, dan akhlaq mereka tanpas 
terkecuali saya juga sering mensehati 
dna memotivasi mereka untuk 
mengembangkan keterampilan ya 
saya awali dengan kadang cerita atau 
ditengah tengan pembelajaran saya 
selalu menasehati jika memang ada 
pelajaran yang sesuai dengan 
kehidupan shari hari         
 Adakah perubahan yang  
timbul setelah pemberian 
strategi yang telah 
“Menurut saya mbak sekarang anak 
anak lebih bisa diatur, beda sekali 






naik ke kelas 5 , ya walauoun 
memang ada yang masih sangat sulit 
tapi lebih mendingan lah. Ya missal, 
dulu awal masuk kelas ini masih malu 
malu untuk komunikasi atau 
menyampaikan pemndapatnya, 
sekarang sudah berubah lah mba, 
walau ada satu atau dua yang a=masih 
ga begitu bisa ya kira- kira 25 %  lah 
mbak yang belum bisa. Dan kalau 
keisaan, menurut saya anak- nak 
sekarang lebih baik mbak, soalnya 
kadang saya kalau ada waktu luang 
saya suruh sholat, sayajuga sholat 
mbak” 
 sebesar apakah perubaan 





menurut saya sih 75 % sih kalau sikap 
mereka  lebih baiknya. Kalau 
kebiasaan ya masih 20-30 % mbak, 
karena ya begitu kan anak anak 
kadang ya ingat kadang ya lupa. 
Kadang saya juga menegur missal 
kerapian, dalam kerja kelompok dll 
 Bagaimana perbdaan saat 
siwa prtama masuk ke kelas 
missal, dulu awal masuk kelas ini 




v sampai denggan 
penerapan starategi  selesai? 
 
atau menyampaikan pemndapatnya, 
sekarang sudah berubah lah mba, 
walau ada satu atau dua yang a=masih 
ga begitu bisa ya kira- kira 25 %  lah 























Transkip wawancara  3 
Sumber  : siswa kelas 5 A SDN   Ngaglik 01 Kota Batu 
Pewawancara  : Diana nova amalia 
Tempat                : Depan kelas  dan di dalam kelas 5A 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 Bagaimana cara mengajar 
bu tiwi kepada siswa? 
 
Bu Tiwi itu kalau ngajar mudah dipahami 
mbak, tapi memang kadang itu dia teags 
gitu, jadi kita nurut gitu, terus pernah tuh 
kita seru sekali , dia itu pwrnah nyusruh 
kita buat praktek peristiwa prokalamasi 
itu mba, kita buat nskah sendiri, kita 
latihgan senfdiri, kemudian ditmapilakan 
di depan kelas, aduh seneng eh waktu itu. 
Tapi kelompoknuya bu Tiiwi yang 
pilihkan , terus sering bagib yang menang 
itu dpat hdiah gitu mbak, seneng deh 
pokonya 




sering motivasi kita kadang 
memotivasinya sama reward mba, jadi 
kita sengen gitu, terus kita sering 
dinasehati masalah kerapian, terus kayak 
kita tuh hatus aktif gitu. 
3 Apakah ada  kendala atau 
kekeuranga dalam 
pemahana atau hal lain saat 
penyampaian maupun 
Kalau kita sih enak nk saja mb, api adang 
ya kuang paham matematika, tap 




kegiatan yang diajarkan 
guru ? 
 
4 Kegiata atau pelajaran apa 
yang palin mengeankan 
bagi siswa/ 
 
Ada yan suka matematika, senibudaya, 
bahasa Indonesia dll 




Kalau but Tiwi nitu mba menurut kita 
sish cara ngajarnya enak, sering menegur 
ngingetin, sering motivasi kita kadang 


















Lampiran 3  
Lembar  observasi 1 
 
Observer : Diana Nova Amalia 
Tempat   : KELAS 5 A SDN   Ngaglik 01  Kota Bau 
Tanggal  ; 13 Mei 2019 
Jam     : 09:00 
 
  Saya  berada didalam kelas, murid- murid terlihat antusias dalam 
pelajara. Namun waktu itu saya idak menemukan kursi untuk duduk, 
namun ada seorang sisswa menawarkan kursinya untuk saya dan dia 
bergandengan dengan temannya. Disana murid duduk secara 
berkelompok, setiap kelompok tersebut diacak antara yang 
berkemampuan tinggai dan cukup. Sehingga sswa mampu bekerjasama 
dengan baik. Disaat mengajar guru menggunakan statergi kooperatif dan 
semua fase fasenya terlakasana dengan baik. Setelah itu guru memberi 
soal untuk diselesaikan oleh siswa. Guru menjelaskan terlebih dahulu 
kegiatan yang akan dilakukan, dan semua siswa terlihat paham dengan 
maksud guru tersebut. Setelah itu siswa diwajibkan memiliki 
pasanganuntuk menyellesaikan soal yang telah diberikan oleh guru. 
Semua siswa mengerjakan dengan tertib apa yang disampaikan oleh guru. 
Saat siswa mengerjakan dan terlihat kebingungan guru dengan segera 
menghampirinya untuk menyakan dan membimbing apa yang mereka 




menerangkan kepada kelompok besar mereka. Tidak ada siswa yang 
celometan saat itu., walaoun temannya sedang memberi pendapat .hal 
lain yang peneliti alami adalah sikap siswa, yakni saat lewat di depan 
penleiti, dia sangat santun dan mengucapkan kata permisi, padahal dia 
seorang laki- laki. Terlepas dari sikap siswa di kelas tersebut, guru 
melajutkan menerangkan jawaban dari diskusi mereka. Guru 





















Lembar  observasi 2 
 
Observer : Diana Nova Amalia 
Tempat  : KELAS 5 A SDN   Ngaglik 01  Kota Bau 
Tanggal ;  15 mei 2019 
Jam     : 09:00-12:0 
  pembelajaran hari itu memasuki materi tentang surat, 
dalampemeajaran hari itu, terdapat pula pelajaran  matematika. Guru 
menerapkan beberapa pertanyaan. Seperti makanan apa yang kamu suaki, 
atau makanan apa yang ccocok dibuat u8ntuk ta‟jil. Karena saat penelitian 
adalaha bulan ramadhan dengan cepat anak anak menjawab pertanyaan 
dari guru.kemudian guru menyelipkan kegiatan sosial atau keterampilan 
sosial didalamnya sepertmenunujuk satu persatu atau menjawabnya secara 
bergantian, dan siswa yang ;ain mencataat makanan kesukaan siswa 
tersebut dalam buku cataatan. Kemudian gurur bertanya kepada seluaruh 
siswa, mkanan apa saja yang menjadi favorit mereka untuk berbuka puasa. 
Siswapun menjawab dengan mengacungkan jari. kemudian  guru 
kemudian menyimpulkan berapa bayak jumlah setiap makanan favorit 
yang disukai siswa dengan menggambarkannya kedalam diagram lingkara 
nn. Setelah semua cocok datanya, barulah guru memberikan pertanyaan 
seputar diagram tersebut. siswapun mengerjakan dengan berkelompok. 
Guru sesekali membimbing siswa yang belum paham dengan soal yang 
diberikan, namun siswa yang sudah bisa berusaha untuk membantu 




jawabannay sendiri dan mengankat tangan bagi yang salah, semua siswa 
jujur dalam hal itu tanpa merasa malu.. Disis lainnya kelas hari irtu bersih 

























Lembar  observasi 3 
 
Observer : Diana Nova Amalia 
Tempat  : KELAS 5 A SDN   Ngaglik 01  Kota Bau 
Tanggal ;  17 mei 2019 
Jam   : 08:00-10:30 
  Pada saat itu merupakan esempatan observasi terakhir dikelas, 
keadaan kelas saayt itu sangat bersih dan tertata rapi. Guru membentuk 
kelompok untuk peljaran tematik, semu siswa  ekerja secara kelompok dan 
enjaankan tugas masing- masing. Adapun aat guru memberikan pertanyan, 
guru menyiratkan pertanyan itu dengan keadaan nyata yani tentang 
keluarga,, siswa mengerjakan  secaa kooperatiif sebbgai  peecahan m 
asalahnya, sepertii biasa guru  selalu berkeliliing mengecek kepahamn 
siswa, berbeda dengan hari sebelumnya, siswa harii ni belajar  dengan baik  
sehingga m embuat guru tidak terlalu   b ekerjja keras   dlam menerangkan. 
Perlu diketahui bahwasanya setiap  harinya mreka bertuar pasangan dan 
kelompok 










Lampiran 4  
RPP Guru Kelas 5 SD Negeri Ngaglik 01 Kota Batu 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan  : SD NEGERI NGAGLIK 01 
Kelas / Semester  : 5 /1 
Tema 1          : Organ Gerak Hewan Dan Manusia   
Sub Tema 3       : Lingkungan dan Manfaatnya  
Pembelajaran ke :  2 
Alokasi waktu          :  4 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 




anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 




3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara 
memelihara kesehatan alat gerak manusia. 
4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.  
Indikator 
3.1.1 Menjelaskan macam-macam kelainan alat gerak manusia. 




3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis. 
4.1   Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara 
lisan, tulis, dan visual. 
Indikator 
3.1.1 Menemukan ide pokok pada setiap paragraf 







3.1 Memahami gambar cerita. 
4.1  Membuat gambar cerita. 
Indikator 
3.1.1 Menjelaskan pengertian cerita berbentuk gambar. 
4.1.1 Membuat cerita berbentuk gambar 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan membaca teks “Macam-macam Kelainan pada Organ Gerak 
Pasif”, siswa mampu menjelaskan 6 macam kelainan tulang dengan cermat 
2. Melalui pengamatan gambar kelainan tulang, siswa secara berkelompok  
mampu membuat 1 model sederhana kelainan tulang menggunakan 
plastisin dengan teliti. 
3. Dengan membaca teks bacaan “Posisi dan Sikap Duduk yang Benar dan 
Sehat", siswa mampu menemukan ide pokok dari setiap paragraf teks 
bacaan “Posisi dan Sikap Duduk yang Benar dan Sehat” dengan teliti 
4. Melalui penugasan, siswa  mampu menulis ide pokok pada setiap paragraf 
teks bacaan “Posisi dan Sikap Duduk yang Benar dan Sehat" dengan 
tanggung jawab. 
5. Melalui kegiatan menyimak penjelasan guru, siswa  mampu menjelaskan 
pengertian komik dengan kalimat yang benar 
6. Dengan menggambar, siswa  mampu membuat komik dengan tema yang 






1. Kelainan organ gerak pasif  manusia 
2. Model kelainan tulang 
3. Ide pokok bacaan “Posisi dan Sikap Duduk yang Benar dan Sehat". 
4. Cerita yang berbentuk gambar. 
 
E. PENDEKATAN, MODEL & METODE PEMBELAJARAN 
       Pendekatan   : Saintifik 
       Model Pembelajaran : Cooperative Learning tipe STAD 
Metode   : Penugasan, pengamatan, tanya Jawab, diskusi, 
pemberian tugas  
  dan ceramah 
 
F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 
MEDIA 
1. PPT tentang materi pembelajaran 
2. Gambar kelainan organ gerak tulang 
3. Plastisin 
4. Teks “Posisi dan Sikap Duduk yang Benar dan Sehat" 








3. Papan tulis 
4. Buku Guru 
5. Buku Siswa 
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Siswa : Maryanto. 2017. Buku Siswa Tema 1 Kelas 5: Organ 
Gerak Hewan dan Manusia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Buku Guru : Maryanto. 2017. Buku Guru Tema 1 Kelas 5: Organ 
Gerak Hewan dan Manusia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
3.  video tentang cara membuat komik 
 
H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Siswa berdoa bersama  
2. Pengkondisian Kelas 
3. Siswa menyanyikan lagu Wajib 
Nasional  
4. Mengajak berdinamika dengan tepuk 
kompak (tepuk PPK, dll) 
5. Absensi siswa 








menyanyikan lagu Empat Sehat Lima 
Sempurna. Guru memberikan 
penguatan tentang pentingnya 
menanamkan kesehatan dalam tubuh 
manusia 
7. Guru menginformasikan materi yang 
akan diajarkan hari ini dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
 
Inti (Tahap 1 : Orientasi) 
1. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, 
masing – masing terdiri dari 4-5 
orang 
2. Siswa membaca teks “Macam-
macam kelainan pada tulang” 
3. Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang isi teks. 
4. Siswa secara individu mengerjakan 
LKPD 1 untuk memilih gambar 
yang sesuai dengan kelainan 
tulang. 
(Tahap 2 : Mempresentasikan materi) 







(Tahap 3 : Siswa belajar atau berdiskusi 
dalam kelompok) 
6. Siswa mengerjakan LKPD 2 
membuat model sederhana kelainan 
pada alat gerak pasif (tulang) 
manusia dari bahan plastisin secara 
berkelompok. 
7. Siswa mempresentasikan produk 
hasil kerjanya. 
8. Siswa membaca teks Posisi duduk 
yang baik”. 
9. Siswa dan guru tanya jawab 
tentang isi teks bacaan. 
10. Siswa secara berkelompok 
mengerjakan LKPD 3, menuliskan 
pokok pikiran dari setiap paragraf 
dalam teks tulis.  
11. Siswa mengamati gambar cerita 
yang disediakan guru. 
12. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang gambar cerita. 
13. Siswa membedakan gambar cerita 




(Tahap 4 : pemberian kuis) 
14. Siswa secara berkelompok 
mengerjakan LKPD 4, membuat 
gambar cerita berdasarkan tema 
yang telah ditentukan. 
15. Siswa mempresentasikan gambar 
cerita yang telah dibuat. 
(Tahap 5 : Pemberian skor peningkatan 
mutu) 
16. Siswa menyimpulkan pembelajaran 
dengan bahasa sendiri 
(mengomunikasikan). 
(Tahap 6 : Pemberian penghargaan ) 
17. Guru memberikan penguatan dan 
penghargaan terhadap prestasi 
belajar siswa, boleh dengan 
menggunakan bahasa verbal, 
misalnya: anak hebat, anak pintar, 
anak rajin, dan sebagainya. 
Penutup 1. Merefleksi kegiatan siswa selama 
pembelajaran 
2. Bersama-sama siswa membuat 
kesimpulan materi yang telah dipelajari 





telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
4. Melakukan penilaian hasil belajar 
5. Guru menginformasikan pelajaran yang 
akan datang / tindak lanjut / PR 
 Penugasan dirumah 
Dengan bantuan orang tuanya, 
siswa membuat gambar cerita 
berdasarkan perilaku-perilaku 
keseharian anggota keluarganya. 
6. Siswa Menyanyikan lagu daerah 
7. Siswa berdoa 




1. Teknik penilaian 
a. Spiritual dan sosial : observasi 
b. Sikap   : percaya diri, peduli, tanggung jawab, 
disiplin, teliti 
c. Pengetahuan  : tes tulis 
d. Keterampilan   : unjuk kerja 
 




a. Penilaian sikap  : jurnal harian catatan siswa 
b. Penilaian pengetahuan : lembar soal evaluasi 
c. Penilaian keterampilan : lembar penilaian keterampilan 
1) Rubrik keterampilan membuat model sederhana kelainan alat 
gerak manusia. 
2) Rubrik keterampilan menulis ide pokok pada setiap paragraf 
3) Rubrik keterampilan membuat cerita berbentuk gambar. 
 
J. Lampiran 
1. Rangkuman Materi 
2. Media Pembelajaran 
3. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
4. Lembar evaluasi, kunci jawaban dan pedoman penskoran soal evaluasi 
5. Instrumen Penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan 
 
 
K. Remidial dan Pengayaan 
Remidial 
Bagi siswa yang belum terampil membuat komik sederhana dapat diberikan 
rangkaian gambar sederhana dan membuat percakapan sederhana sesuai 






 Siswa yang sudah terampil dalam membuat komik, akan diberikan 









             
Batu, 6 Agustus  2019 
 
Mengetahui, 
Guru                              Kepala Sekolah  
 
Dra. TIWI NURHAYATININGSIH                   













Tangan-tangan dan kaki para pengrajin gerabah begitu cekatan dan terampil 
membentuk tanah liat menjadi gerabah-gerabah yang bernilai seni tinggi. Dari situ 
dapat kamu lihat betapa rangka dan otot, khususnya pada tangan dan kaki mampu 
berfungsi dengan baik. Apa yang akan terjadi jika salah satu organ gerak tersebut 
tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya? 
 
Sistem gerak pada manusia tersusun atas rangka dan otot. Rangka merupakan alat 
gerak pasif yang tersusun atas tulang-tulang dengan berbagai bentuk. Sedangkan 
otot merupakan alat gerak aktif. Sistem gerak manusia terkadang mengalami 
gangguan maupun kelainan dan penyakit. hal tersebut dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, misalnya kelainan sejak lahir, karena makanan, kebiasaan yang 
salah, maupun kecelakaan. Berikut di antara gangguan maupun kelainan dan 
penyakit pada sistem gerak manusia. 
1. Fraktura/Patah Tulang 
Kelainan pada tulang akibat kecelakaan, baik kendaraan bermotor atau jatuh. 
Dibedakan menjadi 2 yaitu fraktura yang tertutup (patah tulang yang tidak 
sampai merobek kulit/otot) dan fraktura yang terbuka (patah tulang yang 
merobek/menembuskulit/otot). 
Meskipun kuat dan lentur, tulang-tulang pun bisa mengalami fraktura. Jika 
tulang patah tetapi bagian ujung yang patah tidak menembus kulit, maka itu 
disebut dengan fraktura tertutup. Tetapi jika ujung tulang yang patah keluar 









Kelainan pada tulang yang disebabkan karena adanya pengeroposan tulang. 
Hal ini karena tubuh sudah tidak mampu lagi menyerap dan menggunakan 
kalsium secara normal. Osteoporosis terjadi karena kekurangan mineral. 
Osteoporosis umumnya terjadi pada orang dewasa. 
Orang dewasa biasanya menghasilkan lebih sedikit hormon, sehingga 
osteoblast sebagai pembentuk tulang kurang aktif, dan masa tulang pun 





3. Fisura/Retak Tulan Kelainan tulang yang menimbulkan keretakan pada 
tulang akibat kecelakaan. Retak tulang terjadi karena terdapat keretakan pada 
tulang akibat suatu insiden. Tulang retak masih dapat disambung kembali. 
 
4. Lordosis 
 Kelainan tulang karena sikap duduk yang salah sehingga tulang belakang 
melengkung pada daerah lumbalis. Hal ini akan mengakibatkan posisi kepala 




adalah kelainan karena tulang yang melengkung ke belakang, maka lordosis 







 Kelainan tulang karena sikap duduk yang salah sehingga tulang belakang 
melengkung ke arah sampng. Hal ini akan menyebabkan badan akan bengkok 
membentuk huruf “S”. Penyebabnya adalah kebiasaan-kebiasaan yang 
menyebabkan tulang belakang meliuk-liuk dengan postur yang tidak baik. 
Selain itu, mengangkat beban yang berlebih dan tidak diseimbangkan dengan 







Kelainan tulang karena sikap duduk membungkuk sehingga tulang belakang 
membengkok ke belakang. Contoh kebiasaan yang dapat menyebabkan kifosis 
antara lain adalah kebiasaan duduk yang terlalu membungkuk, posisi membaca 










Langkah-langkah membuat model sederhana kelainan organ gerak manusia. 
1. Siapkan tanah liat dan air. 
2. Campur dan aduklah tanah liat dengan air. 
3. Remas-remas atau injak-injaklah tanah liat yang sudah tercampur air 
tersebut dan pastikan sampai lengket. Jangan sampai encer atau masih 
terlalu kasar. 
4. Bentuklah adonan tanah liat tersebut menyerupai tokoh manusia yang 
mengalami kelainan tulang lordosis, skoliosis, dan kifosis. 
5. Setelah terbentuk, keringkan dengan mengangin-anginkannya. Jangan 
dijemur langsung di bawah terik matahari, karena akan menyebabkan 
terjadinya retakan dan pecah. 
6. Setelah kering, bersihkan dan berilah warna yang sesuai. 
 
Semua organ dalam tubuh kita, termasuk organ gerak harus terus kita jaga. Kita 
harus selalu memerhatikan setiap gerakan yang kita lakukan. Setiap gerakan 
harus kita lakukan dengan benar untuk menghindari terjadinya gangguan dan 





Nah, supaya tulang belakang kalian tidak mengalami kelainan, bacalah artikel 

























Dari artikel di atas, kita dapat menentukan ide pokok dari masing- masing 
paragraf. Ide pokok adalah gagasan yang menjadi dasar sebuah paragraf. Ide 
pokok disajikan ke dalam bentuk kalimat utama. Kalimat utama yang memuat ide 
pokok ini bisa berada di awal paragraf, di tengah paragraf, atau di akhir paragraf.  
 
Teks bacaan diatas juga bisa diubah ke dalam bentuk komik. Komik adalah suatu 
bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak dan disusun 
sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita. Biasanya komik dicetak di 
atas kertas dan dilengkapi dengan teks. Teks  
dalam komik berfungsi untuk menjelaskan, melengkapi, dan memperdalam 
penyampaian gambar secara keseluruhan. Teks atau kata-kata biasanya disajikan 




































































 Tema  : 1 (Organ Gerak Hewan Dan Manusia) 
 Sub Tema  : 3 (Lingkungan dan Manfaatnya) 
 Pembelajaran  : 2 (dua) 
 Kelas / semester : IV / gasal 
 Waktu  : 10 menit 
 
PETUNJUK UMUM: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan 










Lembar Kegiatan Individu 
nama:   











1. Amati gambar kelainan tulang di bawah ini! 





















. . . 
. . . . . . 
. . . . . . 
. . . 
a. Kifosis       d. Lordosis 
b.. Skoliosis       e. Fraktura/Patah Tulang 








 Tema  : 1 (Organ Gerak Hewan Dan Manusia) 
 Sub Tema  : 3 (Lingkungan dan Manfaatnya) 
 Pembelajaran  : 2 (dua) 
 Kelas / semester : IV / gasal 










1. Berdo‟alah sebelum mengerjakan 
2. Tulislah nama dan anggota 




Siswa mampu membuat model sederhana kelainan tulang. 
 
Lembar Kegiatan Kelompok 
Nama kelompok: _____________________ 
nama anggota:   no absen : 
1. _____________________ _________ 
2. _____________________ _________ 
3. _____________________ _________ 





PETUNJUK  KEGIATAN: 
 
1. Siapkan alat dan bahan 
2. Bacalah dan ikuti langkah-langkah pembuatan dengan benar 
 




1.  Siapkan plastisin 
2.  Bentuklah plastisin  tersebut menyerupai tokoh manusia yang mengalami 
kelainan tulang lordosis, skoliosis, dan kifosis. 
3.  Setelah terbentuk, keringkan dengan mengangin-anginkannya. Jangan dijemur 
langsung di bawah terik matahari, karena akan menyebabkan terjadinya retakan 
dan pecah. 














 Tema  : 1 (Organ Gerak Hewan Dan Manusia) 
 Sub Tema  : 3 (Lingkungan dan Manfaatnya) 
 Pembelajaran  : 2 (dua) 
 Kelas / semester : IV / gasal 










1. Berdo‟alah sebelum mengerjakan 
2. Tulislah nama dan anggota 




Menemukan ide pokok dari setiap paragraf teks bacaan “Posisi dan Sikap Duduk 
yang Benar dan Sehat”. 
Lembar Kegiatan Kelompok 
Nama kelompok: _____________________ 
nama anggota:   no absen : 
5. _____________________ _________ 
6. _____________________ _________ 
7. _____________________ _________ 





PETUNJUK  KEGIATAN: 
 
1. Siapkan teks bacaan dan lembar jawaban 























































































 Tema  : 1 (Organ Gerak Hewan Dan Manusia) 
 Sub Tema  : 3 (Lingkungan dan Manfaatnya) 
 Pembelajaran  : 2 (dua) 
 Kelas / semester : IV / gasal 










1.   Berdoalah sebelum mengerjakan 




Siswa mampu membuat komik dengan tema yang berkaitan organ gerak manusia. 
 
PETUNJUK  KEGIATAN: 
Lembar Kegiatan Kelompok 
Nama kelompok: _____________________ 
nama anggota:   no absen : 
1.   _____________________ _________ 
2. _____________________ _________ 
3. _____________________ _________ 





1. Amati gambar di bawah ini! 
2. Buatlah menjadi sebuah cerita dengan menambah percakapan pada gambar 
tersebut! 






























1. Lembar pengamatan sikap spiritual dan sosial. 
Berilah tanda centang ( v ) pada kolom yang sesuai 





1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Ahmad Fani Setiawan                     
2 Rafli Akbar Kuddeh                     
3 Aswa Caesari Asmoredjo                     
4 Deviana Kania Pungky                     
5 Devika Gaetana Nirwasita Setiawan                     
6 Fadlan Rafli Putra Marullah                     
7 Elkasia Zayna Neysatera                     
8 Eirine Aura Yuniartha                     
9 Ferlita Nadjiwa Utomo                      
10 Javier Kefee Fauzil Adhim                     
11 Khanaya Dista Arriva Zweena                     
12 Kyoshi Suko Haidar Falah                     




14 Navisa Aprilia Putri                     
15 Raisya Maritza Dinata                     
16 Rafif Egan Pratama                     
17 Rasya Adira Putra Pratama                     
18 Reyhana Hanum Latifa                     
19 Reyval Gavin Arian                     
20 Satria Abdi Dharma Parela                     
21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya                     
22 Zaskia Aliana Kabaeva                     
23 Zulfa Zahira Dwi Santika                     
24 Makayla Alesana Aisha                     
25 Maulana Rizky Ferdinand                     
26 Muhammad Aryasatya Putra                     
















1. Tidak pernah ditunjukan 
2. Kadang-kadang ditunjukan 
3. Sering ditunjukan 
4. Selalu ditunjukan 
 

















            Jumlah skor yang didapat 
Skor =                                                  X 100 









Hasil Penilaian Pengetahuan 











1 Ahmad Fani Setiawan     
2 Rafli Akbar Kuddeh     
3 Aswa Caesari Asmoredjo     
4 Deviana Kania Pungky     
5 Devika Gaetana Nirwasita Setiawan     
6 Fadlan Rafli Putra Marullah     
7 Elkasia Zayna Neysatera     
8 Eirine Aura Yuniartha     
9 Ferlita Nadjiwa Utomo      
10 Javier Kefee Fauzil Adhim     
11 Khanaya Dista Arriva Zweena     
12 Kyoshi Suko Haidar Falah     
13 Melvin Aryanda     
14 Navisa Aprilia Putri     
15 Raisya Maritza Dinata     
16 Rafif Egan Pratama     




18 Reyhana Hanum Latifa     
19 Reyval Gavin Arian     
20 Satria Abdi Dharma Parela     
21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya     
22 Zaskia Aliana Kabaeva     
23 Zulfa Zahira Dwi Santika     
24 Makayla Alesana Aisha     
25 Maulana Rizky Ferdinand     
26 Muhammad Aryasatya Putra     
27 Dea Rafanisa Diyanti     
 
Keterangan : 
1. Aspek 1 : Menyebutkan gangguan atau kelainan pada organ gerak yakni 
tulang manusia 
2. Aspek 2 : Menjelaskan pengertian komik 
 
3. Lembar penilaian ketrampilan 
1. Menuliskan ide pokok dari bacaan 












baik dan benar 
Ketepatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Ahmad Fani Setiawan             
2 Rafli Akbar Kuddeh             
3 Aswa Caesari Asmoredjo             
4 Deviana Kania Pungky             
5 Devika Gaetana Nirwasita Setiawan             
6 Fadlan Rafli Putra Marullah             




8 Eirine Aura Yuniartha             
9 Ferlita Nadjiwa Utomo              
10 Javier Kefee Fauzil Adhim             
11 Khanaya Dista Arriva Zweena             
12 Kyoshi Suko Haidar Falah             
13 Melvin Aryanda             
14 Navisa Aprilia Putri             
15 Raisya Maritza Dinata             
16 Rafif Egan Pratama             
17 Rasya Adira Putra Pratama             
18 Reyhana Hanum Latifa             
19 Reyval Gavin Arian             
20 Satria Abdi Dharma Parela             
21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya             
22 Zaskia Aliana Kabaeva             
23 Zulfa Zahira Dwi Santika             
24 Makayla Alesana Aisha             
25 Maulana Rizky Ferdinand             
26 Muhammad Aryasatya Putra             








Proporsi Komposisi Pewarnaan 
Unsur-unsur 
gambar komik 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Ahmad Fani Setiawan                 
2 Rafli Akbar Kuddeh                 
3 Aswa Caesari Asmoredjo                 
4 Deviana Kania Pungky                 
5 Devika Gaetana Nirwasita Setiawan                 
6 Fadlan Rafli Putra Marullah                 
7 Elkasia Zayna Neysatera                 
8 Eirine Aura Yuniartha                 
9 Ferlita Nadjiwa Utomo                  
10 Javier Kefee Fauzil Adhim                 
11 Khanaya Dista Arriva Zweena                 
12 Kyoshi Suko Haidar Falah                 
13 Melvin Aryanda                 
14 Navisa Aprilia Putri                 
15 Raisya Maritza Dinata                 
16 Rafif Egan Pratama                 
17 Rasya Adira Putra Pratama                 
18 Reyhana Hanum Latifa                 
19 Reyval Gavin Arian                 




21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya                 
22 Zaskia Aliana Kabaeva                 
23 Zulfa Zahira Dwi Santika                 
24 Makayla Alesana Aisha                 
25 Maulana Rizky Ferdinand                 
26 Muhammad Aryasatya Putra                 
27 Dea Rafanisa Diyanti                 
 


























baik dan benar 
Ketepatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Ahmad Fani Setiawan             
2 Rafli Akbar Kuddeh             
3 Aswa Caesari Asmoredjo             
4 Deviana Kania Pungky             
5 Devika Gaetana Nirwasita Setiawan             
6 Fadlan Rafli Putra Marullah             
7 Elkasia Zayna Neysatera             
8 Eirine Aura Yuniartha             
9 Ferlita Nadjiwa Utomo              
10 Javier Kefee Fauzil Adhim             
11 Khanaya Dista Arriva Zweena             
12 Kyoshi Suko Haidar Falah             
13 Melvin Aryanda             
14 Navisa Aprilia Putri             
15 Raisya Maritza Dinata             
16 Rafif Egan Pratama             




18 Reyhana Hanum Latifa             
19 Reyval Gavin Arian             
20 Satria Abdi Dharma Parela             
21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya             
22 Zaskia Aliana Kabaeva             
23 Zulfa Zahira Dwi Santika             
24 Makayla Alesana Aisha             
25 Maulana Rizky Ferdinand             
26 Muhammad Aryasatya Putra             
27 Dea Rafanisa Diyanti             
 
Skor maksimal = 1 x 4 = 4     Skor terendah 
= 1 x 1 = 1 
 




Konversi nilai  (skala 0 – 100) Predikat Klasifikasi 
81 – 100 A SB (sangat baik) 
66 – 80 B B (baik) 
51 – 65 C C (cukup) 










TEMA 2 BERMAIN DI LINGKUNGANKU 







Waktu : 10 Menit 
Petunjuk :  
1. Kerjakan soal berikut dengan benar ! 
2. Gunakan teks bacaan di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 1-4! 
 
 
Jawablah soal-soal di bawah ini 
 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kelainan tulang Skoliosis! 






2. Jelaskan apa penyebab kelainan tulang Osteoporosis! 
3. Apa yang di maksud dengan komik? 
4. Jelakan apa fungsi teks yang ada di dalam komik!  
5. Bacalah paragraf di bawah ini! 
 
Tulang punggung merupakan bagian tubuh yang memiliki peranan 
besar dalam menjaga kestabilan tubuh. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
sebagian aktivitas sehari-hari kita dilakukan dengan posisi duduk, 
sehingga sangatlah penting untuk mengetahui posisi duduk yang benar 
untuk menjaga kesehatan tulang punggung kita.  
 




Kunci Jawaban dan Penskoran 





1 Kelainan tulang karena sikap duduk yang 
salah sehingga tulang belakang melengkung 
ke arah sampng. Hal ini akan menyebabkan 




2 tubuh sudah tidak mampu lagi menyerap dan 




3 Komik adalah suatu bentuk seni yang 
menggunakan gambar-gambar tidak 
bergerak dan disusun sedemikian rupa 




4 Teks dalam komik berfungsi untuk 
menjelaskan, melengkapi, dan memperdalam 




5 Tulang punggung merupakan bagian tubuh 













 LAMPIRAN 6 
Soal Remidi 




















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan  : SD NEGERI NGAGLIK 01 
Kelas / Semester  : 5 /1 
Mata Pelajaran          : Matematika   
Alokasi waktu          :  3 x 35 menit 
 
L. KOMPETENSI INTI 
5. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
6. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
M. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 Menjelaskan dan 
melakukan penjumlahan 
dan pengurangan dua 
pecahan dengan penyebut 
3.1.1 Menganalisis nilai-nilai pecahan biasa  
3.1.2 Menghitung penjumlahan  pecahan dengan 
penyebut sama 




berbeda penyebut berbeda 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan dua pecahan 
dengan penyebut berbeda 
4.1.1 Memecahkan  masalah sehari-hari  yang 
berkaitan dengan penjumlahan pada 
pecahan dengan penyebut sama 
4.1.2 Memecahkan masalah sehari-hari  yang 
berkaitan dengan penjumlahan pada 
pecahan dengan penyebut berbeda 
 
 
N. TUJUAN  
7. Dengan mengamati media KIT, siswa mampu menganalisis bentuk bentuk 
pecahan dengan teliti 
8. Dengan mendemonstrasikan media , siswa  mampu menghitung hasil 2  
pecahan  dengan penyebut sama dengan mandiri. 
9. Melalui diskusi , siswa mampu menghitung  hasil 2 pecahan  dengan 
penyebut berbeda dengan penuh tanggung jawab 
10. Melalui permainan make a match, siswa mampu  menyelesaikan 4 masalah 
sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan pada pecahan dengan 
penyebut yang sama dengan tepat waktu 
11. Melalui permainan make a match, siswa mampu  menyelesaikan 4 masalah 
sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan pada pecahan dengan 




12. Melalui pengalaman sehari-hari, siswa dapat menyelesaikan masalah 
penjumlahan pecahan demngan penyebut yang berbeda dengan teliti 
 
 
O. MATERI (lampiran 1) 
Penjumlahan Pecahan 
 
P. PENDEKATAN, MODEL & METODE PEMBELAJARAN 
       Pendekatan   : Saintifik 
       Model Pembelajaran : Demonstrasi, Make a Match 
Metode   : Penugasan, pengamatan, tanya Jawab, diskusi, 
pemberian       
   tugas dan ceramah 
 
Q. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN (lampiran 2) 
MEDIA 
6. PPT tentang materi pembelajaran 





8. Papan tulis.m  IT 




10. Buku Siswa 
 
R. SUMBER BELAJAR 
4. Buku Siswa : Indrianti, Mirna dkk. 2017. Buku Siswa Matematika. 
Klaten: Intan Pariwara. 
5. Buku Guru : Indrianti, Mirna dkk. 2017. Buku Siswa Matematika. 
Klaten: Intan Pariwara. 
 
S. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 8. Siswa berdoa bersama  
9. Pengkondisian Kelas 
10. Siswa menyanyikan lagu Wajib Nasional  
11. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak 
(tepuk PPK, dll) 
12. Absensi siswa 
13. Siswa diberi apersepsi dengan memberikan contoh 










14. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan 
hari ini dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
Inti (Model Demonstrasi) 
1. Siswa mengamati media KIT tentang pecahan 
2. Siswa mendemonstrasikan media KIT dengan 
panduan guru 
3. Siswa bertanya jawab tentang hasil demonstrasi 
media 
4. Siswa secara individu mengerjakan LKPD 
5. Siswa mempresentasikan hasil LKPD 
6. Siswa menyimpulkan bagaimana cara mengerjakan 
penjumlahan dengan penyebut yang sama dan 
penyebut yang berbeda tanpa kartu 
(Model Make a Match) 
7. Siswa diperkenalkan permainan “make a match” 






8. Secara berkelompok siswa mendapat kartu soal dan 
kartu jawaban 
9. Siswa mencari pasangan kartu soal dan jawaban  
10. Hasil dari diskusi ditempelkan di depan kelas 
11. Siswa bersama guru mengoreksi hasil jawaban  
12. Siswa menerima soal tentang pengalaman sehari-
hari yang berhubungan dengan penjumlahan 
pecahan 
13. Siswa diskusi dengan pasangan sebangku  
14. Siswa menukarkan hasil diskusi dengan pasangan 
yang lain 
15. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi 
16. Siswa memajangkan hasil diskusi 
Penutup 9. Merefleksi kegiatan siswa selama pembelajaran 
10. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan materi 
yang telah dipelajari 
11. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
12. Siswa melakukan evaluasi penilaian hasil belajar  
13. Guru menginformasikan pelajaran yang akan datang / 





14. Siswa Menyanyikan lagu daerah 
15. Siswa berdoa 
16. Salam  
 
 
T. PENILAIAN (lampiran 4) 
3. Teknik penilaian 
e. Sikap   : observasi sikap siswa selama kegiatan 
f. Pengetahuan  : tes tulis 
g. Keterampilan   : unjuk kerja 
 
4. Instrumen Penilaian 
d. Penilaian sikap  :  
 1). Rubrik penilaian sikap 
  2). Lembar observasi siswa (teliti, mandiri, tanggung jawab, disiplin) 
 
e. Penilaian pengetahuan : analisis penilaian soal evaluasi 
f. Penilaian keterampilan : 
4) Rubrik penilaian keterampilan  menyelesaikan soal pecahan 
berdasar masalah sehari-hari 
5) Lembar penilaian keterampilan 
 
U. LAMPIRAN 




7. Media Pembelajaran 
8. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
9. Lembar evaluasi, kunci jawaban dan pedoman penskoran soal evaluasi 
10. Instrumen Penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan 
11. Lembar remidi dan pengayaan 
 
 
V. REMIDIAL DAN PENGAYAAN (lampiran 6) 
Remidial 
Bagi siswa yang belum terampil, mengerjakan soal penjumlahan pecahan. 
 
Pengayaan 
 Siswa yang sudah terampil mengerjakan soal penjumlahan pecahan 
dengan bentuk soal cerita yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 
 
Refleksi Guru 
             
Batu, 6 Agustus  2019 
 
Mengetahui, 







Dra. NINIT CATUR MEINDYAWATI                   Dra. TIWI NURHAYATININGSIH 







Bentuk Umum:  
a  → Pembilang 




1. Penjumlahan pecahan berpenyebut sama 
Pada penjumlahan pecahan berpenyebut sama langsung jumlahkan 













2. Penjumlahan pecahan berpenyebut beda 
Pada penjumlahan pecahan berpenyebut beda, samakan terlebih dahulu 
penyebutnya dengan cara mencari KPK dari penyebutnya. 
Contoh  : 3/9 + 1/3 = 3/9 + 3/9 = 6/9 diperkecil menjadi 2/3 
 Cara  : 
 cari kelipatan terlebih dahulu dari penyebutnya yaitu 9 dan 3hingga 
angka yang sama 
    3 = 3, 6, 9 
    9 = 9 
 setelah menemukan angka yang sama yaitu 9, maka pecahan 1/3,  
penyebut pecahan 3 diubah menjadi penyebut 9 sehingga 1/3 = 3/9 
dari 1x3 dan 3x3 
 jika penyebut dikalikan 3, maka pembilang juga haus dikalikan 
angka yang sama 
 











































 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Kelas / semester : IV / gasal 









3.   Berdoalah sebelum mengerjakan 













Siswa mampu menghitung penjumlahan pecahan dengan penyebut sama dan 
berbeda 
 
PETUNJUK  KEGIATAN: 
4. Amati soal di bawah ini ! 
5. Kerjakan dengan teliti !  
6. Tanyakan kepada gurumu saat mengalami kesulitan ! 
 




2/3 + 1/3 = ... / ... 
 
6 




2/7 + 1/7 = ... / ... 
 
7 




5/6 + 2/6 = ... / ... 
 
8 




1/3 + 3/5 = ... / ... + ... / ... = ... 
9 










11/12 + 3/4 = ... / ... + ... / ... 
= ... / ... 
 
10 
6/5 + 3/10 = ... / ... + ... / ... = ... 
/ ... 
 




2/3 + 1/3 = 3/3 =1 
 
6 




2/7 + 1/7 = 3/7 
 
7 8/6 + 3/8 = 32/24 + 9/24 = 41/24 
3 
 
5/6 + 2/6 = 7/6 
 
8 3/4 + 2/6 = 9/12 + 4/12 = 13/12 
4 
 
1/3 + 3/5 = 5/15 + 9/15 = 14/15 
 
9 4/3 + 1/9 = 12/9 + 1/9 = 13/9 










 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Kelas / semester : IV / gasal 










1. Berdoalah sebelum mengerjakan 
2. Tulislah nama kalian pada kotak 
yang disediakan 
5 11/12 + 3/4 = 11/12 + 9/12 = 
20/12 = 5/3 
 
15/10 = 3/2 
Nama kelompok: _____________________ 
nama anggota:   no absen : 
5.   _____________________ _________ 
6. _____________________ _________ 
7. _____________________ _________ 
8. _____________________ _________ 
9. _____________________ _________ 






Siswa mampu menghitung penjumlahan pecahan dengan penyebut sama dan 
berbeda 
 
PETUNJUK  KEGIATAN: 
1. Hitunglah penjumlahan pecahan berikut ini ! 
2. Pasangkan soal dan jawabannya !  
















Ibu akan membuat kue. Bahan yang dibutuhkan 1/4 kg telur dan 1/2 kg tepung 
terigu. Berapakah berat bahan kue seluruhnya? 
Rafli akan minum segelas susu. Pada tegukan pertama Rafli meminum 1/3 
bagian. Tegukan kedua Rafli meminum 1/2 bagian lagi. Berapa banyak bagian 
susu yang telah diminum Andi? 
Rasya mempunyai 2 buah kue dengan bentuk yang sama. Kue pertama diberikan 
kepada Melvin sebanyak 4/6 bagian. Kue kedua diberikan kepada Fadlan sebanyak 2/3 
bagian. Berapa banyak keseluruhan bagian kue yang dibagikan Dina? 
Bu Hanum berbelanja di pasar membeli 1 kg bawang merah dan 1/2 kg bawang 













































 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Kelas / semester : IV / gasal 










1. Berdoalah sebelum 
mengerjakan 
Nama kelompok: _____________________ 
nama anggota:   no absen : 
 
1  _____________________ _________ 
 
2._____________________ _________ 








Siswa mampu menyelesaikan masalah sehari - hari yang berhubungan dengan 
penjumlahan pecahan penyebut yang berbeda 
 
PETUNJUK  KEGIATAN: 
1. Bacalah soal di bawah ini dengan teliti ! 
2. Tentukan bilangan yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut!  
3. Tuliskan dengan menggunakan kalimat penjumlahan! 
4. Diskusikan dengan pasangan yang lain! 












Ibu akan membuat minuman untuk menjamu tamunya sebanyak 2 ½ liter. 
Tuliskan berapa banyak air, gula dan sirup yang harus dituangkan sehingga 











































n sikap teliti 
Siswa sering 
menunjukka
n sikap teliti 
Siswa selalu 
menunjukka
n sikap teliti 
Rafli akan menjenguk temannya yang sakit dengan membawa parcel buah. 
Parcel  tersebut terdiri dari 4 macam buah dengan berat yang berbeda. Berat 
seluruh buah 3,5 kg. tentukan buah apa saja yang dipilih Rafli dan berapakah 





















































































Lembar penilaian pengamatan sikap 







1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Ahmad Fani Setiawan                 
2 Rafli Akbar Kuddeh                 
3 Aswa Caesari Asmoredjo                 
4 Deviana Kania Pungky                 
5 Devika Gaetana Nirwasita Setiawan                 
6 Fadlan Rafli Putra Marullah                 
7 Elkasia Zayna Neysatera                 
8 Eirine Aura Yuniartha                 
9 Ferlita Nadjiwa Utomo                  
10 Javier Kefee Fauzil Adhim                 
11 Khanaya Dista Arriva Zweena                 




13 Melvin Aryanda                 
14 Navisa Aprilia Putri                 
15 Raisya Maritza Dinata                 
16 Rafif Egan Pratama                 
17 Rasya Adira Putra Pratama                 
18 Reyhana Hanum Latifa                 
19 Reyval Gavin Arian                 
20 Satria Abdi Dharma Parela                 
21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya                 
22 Zaskia Aliana Kabaeva                 
23 Zulfa Zahira Dwi Santika                 
24 Makayla Alesana Aisha                 
25 Maulana Rizky Ferdinand                 
26 Muhammad Aryasatya Putra                 
27 Dea Rafanisa Diyanti                 
Keterangan: 
5. Tidak pernah ditunjukan 
6. Kadang-kadang ditunjukan 
7. Sering ditunjukan 
8. Selalu ditunjukan 
 
 
2. Analisis Penilaian Pengetahuan 
 
            Jumlah skor yang didapat 
Nilai =                                                  X 100 








Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1              
2              
3              
4              
 






Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 Ahmad Fani Setiawan             
2 Rafli Akbar Kuddeh             
3 Aswa Caesari Asmoredjo             
4 Deviana Kania Pungky             
5 Devika Gaetana Nirwasita Setiawan             
6 Fadlan Rafli Putra Marullah             
7 Elkasia Zayna Neysatera             
8 Eirine Aura Yuniartha             
9 Ferlita Nadjiwa Utomo              




11 Khanaya Dista Arriva Zweena             
12 Kyoshi Suko Haidar Falah             
13 Melvin Aryanda             
14 Navisa Aprilia Putri             
15 Raisya Maritza Dinata             
16 Rafif Egan Pratama             
17 Rasya Adira Putra Pratama             
18 Reyhana Hanum Latifa             
19 Reyval Gavin Arian             
20 Satria Abdi Dharma Parela             
21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya             
22 Zaskia Aliana Kabaeva             
23 Zulfa Zahira Dwi Santika             
24 Makayla Alesana Aisha             
25 Maulana Rizky Ferdinand             
26 Muhammad Aryasatya Putra             







3. Rubrik Penilaian Keterampilan 
            Jumlah skor yang didapat 
Nilai =                                                  X 100 








Cukup Baik Baik sekali 






















Lampiran penilaian Keterampilan  
No Nama 
Mencari Pasangan Kartu 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Ahmad Fani Setiawan      
2 Rafli Akbar Kuddeh      
3 Aswa Caesari Asmoredjo      
4 Deviana Kania Pungky      
5 Devika Gaetana Nirwasita Setiawan      
6 Fadlan Rafli Putra Marullah      
7 Elkasia Zayna Neysatera      
8 Eirine Aura Yuniartha      
9 Ferlita Nadjiwa Utomo       
10 Javier Kefee Fauzil Adhim      




12 Kyoshi Suko Haidar Falah      
13 Melvin Aryanda      
14 Navisa Aprilia Putri      
15 Raisya Maritza Dinata      
16 Rafif Egan Pratama      
17 Rasya Adira Putra Pratama      
18 Reyhana Hanum Latifa      
19 Reyval Gavin Arian      
20 Satria Abdi Dharma Parela      
21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya      
22 Zaskia Aliana Kabaeva      
23 Zulfa Zahira Dwi Santika      
24 Makayla Alesana Aisha      
25 Maulana Rizky Ferdinand      
26 Muhammad Aryasatya Putra      
27 Dea Rafanisa Diyanti      
Keterangan:  
1. Siswa menemukan 1 jawaban yang benar 
2. Siswa menemukan 2 jawaban yang benar 
3. Siswa menemukan 3 jawaban yang benar 




               Jumlah skor yang didapat 
Nilai =                                                  X 100 




















Waktu : 10 Menit 
Petunjuk :  
Kerjakan soal berikut dengan benar ! 
 
1. 5/3 +7/3  = .... 
2. 4/2 + 6/5 = .... 
3. 3/4 + 2/2 = .... 






4. Di dapur tersedia 1/4 kg gula. Ibu membeli lagi 2/4 kg gula. Berapa kg gula 
ibu sekarang? 
5. Budi mempunyaidua utas tali dengan panjang 2/3 cm dan 3/5 cm. Panjang tali 





1. 5/3 +7/3  = 12/3 
2. 4/2 + 6/5 = 20/10 + 12/10 = 32/10 
3. 3/4 + 2/2 = 3/4 + 4/4 = 7/4 
4. Di dapur tersedia 1/4 kg gula. Ibu membeli lagi 2/4 kg gula. Berapa kg gula 
ibu sekarang? 
1/4 + 2/4 = 3/4 
5. Budi mempunyaidua utas tali dengan panjang 2/3 cm dan 3/5 cm. Panjang tali 
Budi semuanya adalah .... 







Keterangan: jawaban benar mendapatkan skor 2 
            Jumlah skor yang didapat 
Nilai =                                                  X 100 

















1 3/6 + 4/9 = ... / ... + ... / ... = ... / ... 
2 2/6 + 2/8 = ... / ... + ... / ... = ... / ... 
3 3/4 + 3/6 = ... / ... + ... / ... = ... / ... 
4 4/3 + 1/9 = ... / ... + ... / ... = ... / ... 







Kerjakan Soal – Soal di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
 
1. Ferlita memiliki pita merah sepanjang 1/4 meter dan pita putih sepanjang 3/4  
meter. Berapa panjang seluruh pita Ferlita? 
2. Pak Rafli mempunyai 2 roti dengan bentuk yang sama lalu diberikan Fani 3/4 
bagian dan diberikan Kyoshi 3/6 bagian. Berapa jumlah bagian roti yang telah 
diberikan oleh Pak Rafli? 
3. Ibu berbelanja di pasar membeli 1/2  kg kentang dan 1 kg gula. Berapa 
keseluruhan berat belanja ibu? 
 
Kunci Jawaban: 
1. 1/4 + 3/4  = 4/4 = 1 meter 
2. 3/4  + 3/6 = 9/12 + 6/12 = 15/12 bagian roti 
3. 1/2 +1 = 1/2 + 2/2 = 3/2 
 
 
1 3/6 + 4/9 = 9/18 + 8/18 = 17/18 
2 2/6 + 2/8 = 8/24 + 6/24 = 14/24 = 7/12 
3 3/4 + 3/6 = 9/12 + 6/12 = 15/12 
4 4/3 + 1/9 = 12/9 + 1/9 = 13/9 













 Satuan pendidikan : SD NEGERI NGAGLIK 01 BAT 
 Kelas/semester : V / 1 
 Tema   : 1. ORGAN GERAK HEWAN DAN MANUS 
 Sub Tema  : 3. Lingkungan dan Manfaatny 
          Muatan   : IPA dan Bahasa Indonesia 
 Pembelajaran ke- : 6 
 Alokasi Waktu : (2 x 35) menit 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 




makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, sekolah dan tempat bermain.  
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
 
B. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR  




3.1 Menjelaskan alat gerak dan 
fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara memelihara 
kesehatan alat gerak manusia.  
 
3.1.1  Mengidentifikasi kebiasaan 
manusia yang mengakibatkan kelainan 
pada alat geraknya. 
 
4.1 Membuat model sederhana 
alat gerak manusia dan hewan. 
4.1.1 Membuat gambar manusia yang 




3.1 Menentukan pokok pikiran 
dalam teks lisan dan tulis. 
3.1.1 Menemukan pokok pikiran dalam 
teks “Bocah Terkuat di Dunia Pecahkan 
Rekor”.  
 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi pokok pikiran 
dalam teks tulis dan lisan 
secara lisan. 
4.1.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok 







C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pengamatan gambar aktivitas manusia, siswa dapat 
mengidentifikasi 3 kebiasaan manusia yang mengakibatkan kelainan pada 
alat geraknya dengan teliti . 
2. Melalui praktik menggambar, siswa dapat membuat gambar alat gerak 
manusia yang mengalami kelainan otot atau tulang dengan jelas dan rapi. 
3. Dengan membaca teks “Bocah Terkuat di Dunia Pecahkan Rekor”, siswa 
dapat menemukan 4 ide pokok dalam teks dengan teliti.  
4. Siswa dapat melaporkan  hasil analisis pokok pikiran dalam teks tulis 
secara lisan melalui presentasi hasil diskusi kelompok. 
 
D. MATERI POKOK 
1. Bahasa Indonesia :  menentukan pokok pikiran dalam teks 
2. IPA  :  kelainan pada tulang berupa skoliosis, lordosis, 
kifosis, dan patah tulang/fraktura/fisura; kelainan 
pada otot berupa kaku leher/stiff 
 
E. PENDEKATAN, MODEL & METODE  
Pendekatan : Scientific   
Model  : Cooperative Learning tipe STAD (Student Team 
Achievement Division) 
Metode  : ceramah, pengamatan, tanya jawab, dan diskusi kelompok  
 







 Buku siswa 
 Buku guru 
Media:   
 Slide Powerpoint 
 Teks “Bocah Terkuat di Dunia Pecahkan Rekor.” 
 Beberapa gambar kebiasaan manusia yang berkaitan dengan kelainan 
tulang dan otot, contoh gambar ilustrasi  
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku guru tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia subtema 3  hal 213 
sampai 223. 






H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 






KEGIATAN SINTAKS/DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Kegiatan Awal 1. Siswa dikondisikan kelas agar siap untuk 
belajar. 
2. Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa. 
3. Siswa bersama guru mengecek kehadiran 
siswa. 
4. Siswa diajak tepuk PPPK dan Tepuk Fokus 
5. Guru memberikan informasi tentang kegiatan 
dan tujuan pembelajaran hari ini. 
5 menit 
Kegiatan Inti Langkah-Langkah STAD: 
 Tahap 1: Orientasi 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang. 
2. Siswa membaca teks “Bocah Terkuat di Dunia Pecahkan 
Rekor” 
3. Siswa bertanya jawab bersama guru. 
4. Siswa berdiskusi menentukan ide pokok paragraph 1-5 
pada LKPD 1 (dibagi secara individu) 
 Tahap 2: Mempresentasikan materi 
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya 
 Tahap 3: Siswa belajar atau berdiskusi dalam 
kelompok 






KEGIATAN SINTAKS/DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
7. Siswa mengamati gambar pada LKPD 2 tentang 
aktivitas yang dapat menimbulkan kelainan otot atau 
tulang. 
8. Siswa berdiskusi menyelesaikan LKPD 2 
9. Siswa mempresentasikan hasilnya 
10. Siswa membuat kesimpulan 
 Tahap 4: Pemberian Kuis 
11. Siswa secara berkelompok membuat gambar manusia 
yang mengalami kelainan otot atau tulang pada kertas yang 
disediakan. 
 Tahap 5: Pemberian skor peningkatan mutu 
12. Siswa mempresentasikan hasilnya di depan kelas 
13. Siswa menyimpulkan pembelajaran 
 Tahap 6: Pemberian Penghargaan 
14. Guru memberikan penguatan dan penghargaan 




1. Refleksi: siswa mengungkapkan kembali apa 
yang telah dipelajari. 
2. Tindak lanjut: siswa mengerjakan soal 
evaluasi. 
3. Guru memandu siswa untuk berdoa. 






5. Teknik penilaian 
h. Spiritual dan sosial : observasi 
i. Sikap   : percaya diri, kerja sama 
j. Pengetahuan  : tes tulis 
k. Keterampilan   : unjuk kerja 
 
6. Instrumen Penilaian 
g. Penilaian sikap  : jurnal harian catatan siswa 
h. Penilaian pengetahuan : lembar soal evaluasi 
i. Penilaian keterampilan : lembar penilaian keterampilan 
 














 Menentukan kebiasaan-kebiasaan lain yang menyebabkan kelainan pada 







1. Rangkuman Materi 
2. LKPD 
3. Soal Evaluasi 
4. Kunci jawaban 
5. Instrumen Penilaian 














1. Menemukan pokok pikiran dalam teks.  
a. Paragraf Deduktif adalah paragraf yang menempatkan ide pokoknya 
pada kalimat utama yang terletak di bagian awal paragraf. Paragraf dengan 
tipe ini memiliki alur khusus ke umum. Paragraf dikembangkan dengan 
menggunakan ide pokok pikiran yang terletak di kalimat pertama. 
b. Paragraf Induktif adalah paragraf yang menempatkan ide pokoknya di 
akhir paragraf. Paragraf induktif disusun dengan menguraikan ide pokok 
pikiran yang terletak di akhir paragraf. 
c. Paragraf Campuran adalah paragraf yang menempatkan ide pokoknya 
di awal dan akhir paragraf. Paragraf induktif disusun dengan menguraikan 
ide pokok pikiran yang terletak di awal dan akhir paragraf. 
2. Kebiasaan- kebiasaan manusia yang dapat menyebabkan kelainan alat gerak. 
a. Fisura/Retak Tulang 
Kelainan tulang yang menimbulkan keretakan pada tulang akibat 
kecelakaan. 
Contoh: membawa beban yang berat atau melebihi kekuatan, kecelakaan, 
terbentur 
b. Lordosis 
Kelainan tulang karena sikap duduk yang salah sehingga tulang belakang 
melengkung pada daerah lumbalis. Hal ini akan mengakibatkan posisi 




Contoh: kebiasaan sikap duduk atau berdiri  
c. Skoliosis 
Kelainan tulang karena sikap duduk yang salah sehingga tulang belakang 
melengkung ke arah samping. Hal ini akan menyebabkan badan akan 
bengkok membentuk huruf “S”. 
Contoh: kebiasaan sikap duduk atau berdiri  
d. Kifosis 
Kelainan tulang karena sikap duduk membungkuk sehingga tulang 
belakang membengkok ke belakang. 
Contoh: kebiasaan sikap duduk atau berdiri yang membungkuk 
e. Stiff/kaku leher 
Kelainan otot karena adanya peradangan otot trapesius leher akibat 
gerakan yang menghentak secara tiba-tiba/salah gerak. 






















Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 
Menganalisis Pokok Pikiran dalam Teks 
 
Kelas/ Semester : V / 1 
Tema/ Subtema : 1. ORGAN GERAK HEWAN  DAN MANUSIA/  
  3. Lingkungan dan Manfaatnya 





















































































Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2 
Menganalisis kebiasaan manusia yang mengakibatkan kelainan pada alat geraknya 
 
Kelas/ Semester : V / 1 
Tema/ Subtema : 1. ORGAN GERAK HEWAN  DAN MANUSIA/  
  3. Lingkungan dan Manfaatnya 
Pembelajaran ke : 6 




Cermatilah gambar berikut dengan teliti! Berikan komentarmu tentang aktivitas 



































1. Bacalah ilustrasi cerita berikut! Kemudian berikan komentarmu terhadap 
kemungkinan yang terjadi pada alat geraknya! 
a. Ayah Beni adalah karyawan di sebuah perusahaan X. Malam harinya ayah 
Beni lembur tugas-tugas kantor dari jam 7 sampai jam 11 malam. 
Sesampainya di rumah, ayah Beni mengeluhkan lehernya sakit. Berikan 
dugaanmu tentang sakit di leher Beni serta alasanya! 
 
b. Sejak SD  Lani selalu melakukan aktivitas menulis dan membaca dengan 
posisi duduk berbelok ke kiri. Lani menyukai posisi duduk yang 
demikian. Ketika guru membenarkan posisi duduknya,Lani selalu 
kembali ke posisi semula. Berikan dugaanmu tentang kelainan yang di 
alami oleh Lani jika ia terus tidak mau mengubah posisi duduknya! 
Jelaskan alasanmu! 
 
Nama    : ……........................ 
No. Absen :………………………….. 
 





c. Edo selalu melakukan aktivitas menulis dan membaca dengan posisi 
duduk kepala menunduk lebih dekat ke meja. Kebiasaan tersebut terus 
menerus berulang. Ketika  Edo berlatih baris berbaris, tubuh Edo  




a. Carilah ide pokok paragraph di atas! 
 
 




No.  Jawaban Skor Pedoman  
1.  a.Stiff/kaku leher 
Kelainan otot karena adanya 
penegangan otot trapesius leher akibat 
bekerja terus menerus tanpa relaksasi 
otot. 
b.Skoliosis 
Kelainan tulang karena sikap duduk 
yang salah sehingga tulang belakang 
melengkung ke arah samping. Hal ini 
6 Skor 6 Jika siswa 
menuliskan 3 
kemungkinan 
kelainan pada alat 
gerak dengan benar 
dan 3 alasan yang 
benar. 
 




akan menyebabkan badan akan 
bengkok membentuk huruf “S”. 
c.Kifosis 
Kelainan tulang karena sikap duduk 
membungkuk sehingga tulang belakang 
membengkok ke belakang. 
Contoh: kebiasaan sikap duduk atau 




kelainan pada alat 
gerak dengan benar 
dan 2 alasan yang 
benar. 
 
Skor 4 Jika siswa 
menuliskan 3 
kemungkinan 
kelainan pada alat 
gerak dengan benar 
dan 1 alasan yang 
benar. 
 
Skor 3 Jika siswa 
menuliskan 3 
kemungkinan 
kelainan pada alat 
gerak dengan benar.  
 






kelainan pada alat 
gerak dengan benar. 
 
Skor 1 Jika siswa 
menuliskan 1 
kemungkinan 
kelainan pada alat 
gerak dengan benar. 
 
Skor 0 Jika siswa tidak dapat 
menuliskan 3 
kemungkinan 
kelainan pada alat 
gerak dengan benar. 
 
2.  Pokok pikirannya adalah Ayahnya 
menginginkan anak-anaknya 
melakukan latihan angkat berat dan 
mendorong untuk memiliki tubuh yang 
kekar bak binaragawan bukannya tanpa 
sebab. 
 
Pokok pikiran terdapat di paragraph 
awal sehingga disebut deduktif  
2 Skor 2 Jika siswa 
menuliskan pokok 




Skor 1 Jika siswa 
menuliskan pokok 







Skor 0 Jika siswa tidak dapat 
menuliskan pokok 











PENGAMATAN SIKAP SPIRITUAL 
1. a.  Penilaian Sikap Spiritual 
 
z Nama Siswa 








1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1 Ahmad Fani Setiawan              
2 Rafli Akbar Kuddeh              
3 Aswa Caesari Asmoredjo              
4 Deviana Kania Pungky              
5 Devika Gaetana Nirwasita 
Setiawan 
             
6 Fadlan Rafli Putra Marullah              
7 Elkasia Zayna Neysatera              
8 Eirine Aura Yuniartha              
9 Ferlita Nadjiwa Utomo               
10 Javier Kefee Fauzil Adhim              
11 Khanaya Dista Arriva Zweena              




13 Melvin Aryanda              
14 Navisa Aprilia Putri              
15 Raisya Maritza Dinata              
16 Rafif Egan Pratama              
17 Rasya Adira Putra Pratama              
18 Reyhana Hanum Latifa              
19 Reyval Gavin Arian              
20 Satria Abdi Dharma Parela              
21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya              
22 Zaskia Aliana Kabaeva              
23 Zulfa Zahira Dwi Santika              
24 Makayla Alesana Aisha              
25 Maulana Rizky Ferdinand              
26 Muhammad Aryasatya Putra              










 Tidak pernah ditunjukkan  = 1 
 Kadang-kadang ditunjukkan = 2 
 Sering ditunjukkan  = 3 






b. Penilaian Sikap Sosial dan Berdiskusi 
 























guru  saat 
pembelajaran. 































































Kriteria penilaian sikap 
Sikap 
Modus Predikat 
3,51 – 4,00 SB (sangat baik) 
2,51 - 3,50  B (baik) 
1,51 - 2,50    C (cukup) 









1 Ahmad Fani Setiawan    
2 Rafli Akbar Kuddeh    
Pedoman Penilaian 




3 Aswa Caesari Asmoredjo    
4 Deviana Kania Pungky    
5 Devika Gaetana Nirwasita 
Setiawan 
   
6 Fadlan Rafli Putra Marullah    
7 Elkasia Zayna Neysatera    
8 Eirine Aura Yuniartha    
9 Ferlita Nadjiwa Utomo     
10 Javier Kefee Fauzil Adhim    
11 Khanaya Dista Arriva 
Zweena 
   
12 Kyoshi Suko Haidar Falah    
13 Melvin Aryanda    
14 Navisa Aprilia Putri    
15 Raisya Maritza Dinata    
16 Rafif Egan Pratama    
17 Rasya Adira Putra Pratama    
18 Reyhana Hanum Latifa    
19 Reyval Gavin Arian    
20 Satria Abdi Dharma Parela    
21 Veeizya Eriycha Noor 
Alleeffiya 
   




23 Zulfa Zahira Dwi Santika    
24 Makayla Alesana Aisha    
25 Maulana Rizky Ferdinand    
26 Muhammad Aryasatya Putra    
27 Dea Rafanisa Diyanti    
Keterangan:  




1. Penilaian Pengetahuan : teknik tes tulis 
Pedoman Penskoran 
 
Nilai  =  x 100 
 
Instrumen Penilaian 
No Nama Siswa Nilai Evaluasi 
1 Ahmad Fani Setiawan  
2 Rafli Akbar Kuddeh  
3 Aswa Caesari Asmoredjo  
4 Deviana Kania Pungky  






6 Fadlan Rafli Putra Marullah  
7 Elkasia Zayna Neysatera  
8 Eirine Aura Yuniartha  
9 Ferlita Nadjiwa Utomo   
10 Javier Kefee Fauzil Adhim  
11 Khanaya Dista Arriva Zweena  
12 Kyoshi Suko Haidar Falah  
13 Melvin Aryanda  
14 Navisa Aprilia Putri  
15 Raisya Maritza Dinata  
16 Rafif Egan Pratama  
17 Rasya Adira Putra Pratama  
18 Reyhana Hanum Latifa  
19 Reyval Gavin Arian  
20 Satria Abdi Dharma Parela  
21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya  
22 Zaskia Aliana Kabaeva  
23 Zulfa Zahira Dwi Santika  
24 Makayla Alesana Aisha  
25 Maulana Rizky Ferdinand  
26 Muhammad Aryasatya Putra  
27 Dea Rafanisa Diyanti  
 




 Rubrik penilaian : Bahasa Indonesia 
 
Aspek/Kreteria Skor 











































Instrumen Penilaian Keterampilan Bahasa Indonesia 

















1 Ahmad Fani Setiawan     




3 Aswa Caesari Asmoredjo     
4 Deviana Kania Pungky     
5 Devika Gaetana Nirwasita 
Setiawan 
    
6 Fadlan Rafli Putra Marullah     
7 Elkasia Zayna Neysatera     
8 Eirine Aura Yuniartha     
9 Ferlita Nadjiwa Utomo      
10 Javier Kefee Fauzil Adhim     
11 Khanaya Dista Arriva Zweena     
12 Kyoshi Suko Haidar Falah     
13 Melvin Aryanda     
14 Navisa Aprilia Putri     
15 Raisya Maritza Dinata     
16 Rafif Egan Pratama     
17 Rasya Adira Putra Pratama     
18 Reyhana Hanum Latifa     
19 Reyval Gavin Arian     
20 Satria Abdi Dharma Parela     
21 Veeizya Eriycha Noor 
Alleeffiya 
    
22 Zaskia Aliana Kabaeva     
23 Zulfa Zahira Dwi Santika     




25 Maulana Rizky Ferdinand     
26 Muhammad Aryasatya Putra     
27 Dea Rafanisa Diyanti     
 
Rubrik penilaian : IPA 
Aspek/Kreteria Skor 


























































1 Ahmad Fani Setiawan     
2 Rafli Akbar Kuddeh     
3 Aswa Caesari Asmoredjo     
4 Deviana Kania Pungky     
5 Devika Gaetana Nirwasita 
Setiawan 
    
6 Fadlan Rafli Putra Marullah     
7 Elkasia Zayna Neysatera     
8 Eirine Aura Yuniartha     
9 Ferlita Nadjiwa Utomo      
10 Javier Kefee Fauzil Adhim     
11 Khanaya Dista Arriva Zweena     
12 Kyoshi Suko Haidar Falah     
13 Melvin Aryanda     
14 Navisa Aprilia Putri     
15 Raisya Maritza Dinata     
16 Rafif Egan Pratama     




18 Reyhana Hanum Latifa     
19 Reyval Gavin Arian     
20 Satria Abdi Dharma Parela     
21 Veeizya Eriycha Noor Alleeffiya     
22 Zaskia Aliana Kabaeva     
23 Zulfa Zahira Dwi Santika     
24 Makayla Alesana Aisha     
25 Maulana Rizky Ferdinand     
26 Muhammad Aryasatya Putra     







































1. Carilah Ide Pokok pada paragraph 
1-5 teks bacaan”Bocah Terkuat di 
Dunia Pecahkan Rekor”! 
2. Tuliskan pada masing-masing 
kartu yang disediakan lalu 

































Cermatilah gambar berikut dengan teliti! Berikan komentarmu tentang aktivitas 




































































































































1.  Bacalah ilustrasi cerita berikut! Kemudian berikan komentarmu terhadap 
kemungkinan yang terjadi pada alat geraknya! 
a. Ayah Beni adalah karyawan di sebuah perusahaan X. Malam harinya ayah 
Beni lembur tugas-tugas kantor dari jam 7 sampai jam 11 malam. 
Sesampainya di rumah, ayah Beni mengeluhkan lehernya sakit. Berikan 




b. Sejak SD  Lani selalu melakukan aktivitas menulis dan membaca dengan 
posisi duduk berbelok ke kiri. Lani menyukai posisi duduk yang 
demikian. Ketika guru membenarkan posisi duduknya,Lani selalu 
kembali ke posisi semula. Berikan dugaanmu tentang kelainan yang di 





c. Edo selalu melakukan aktivitas menulis dan membaca dengan posisi 
duduk kepala menunduk lebih dekat ke meja. Kebiasaan tersebut terus 
menerus berulang. Ketika  Edo berlatih baris berbaris, tubuh Edo tidak 



















b. Termasuk jenis paragraf apakah paragraf di atas!  
1.  Bacalah ilustrasi cerita berikut! Kemudian berikan komentarmu terhadap 
kemungkinan yang terjadi pada alat geraknya! 
a. Ayah Beni adalah karyawan di sebuah perusahaan X. Malam harinya ayah 
Beni lembur tugas-tugas kantor dari jam 7 sampai jam 11 malam. 
Sesampainya di rumah, ayah Beni mengeluhkan lehernya sakit. Berikan 







b. Sejak SD  Lani selalu melakukan aktivitas menulis dan membaca dengan 
posisi duduk berbelok ke kiri. Lani menyukai posisi duduk yang 
demikian. Ketika guru membenarkan posisi duduknya,Lani selalu 
kembali ke posisi semula. Berikan dugaanmu tentang kelainan yang di 





c. Edo selalu melakukan aktivitas menulis dan membaca dengan posisi 
duduk kepala menunduk lebih dekat ke meja. Kebiasaan tersebut terus 
menerus berulang. Ketika  Edo berlatih baris berbaris, tubuh Edo tidak 














































Wawancara dengan Bu nanik selaku perwakilan  kepala Sekolah 
 
Proses belajar mengajar  dikelas 5 A 
 
Proses belajar mengajar  dikelas 5 A 




    
Kegitan kerja kelompok 
 
 
Guru membibig setiap pemelajaran dan mengecek satu persatu tugas 
 
 







Wawancara dengan beberapa siswa kelas 5A 
  
 
Keadaan kelas serta kebersihannya 
 
 





 Gambar lembar kepemilikan tanah SDN Ngaglik 01 Kota Batu 
 
 









Lampiran 6  





Lampiran  7 





 Lampiran  8 
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